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Program Studi 

Judul 

ABSTRAK 

Sari Anggraeni Amiruddin 

Magister Akuntansi- Universitas Indonesia 

Analisis Aktivitas CorpOrate Social Responsibility (CSR) Pada 
Bank Syariah Mandiri 

Dengan semakin meningkatnya era globalisasi, di dunia usaha sernakin menyadari 
bahwa perusahaan tidak lagi dihadapkrul pada tanggung jawab yang mengacu pada 
single bottom line~ yaitu ntlai perosahaan (corporate value) yang direfieksikan dalam 
kondisi keuangannya saja. namun juga harus memperhatikan aspek sosial dan 
lingkungannya. Karena, menggantungkan semata-mata keparla kesehatan finansial 
belum tentu menjamin perusahaan bisa tumbuh secara berkelanjutan (sustainable). 
Tujuan dari karya akhir ini adalah melakukan analisis aktivitas Corporate Social 
RespOnsibilily pada Bank Syariah Mandiri sebagai bagian dari tanggung jawab yang 
bersifat sosial dari suatu perusa!1aan, untuk mengetahui konsep dan pelaksanaan 
program CSR pada Bank Syariah Mandiri, prosedur kebijakrul dalam pengambilan 
keputusan rentang kegiatan CSR, tingkat erektivitls pelakllanaan CSR Bank Syariah 
Mandiri, dan manfaat - manfaat yang diterima oleh para stakeholder khususnya 
karyawan, nasabah, dan masyarakat atls pelaksanaan CSR di Bank Syariah Mandiri. 

Berdasarkan penelitian ini, ditemukan bahwa Bank Syariah Mandiri telah 
melaksanakan berbagai kegiatan sosial kepada karyawan. masyarakat, dan nasahah. 
Pelaksanaan manajemen program CSR telah dilaksanakrul dengan baik dan 
terprogram, kegiatannya sangat tergantung pada pemimpin divisi yang terkait dengan 
CSR, yang dalam menentukan jenis kegiatan CSR memperhatikan prioritas kegiatan, 
manfaat/fuedah. mengatasifmencegah masalah sosiaJ, bersifat menguntungkan bagl 
perusahaan, dan anggaran dana yang tersedia. Secara menyeluruh efektivitas program 
CSR yang dilaksanakrul selama ini oleh BSM telah berjalan dengan baik, hanya saja 
terdapat kekurangan, dimana sampai saat ini BSM tidak memiliki aturan yang secam 
ekaplisit dan khusus untuk rnenilai penyaluran dana CSR dari pihak BSM kepada 
pihak terkait. lmplernentasi tingkat tanggung jawab sosial pada BSM bukan hanya 
sekedar memberikan bantuan dan sumbangan dana tetapi juga mengembangkan 
pemberdayaan sosial dan pemberdayaan ekonomi~ begitupun dengan nasabah dan 
karyawan BSM yang telab merasa puas rerhadap tanggung jawab sosial yang BSM 
~berikan kepada· mereka. Adapun manfaat-manfu.at yang diterima oleh kacyawan, 
nasabah, dan masyruaka~ comohnya adalah adanya peningkatan pertambahan 
kualitas sarana dan prasarana umum~ peningkata.n kemandirian masyarakat seca.:m 
ekonomis, serta peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Corporate Social Resposibility, Efektivitas, Manfilat Stakeholder. 
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Bank Syariah Mandiri 

In the globalization era, companies no longer face single bottom line responsibilities 
where corporate values are reflected not only by their financial conditions but also 
their social and environment aspects. Companies' sound financial conditions do not 
guarantee the sustainability of companies' growth. Therefore, the pllrpose of this 
theses is to analyze Corporate Social Responsibility activities in Bank Syariah 
Mandiri as part of corporate responsibilities and to find out about the concept and 
application of CSR program in Bank Syariah Mandiri, the procedures in making 
policy decision concerning CSR activities, the effectiveness of CSR program in Bank 
Syariah Mandiri, and the benefits received by its stakeholders especially its 
employees, customers, and society from CSR program in Bank Syariah Mandiri. 

Based on this study, Bank Syariah Mandiri has been implementing various social 
activities to its employees, society, and customers. The management of CSR program 
has been well programmed where its activities really depend on head of dlvision 
related to CSR who in determining CSR activities looks upon priority, benefit. social 
problem solving, corporate profitability, and budget availability. In whole, the 
effectiveness of CSR program in BSM is good, Nevertheless, until now BSM still does 
not have explicit and special rules to assess the donation of CSR fond from BSM. The 
CSR implementation in BSM is not only giving charity and donation but also 
empowering the society's social and economic condition as well as giving 
satisfaction to lhe customers and employees. The benefits received by stakeholders 
are, for example, the quality improvement of public facilities, the society's economic 
independence improvement and the sustainable increase of society 's quality of life. 

Keywortk' Corporate Social Resposibility, Effectivity, Stakeholders' Benefits. 
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1.1. Latar Belakang Permasalahan 

BABl 

PEI'<-nAHULUAN 

Corporate Social Responsibility (untuk selanjutnya dalam penelitian ini 

disingkat CSR) atau Tanggung Jawab Sosial perusahaau. kini semakin populer dan 

bahkim aktivitas CSR ditempatkan di posisl rerhormat Hingga tampaknya wacana 

CSR ini akan menjadi tren perusahaan-perusahaan berskala nasiQnal. Wacana CSR 

tengah berkemllang secara global dan penerapannya telah merambah ke semua sektor 

bisnis, tidak hanya sektor industri tetmasuk sektor perbankan yang juga dituntut 

berperan aktif dalam aktivitas CSR. 

Tidak sedikit perusahaan-perusahaan rak:sasa maupun menengah, baik yang 

multinasional, nasiona1 rnaupun domestik~ kini telah mengklaim bahwa CSR ini telah 

diimplementasikan dengan baik dalam perusahaa.n mereka. Banyak perusahaan telah 

menggeser paradigma sempit yang rnenyatakan bahwa orientasi seluruh kegiatan 

hanyaiah berorientasi profit. Karena perusahaan itu sesungguhnya tak hanya memiliki 

sisi tanggung jaVItlb ekonomis kepada para shareholders seperti bagaimana 

memperoleh profit dan menaikkan harga saham atau tmggung jawab legal kepada 

pemerintah, separti mernbayar pajak, rnemenuhi persyaratan Amdal (Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan), dan ketentuan lainnya. Tapi jika perusahaan ingin 

eksis dan akseptabel, harus disertakan pula tanggung jawab yang bersifut sosial 

(Wibisono, 2007} 

Ide mengenai CSR sebegai sebuah tangguog jawab sosial perusahaan kini 

semalcin diterima secara luas. Namun demikian, sebagai sebuah konsep yang rnasih 

relat.if bam, CSR masih tetap kontroversial, balk bagi ka!angan pebisnis rnaupWl 

akademisL Kelompok yang menolak mengajukan argumen bahwa perusahaan a:datah 

organisasi pencari laba dan bukan person atau kumpulan orang seperti halnya dalam 

organisasi soslal. Perusahaan telah membayar pajak kepada negara dan karenanya 

tanggung jawab sosial untuk meningkatkan kesejahreraan publik telah diambil alih 

pemerintah. 

1 Universitas Indonesia 
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Kelompok yang mendukung, berpendapat bahwa perusahaan tidak dapat 

dipisahkan dari pada individu yang terlibat di dalamnya, yakni pemilik dan 

karyawannya, Karenanya. mereka tidak boleh hanya memikirkan keWltungan 

finansial bagi perusahaannya saja, Melainkan pula harus meroiliki kcpekaan dan 

kepedulian terhedap publik. kbususnya masyarakat yang tinggal di sekitamya. Tanpa 

dukungan masyarakat perusahaan mustahil memiliki pelanggan, pegawai, dan 

sumberw.Sumber produksi lainnya yang bennanfaat bagi perusahaan. Terkait dengan 

hal lersebut, Arena (2007) juga mengungkapkan bahwa lingkungan hidup, 

masyarakat, dan bisnis mero.pakan bagian yang saling terhubung satu sama lain. 

Bisnis terhubung dengan lingkungan hidup karena alam menyediakan sumber daya 

untuk bahan baku yang menimbulkan perdagangan. Oleh karena itu, semakin cepat 

perusahaan menghabiskan sumber daya a1am yang jumlahnya semakin menurun 

maka mereka mempertaruhkan keberiangsungan hidup perusahaan di masa depan. 

Masyarakat juga mendukung perusahaan Ketika masyarakat bermasalah maka 

perusahaan juga menjadi tidak stabil dan tidak aman. Perusahaan yang melihat 

gambaran besamya menyadari bahwa tidak ada gunanya untuk merusak lingkungan 

hidup dan masyarakat demi keuntungan jangka pendek somata. 

Terobosan terbesar dalam konteks CSR ini dilakukan olah Jobn Elkington 

melalui konsep "3P" (profit, people, dan planet) yang dituangkan dalam bukuuya 

"Cannibals with Forks, Jbe Tn"'ple Bottom Line ofTwenfielh Century Business" yang 

dire/ease pada tahun 1997. Ia berpendapat bahwa jika perusahaan ingin sustain, mak.a 

perlu rnempethatikan 3P, yakni, bukan cuma profit yang diburu, namun juga harus 

memberikan kontribusi positif kepeda masyarakat (people) dan ikut aktif dalam 

menjaga kelestarian lingkungan (planet). Gaung CSR kian bergema setelah 

diselenggarakannya World Summit ou Sustainable Development (WSSD) tahun 2002 

di Johannesburg Afrika Selatan. Sejak saat inilah, defmisi CSR mulai berkembang 

(Wibisono, 2007). 

Perusahaan yang mernahami bahwa tanggung jawab mereka bukan sebatas 

memberikan kesempatan lapangan kerja bagi masyarakat. membayar pajak, atau 

hanya memprodukai barang dan jasa yang murah, tetapi juga lebih luas memberikan 
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manfaat bagi lingkungan tempatnya beroperasi, secara tidak langsung akan 

mendapatkan benefit atau feedback positif atas kepaduliannya dari lingkungan 

tersebut Brand image atau corporate image yang baik. kearnanan dan kenyamanan 

yang menjamin lrontinuitas operasional perusahaan, adalah sebagian kecil dari 

manfaat CSR tersebut. Hal te"'ebut juga didukung oleh Arena (2007), yang 

mengungkapkan bahwa CSR yang baik akan menimbulkan produk, layanan, model 

bisnis, kebijakan manajemen, inovasi operasi dengan kualitas lebih baik yang dapat 

merevitalisasi dan memajukan perusahaan. 

Perusahaan sebagai entitas ekonomi, bertujuan untuk mencetak laha yang 

optimal guna meningkatkan kekayaan para pemilik saham, Namun itu saja belurn 

cukup, perusahaan selain berpacu mengejar profit sebesa.r besa.mya dan mendorong 

laju perekonomian, juga diharapkan mampu memberikan konstribusi yang optimal 

untuk masyarakat disekitamya (Wibisono, 2007). Jadi, jika ditelaah lebih lanjut, 

maka dapat dipandang bahwa sebenamya tidak ada pertentangan antara motif 

perusahaan untuk meraih Jaba dan di satu sisi juga turut aktif melaksanakan program­

program CSR. Bahkan pelaksanaan program CSR dapat menunja.ng perolahan laba 

pernsahaan dalam jangka panjang dan sebaliknya sebegian !abe tersebut dapat 

digunakan dalam mendukung teiSelenggarnnya program CSR dengan kuantitas dan 

kualitas yang lebih dapat ditingkatkan lagi. 

Seperti ha1nya sumber daya manusia, teknoiogi atau proses produksi yang baik, 

CSR bisa menjadi sebuah keuntungan bagi perusahaan. Di masa mendatang, ketika 

isu tanggung jawab sosial menggelinding membesat perusahaan-perusahaan yang 

baik niscaya adalab perusahaan yang peduli terhadap stakeholders dan lingkungan 

terkait dalam operasi perusahaannya. 

Untuk melihat pemahaman CSR terhedap stakeholders dan lingkungan olah 

peruaahaan, dapat dilihat dari aktivitas CSR yang dilakukan perusahaan Rabobank, 

salah satu bank temama di Nederland mengemukakan bahvva Corporate Social 

Responsibtlity bagi mereka merupakan komitmen mereka dalam setiap aktivitas dan 

dalam kebijakan manapun. Kebijakan dalam CSR bukanlab hanya di atas kertas 

(Principles) melainkan m;;rupakan kewajiban (Practice). Bagi mereka perbankan 
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seharusnya menjadi contoh bagaimana bisa meningkatkan perekonomian mulai dari 

kesejahteraan karyawan, nasabah, pemilik saham, masyarakat, dan kelestarian alam. 

Contoh aktivitas CSR rnereka yaitu, mengembangkan sarana umum, pasar. sekolah 

dan rumah sakit di daerah yang tertinggal di negara mereka, bag! karyawan mereka 

memberikan gaji yang tinggi, tunjangan keluarga. fasilitas, dan profesionalisme kerja. 

Bagi nasabah mereka memberikan beberapa keringanan kredit serta soJusi yang 

meringankan nasabah sekalipun itu merugikan Rabobank. 

Arkanti (2008) mengungknpkan bahwa tanggung jawab sosial yang barus 

diemban oleh Bank Indonesia tidak hanya memiliki tanggung ja-wab ekonomi 

moneter dan legal Di luar itu ada tanggung jawab etis, sosial, dan tanggung javvab 

d/$cretionary yaitu tanggung jawab yang semestinya tidak hams dilakukan iapi 

dilak:ukan atas kemauan sendirJ. Sesuai UndangwUndang Bank Indonesia No. 23 

Tahun 1999 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 2004, 

sebagai bank sentral Bank Indonesia diwajibkan untuk dapat mencapai dan 

memelihara kestabilan nilai tukar rupiah. Untuk mencapai tujuan Bank Indonesia 

tersebut, terdapat tiga pilar utama yang menjadi tugas Bank Indonesia yaitu 

menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter; mengatur dan menjaga kelancaran 

sistem pembayaran; dan mengatur dan mengawasai bank Selain dituntut untuk dapat 

melaksanakan tugas-tugas utamanya tersebut. Bank Indonesia juga diminta untuk 

tetap memiliki kepedulian terbadap lingkungan (komunitas) sebagai wujud corporate 

social responsibility-nya. Kepedulian kepada masyarakat sekitar/relasi komunitas 

dapat diartikan sangat luas, namun secarn singkat dapat dimengerti sebagai 

peningkatan partisipasi dan posisi organisasi di dalam sebuah komunims melalui 

berhagai upaya kemasl3hatan bersama bagi organisasi dan komunitas. CSR Bl ini 

selain wujud penerapan prinsip Good Corporate Governance juga terkait untuk 

mendukung pencapaian tujuan Millenm·um Goals Development, salah satu 

diantaranya pengurangan angka kemiskinan menjadi setengah padn tahun 2015 dari 

sekitar 1,3 miliar sekarang ini melalui CSR dengan konsentrasi UMK.M. peningkatan 

tamf pandidikan masyamkat melalui CSR dengan konsentrasi edukasi dan pelestarian 

kuantitas dan kualitas lingkungan melalui CSR dengan konsentrasi lingkungan. 
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Dengan dasar pemikiran t.ersebu~ maka perbankan lainnya yang ada di dalam 

negeri pun ikut serta untuk melaksanakan kegiatan CSR. Beberape oontoh aktivitas 

CSR perbankan dalam negeri yang sering dilaksanaksa adalah peningkatm SDM 

pegawai, peningkatan kebersamaan pegawai, peningkatan kes:ejahteraan pegawa.i, 

program donor darah, bantuan sosial bencana alam, pelayanan kesehatm masyarakat 

gratis, beasiswa pendidikan siswa kurang mampu berprestasi, pembangunan .&silitas 

umurn, pembangunan renovasi sekolah, penyuluhan kesehatan, sosialisasi usaha kecil 

dan pemberian KUKM dengan suku bunga yang rendah, dan banyak lagi. 

Jenis kegiatm CSR perbankan, sangat dipengaruhi oleh pedoman alllu dasar 

yang menjadi acuan mereka. Acuan kegiatan CSR di Indonesia dapat dikatakan belum 

ada. Tak heran jika perusahasn dalam melaksanakan kegiatan CSR, terkesan sporadis, 

tidak terarah, dan tidak sistematis. Cenderung reaktif atas terjadinya sua1ll musibah 

alllu bencana alam. Menurut Darwin (2006:84), CSR bukan hanya terbatas pada 

masalah sosial semata. seperti; sumbangan panti jompo, donor darah, sumbangan 

bencana alarn, bantuan meningkatka.n tara!' hidup masyarakst setempal, itu adalah 

definisi dangkal dari CSR. Tidak adanya pedoman pelaksanaao aktivitas CSR yang 

berstandar nasional. mengakibatkan perosahaan bebas mendefinislkan dan 

melaksanakan kegiatan CSR, hingga pada pelaponm kegiallln CSR dalam Japoran 

keuangan mereka. 

Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (2009) mengungkapkan 

bahwa ketidakpastian dalam industri perbankan global makin tinggi Tingginya 

risiko nampak dalam berbagai peristiwa dan kejadian yang dialami perbanka.n. 

Bank tldak bo[eh lagi mencapai tujuannya dengan segala cara. Setiap langkah dan 

cara menjalankan bisnisnya haruslah berpedoman pada prinsip: Transparancy, 

Accountability, Responsibility, Independence, dan Fairness. Kelima prinsip dasar 

-ini menjadi esensi substansi Good Corporate Governance. Dalam Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) No.8/4/PBI/2006 lllnggal 30 Januari 2006 dan No.8/!4PBI/2006 

tanggal 5 Oktober 2006 serlll Sural Edaran Bl No.9/121DPNP tanggal 30 Mei 

2007. industri perbankan wajib melaksanakan Good Corporate Governance. 
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Wibisono (2007:12) mengungkapkan bahwa benang merah antara CSR dengan 

GCG rerdapat pada prinsip respm1sibility GCG, artinya penerapan CSR merupakan 

salah satu bentuk implementasi dari konsep GCG. Dalam Pedornan GCG Perhankan 

Indonesia, tertulis pada butir 2 penjelasan '"C. Tanggung jawab (responsibility)" 

bahwa: "Bank hams bertindak sebegai good corporate citizen (perusahaan yang baik) 

termasuk peduli terhadap lingkungan dan melaksanakan tanggung jawab sosial". 

Sebagai wujud aplikasi GCG kini perbankan mulai aktif memparhatikan kepedulian 

sosial mereka selain sebagai wujud pelak.sanaan GCG, Good Citizen, dan kewajiban 

pengelotaan z.akat, tak bisa dipungkiri perbankan juga memiliki misi lain, yaitu 

mendongkrak reputasi mereka. Perbaikan reputasi sering menjadi alasan CSR 

dilakukan. 

Menurut Harian Umum Sinar Harapan, CSR untuk Siapo? (03 Agustus 2007), 

Bank~bank BUMN semuanya memiiiki anggaran CSR, untuk kegiatan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan misalnya pendidikan, kesehatan, pembinaan UKM, 

pelestarian alarn, perumahan, dan lain-lain. Meskipun anggaran sudah ada, fukta di 

lapangan menunjukkan programnya belum terencana dengan baik. sehingga dengan 

tersedianya anggaran, belum menjarnin program CSR bisa terlaksana. Unluk itu 

diperlukan organisasi khusus yang dapat menyusun rencana. mengatur pelaksanaan di 

lapangan sampai evaluasi program. 

Lebih lanjut lag~ saat ini benluk laponm unluk mengungkapkan kinerja sosial 

perusahaan lebih dikenal dengan istilah lal'OflUl kaberlanjutan (susminahility 

reporting) yang biasanya dilaporkan dalam laporan 1almnan tahunan perusahaan. 

Kemudian, ketika disimak dalarn Pemyatoan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK, 

2007) No. l,laporan ini diposisikan sebagai laporan tambahan atas laporan keuangan. 

Puda dasarnya kawajiban a1au kesadaran un1llk membuat laporan yang 

mencerminkan kineija sosia1 perusahaan dalam menja1ankan program CSR, utamanya 

ndalah untuk meningkatkan level akun1ahilitas dan transparansi serta nntuk 

rnembangun dan memperkuat komunik.asi dengan berbagai stakeholder. selain Wltuk 

meminimalisir risiko perusahaa.n. melindungi citra baik perusahaan dan alat analisis 

investasi bagi investor. Sedangkan secara internaL laporan ini (laporan CSR) 
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diperlukan untuk memicu adanya perbaikan secam terus menerus dalam operasi 

perusahaan, sehingga keberlanjutan perusahaan dapat terjamin (Dwwin, 2006). 

Perusahaan yang telah menyusun dan mempublikasikan laporan kinelja 

sosialnya telah mengakui manfa.atnya, hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan 

o!eh Darwin (2006), manfilat-manfuat tersebut antara lain: komunikasi dengan para 

stakeholder semakin membaik, operasi perusahaan dapat beijalan sesuai dengan vi.si, 

misi, nilai dan prinsip-prinsip yang dianut dalam budaya perusahaan~ memicu adanya 

perbaikan yang terns menerus dalam program CSR, meningkatkan daya saing 

perusahaan dan melindungi citra baik atau reputasi perusahaan. 

Belajar dari oontoh burukoya pelaksanaan CSR perusahaan di Indonesia, 

akhirnya Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) menyepakati adanya ketentuan ke'"'\iiban 

melaksanakan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Undang-Undang 

Perseroan Terbams (UUPT) No. 40 Tahun 2007 yang diperunrukkan bagi perusahaan­

perusahaan yang tetkait dengan pengelolaan sumber daya alam. Bebempa fi:momena 

buruknya pelaksanaan CSR tersebut yang menjadi pelajaran batbarga bagi 

Pemerintah, ada!ah ketika perusahaan yang diketegorikan memiliki aktivitas CSR 

yang rendah Ielah merugikan para stakeholders (masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar) bahk:an merugikan negara khususnya perekonomian adalah: 

• Tragedi spektakuler di Ladang Migas Lapindo; semburan lumpur panas lapindo yang 

te1ah melumpuhkan perekonomian Sidoarjo sehingga menyengsarakan masyarakat 

dan tak bisa dipungkiri bahkan telah merusak alarn. Hingga saat ini pihak Lapindo 

masih behnn maksimal dalam mempertanggung jaVoJabkan atas musibah akibat 

keteledorannya. 

• Kasus PT. Freeport Indonesia (FI). penambang emas mksasa internasional tersebut 

telah merampas bak-hak masyaraket asli sekitamya, sejak awal 2006 hampir setiap 

bari mahasiswa mengecam PT. Fl, dikarenakan masyarakat dari rujub suko asli di 

sekita.r tambang tergoiong masyarakat termiskin di republik ini, tingkat kesehatan 

sangat m•mpribatinkan, angka kematian bayi cukup tinggi, menjangkitnya kasus gizi 

buruk, banyakoya warga buta huruf dan tidak sekolah sehingga penduduk asli 
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akhimya tergusur dari rumaJmya sendiri, dan hingga saat penelitian ini, penderitaan 

Illl!Sih berlangsung. 

Tapi kabar menggembirakan bahwa, lak sedikit juga perusahaan rnerniliki 

apresiasi yang tinggi terhadap aktiv!tas CSR. Banyak perusahaan yang memiliki 

kesadaran tinggi untuk memiliki tanggung jawah sosial terhadap maeyarakat dan 

lingkungan alam, bukan benya kepada pam stakeholders. Perusahaan torsebut 

memiliki banyak aktivitas CSR dan telah menjadi rutiniills mereka, hingga telah 

dianggarkan dalam keuangan mereka. Adapun beberapa perusahaan yang pernah 

memenangi (Community Development) CD/CSR Award adalah PT. Petrokimia 

Gresik, PT. Semen Gresik Tbk., PT. Riau Andalan Pulp & Paper, dan Nike secarn 

global. 

Menurut Harlan Umum Sinar Harapan, CSR untuk Siapa? (03 Agustus 2007), 

bahwa, "di bidang perbankan, terutama benk pemerintah, sudah sejak lama memiliki 

anggaran CSR dalam bentuk Dana Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

(PKBL ). Bahkan beberapa perusahaan multinasional juga melakukan hal yang sama, 

disamping anggaran. mereka juga membentuk unit khusus yang menangani csu·. 
Jadi pada dasamya bank pemerintah sudah memiliki angganm untuk kegiatan CSR. 

Salah sahl bank yang merupakan pelopor dalam memberikan iayanan 

perbankan syariah modem di Indonesia adalah Bank Syariah Mandiri. Selanjutnya, 

menurut infonnasi yang dikutip dari http://www. syariahmandiri.co.id (diakses 

tanggall4 Februari 2009), bahwa dalam kurun waktu enam tahun ini sudah terkucur 

dana 9 milliar Bank Syariah Mandiri melakukan penyerahan dana tanggung jawab 

sosial (Corporate Social Respansibility/CSI() kepada pelaku usaha mikro berupa 

pinjaman kebajikan. Selain memberikan pinja1nan kebajikan. BSM juga memberikan 

beasiswa dan santunan yang totalnya selama 6 tahun ini sudah mencapai sekitar Rp. 

35 miliar. Meskipun pernerintah belum mewajibkan perbankan untuk menganggarkan 

sejumlah dana untuk aktivitas CSR, namun Bank Syariah Mandiri roemiliki kesadaran 

yang tinggi untuk membangun bangsa dengan menjalin kehannonisan antara 

kesejahtor.wi perusahaan dengan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan sekitar. 
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Berdasarkan Jatar belakang di atas yaitu pentingnya akti,Otas Corporate Sccial 

Re.spom~ibility (CSR) untuk dilaksanakan dan dilaporkan oleh perusahaan khususnya 

perbankan, sehingga monjadi dasar untuk mengadakan penelitian mengenai CSR 

dengan mengambil studi kasus di Bank Syariah Mandiri, dengan judul: 

"ANALISIS AKTIVITAS CORPORATE SOCIAL RESPONSJBIUTY (CSR) 

PADA BANK SY ABIAH MANDllU" 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada Jatar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 

I. Bagaimana pelakaanaan program CSR pada Bank Syariah Mandiri? 

2. Bagairnana prosedur kebijakan dalam pengambilan keputusan untuk kegiatan CSR 

Bank Syariah Mandiri? 

3. Apakah pelaksanaan CSR Bank Syariah Mandiri bOijalan efektif khususnya dilihat 

dari lndikator internal dan indikator eksternal? 

4, Manfaat apa saja yang diterima oleh para stakeholder khususnya karyawan, nasabah, 

dan masyamkat .sebagai akibat pelaksanaan CSR di Bank Syariah Mandiri? 

Dari rumusan masalah yang diangkat di atas, penelitian ini akan mencoba untuk 

menggarnbarkan aktivitas CSR Bank Syariah Mandiri dari seluruh lingknp atau 

bidang CSR. yakni aktivitas CSR di bidang Sosial (People), Ekonomi (Profit), dan 

Lingknngan (Planet). Dari aspek CSR tetsebut, dimakaudkan aga:r dapat memberikan 

gambasan aktivit.as CSR Bank Syariah Mandiri mulai dari manajemen program, 

kebijakan dan pengambilan keputusan aktivitas, jenis-jenis aktivitas, serta efektivitas 

CSR terhadap semua stakeholders (karyawan, nasabah/milnl kelja. dan masyanakat 

sertlllingkungan). 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang diangkat, maka tujuan panelitian ini ru:lalah: 

l. Unruk mengetahui mengenai konsep dan pelaksanaan prOgl1!.!l1 CSR pada Bank 

Syariah Mandiri yang !elah dijalankan. 

2. Untuk mengetahui mengenai prosedur kebijakan dalam pengembilan keputusan 

tentang kegiatan CSR. 

3. Unruk mengetahui mengenai !ingkat efektivitas pelaksanaan CSR Bank Syariah 

Mandiri khususnya dilihat dari indikator internal dan indikator ekstemal. 

4. Untuk mengetahui mengenai manfaat- man:fuat yang diterima o!eh para slakeholder 

khususnya karyawan, nasahah dan masyarakat atas pelaksanaan CSR di Bank Syariah 

Mandiri. 

1.4. ManfaatPenelitian 

Adapun manfuat yang dihampkan dalam panelitian ini adatah: 

I. Bagi perusahaan, khususnya Bank Syariah Mandiri, dihampkan basil penelitian ini 

dapat menjadi salah satu sumbengan pemikirnn bagi pihak manajemen dalam 

menjalankan program CSR, paningkatan kesadanm dan menghasilkan ide-ide barn 

tentang aktivitas CSR yang lebih tepat sasaran, konsisten dan komitmen, serta 

bermanfaat bagi perusabaan. Sehingga diharapkan program CSR Bank Syariah 

Mandiri dapat lebih baik lagi dan menjadi contoh bagi perbankan dan BUMN 

lainnya. 

2. 1v1emberikan sumbangan pada dunia akademik tentang lllttilfaat nyata yang dapat 

diperoleh dari penerapan Corporate Social Responsibility. 

3. Penelitian ini hisa memberikan sumbangan bagi pihak regulator tentang pentingnya 

secara khusus. mewajibk.an setiap perusahaan dalam melaporkan kegiatan CSR--n.ya 

sebagai bagian dari upaya transparansi dan panyampaian infonnasi kepru:la 

stakeholders. 

Universitas Indonesia 

Analisis Aktivitas..., Sari Anggraeni Amiruddin, FEB UI, 2009



1.5. Ml>todologi Penelitian 

1.5.1 Jenis Penelitian 
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Penelitian kualitatif ~ studi kasus dengan format deskriptif yaitu menjelaskan. 

meringkaskan berbagai kandisi, betbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul di 

rnnsyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang terjadL 

1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dala,_'ll penulisan tesis ini yaitu: 

• Wawancara 

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan peneHtian 

dengan cam tanya jawab dengan bertatap muka antara pewawancara dengan 

responden atau orang yang diwawancarai, dengan rnenggunakan pedom.an 

wawancara. Bentuk 'W3.wancara yaitu menggunakan vvawancara sistematis. yaitu 

wawancata yang dilakukan dengan terlebih dahulu pewawancam. mempersiapbn 

pedomao (guide) tertulis ten tang apa yang hendak ditanyakao kapada responden. 

Dalam hal ini wawancara dilakukan kepada pihak ~ pihak yang relevan untuk 

memberikan pendapat dan informasi terkait kegiatan CSR di Bank Syariah Mandiri. 

• Metode Kuesioner 

Metode ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang betsifrtt open questionnaire 

kepada karyawan. dan nasabah yang memu.at pertanyaan-pertanyaan terkait dengan 

aktivitas CSR di Bank Syariah Mandiri. Metode ini dtlakukan untuk mendapa1kan 

informasi sekaligus tanggapan deri pihak ~ pihak yang tedkait dengan kegiatan CSR 

di Bank Syariah Mandiri. Dasar pembuatan pemmyaan ~ pertlmyaan yang terdapat 

kuesioner ini adalah pengembangan dari pertanyaan-pertanyaan terkait dengan 

Customer Relationship Mafif,lgement pada buku OrganizatiO!lal Excellent yang ditulis 

oleh Vincent Gaspersz. 

• Metode Dokumentasi 

Metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. :Macam~macam bahan 

dokumenter yaitu: 

• Dokumen Resmi 
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11 Dokumen intern dapat berupa memo, pengumuma.n, instruksi, atluan lemaga 

untuk lapangan sendiri seperti risa!ah atau iaporan rapat, keputusan pernimpin 

kantor. konvensi. 

• Dokumen ekstem berupa bahan~bahan informasi yang dikeiuarkan suatu 

lembaga, seperti !aporan keuangan auditor, maja!ah, bu!etin, berim - banta yang 

disiarkan ke media massa, pengumuman atau pemberitahuan. 

,. Metode Anal isis 

Metode ana!isis yang digunakan datam penetitian adalah deskriptif kualitatif yang 

dilakukan secara objektif yaitu dengan mencoba menggambarl<an dan menjaharkan 

secara je!as mengenai permasalahan yang ada pada objek yang diteliti dengan 

menggunakan cara bel]likir deduktif yang pada akbimya nanti ekan dilekukan 

perbandingan dangan teori-teori yang bemubungan, 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Dengan memperhatikan keharadaan para pemangk:u kepentingan (stakeholders) yang 

terkait dengan aktifitas CSR yang dilekukan oleb Bank Syariah Mmdiri yang sangat 

beragam baik dari internal maupun eksternal perusahaan, penu!isan tesis ini akan 

dilekukan dengan fokus hal-hal berikut: 

L Dalam pelaksanaan pen:;ebanm knesioner dan wawancara kepada pera 

stakeholders sebagai bagian dari metode pengumpulan data. responden 

penyebaran kuesioner dari sisi pihak internal perusahaan dibatasi kepada 

karyawan dan pihak nasabah dan rnssyarakat sehagai pihak ekstemal perusahaan 

yang merupekan pihak-pihak yang mendaparkan manlilat langsung dari aktifitas 

CSR perusahaan. 

2. Penyehanm knesioner kepada para responden dilaknkan kepada karyawan dan 

nasabah Bank Syariah Mandiri di Jakarta, Pemilihan lokasi responden yang banya 

di Jakarta dan tidak mencakup seluruh !okasi kantor Bank Syariah Mandiri di 

Indonesia tersebut mempertimbangkan jumlah nasabeb dan karyawan Bank 

Syariah Mandiri di Jakarta yang cukup siginifikan dibandingkan dengan di loka.si 

laiianya dan efektifitas dalarn pengumpulan basil kuesioner. 
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1.7. Sistematika Penullsan 

Katya akhir ini rn.enggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini mencai<llp latar belakang, perrnasalahan, tujuan penulisan, manJilat 

penulisan serta sistematika penulisan dalam melakukan pe.nelitian ini 

BAB2 LANDASANTEORI 

Bab ini akan membahas telaah literatur, referensi, jumal, artikel yang 

berkaitan dengan Corporate Social Responsibility. 

BAB3 LATARBELAKANGPERUSAHAAN 

Bab ini memaparkan profil, struktur organisasi kegiatan yang ada dalarn 

Bank Syariah Mandiri. 

BAB 4 ANAUSIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas analisis aktivitas Corporate Social Responsibility 

(CSR) pa<la Bank Syariah Mandiri. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian ini akan ditarik kesimpulan atas pemaparan yang telah 

dituangkan pada bagian~bagian sebelumnya dan samn~sara.n berupa langkah~ 

langkah yang perlu dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri dalarn 

menjalankan program CSR yang lebih tepa! sasaran, konsisten dan knmitmen 

serta bermanfaat bagi perusahaan. 
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BABZ 

LAl'IDASAN TEORI 

2.1. Teori-teori yang mendasari Corporate &cia! Responsibility 

2.1.1. Teori Slake/wider 

Perusahaan bukan merupakan kumpulan berbagai aset yang dimiliki o!eh 

pemegang saham perusahaan yang bersangkutan, roelainkan suatu kumpulan 

hubungan antara perusahaan dengan pemangku kepentingan internal (pemilik, 

karyawan, para manajer) serta pemangku kepentingan ekstemal yang sama 

pentingnya, yaitu para pelangganlnasabah, masyarakat selcitar, pesaing, pemerintah 

dan kelompok-kelompok kepentingan lainnya, yang terikat dalam pemtunm furmal 

maupun tidak fonnal. Adanya jadngan kepentingan yang saling terikat ini 

menciptakan nilai tambah bagi peruaahaan yang tidak akan didapadnmnya sendiri, 

lagi pula perusahaan tidak bermakna tmpa adanya saling keterkaitan ini, sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Friedman (2005). Keterkaitan antara perusahaan dan 

srakeho/ders dapat kita lihat dari adanya hubungan yang saling mempengarubi antara 

satu sama lain, sehingga perubahan pada salah sab.l pihak akan memicu dan 

mendorong terjadinya perubahan peda pihak yang lainnya. 

Pemahaman mengenai teori stakeholders diperlukan untuk mengetahui para 

pihak yang berkepentingan dalam kebijakan peruaahaan, terrnasuk kebijakan 

Corporate Social Responsibility atau Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. 

Untuk mempeijeias mengenai definisi stakeholder berikut dikemukakan 

beberapa pandangan mengenai hal tersebut 

I. Friedman(2005), dalam Kiroyan (2006:48), mengemukakan bahwa: 

"Sfllkeholder adalah kelompok-kelompok yang tanpa dukungannya berakibat 

organisasi tidak dapat melanjutkan keberadaannya". 

2. Kiroyan (2006:48) mengemukakan bahwa: 

••stakeholdet adalah suatu kelompok atau orang perorangan yang dapat 

berdampak terhadap atau dapat terkena dampak pencapaian organisasi". 

3. Kasali (2005), dalam Wibisono (2007:96), men!l"mukakan bahwa: 
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"Stakeholder adalah orang yang mempertaruhkan hidupnya pada perusahaan, 

baik kelompok yang ada didalam maupun diluar perusabaan yang mempunyai 

petan dalam menentukan keberhasilan perusahaart'. 

Dari bebempa definisi yang dilremukakan di alas, penulis dapat mengambil 

kesimpulan babwa stakeholder merupakan setiap individu atau kelompok yang 

mempunyai kepentinganlketergantungao atau andiVpemn terhadap keberlanjutan 

perusabaan sehingga mempengaruhi kebijakan perusabaan. 

Untuk mengoptimalkan setiap lrebijakan perusabaan dalam pengambilan 

keputusan terutama untuk aktivitas CSR, maka perlu pemabaruan yang baik mengenai 

ruang lingkup stakeholders. Upaya pemsahaan menentukan ruang Iingkup 

stakeholders saiah satunya seperti yang dianjurkan Freidman~ penggagas istilah 

stakeholders. Freidman (2006:50) menjelaskan babwa, "dianjurkan melakukan 

integrasi hubungan-hubugan deng:an segenap kelompok stakeholders dan melakukan 

pemetaan (mapping) pemangku kepentingan suatu organisasi atau perusahaan yang 

dapat dimrapkan terhadap bagian-bagian, kegiatan operusi atau bisnis yang spesifik". 

Selanjutnya, Freidman (2006:50) menganjurkan perusaban mernperhatikan hal-

hal berilrut: 

1. Siapa yang berpotensi menjadi stakeholders. 

2. Apa kepentinganibak dan keinginan mereke. 

3. Bagaimana stakeholders tersebut berdampak terhadap peluang dan harubatan 

bisnis perusahan. 

4. Bagaimana kim berdampak pada stakeholde1~ tersebut. 

5. Asumsi mengenai karakteristik para stakeholders. 

6. Bagaimana kita mengikuti perkembangan para stakeholders. 

Berikut ini skema ruang Hngkup stakeholders yang dikemukakan oleh 

Freidman (2006:49) dalaru Kiroyan (2006). Dari skerna tersebut dapat menginspirusi 

perusabaan bet!pa banyaknya pihak yang berkepentingan terhadap lreberadaannya, 

tergantung pemsabaan memperlakulrennya dengan bijak. Semakin besar kegiatan 

bisnis. semakin besar pula ruang lingkup stakeholders. 
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Gambar 2..1 Ruang lingkup stakeholder 

[ Pem;Hk I 
I Ungkungan Alam I Serikat pelanggan I 

Pemerintah 

~~~ I I Kelompok.aktivls/LSM I 
I Pemasak I I Karyawan 

! 
Perusahaan 

I Masyarakat sekltar 
/ ~- Serikatpeke[ja 

I 
Pesa!ng I I Medfa Massa I 

Pelangganjnasabah 

Sumber: Friedman (2006:49), dalam Kiroyan (2006). 

2.1.2. Teorl Legitimasi 

Meutia {2008) mengungkapkan bahwa salah satu fuktor yang banyak di bahas 

adaJah mengenai motivasi manajer untuk melakukan pengungkapan sosiallingkungan 

adalah untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat khususnya atls kelangsungan 

organisasi. Pandangan ini dieokup dalam teori legitimasi. T oori legitimasi, dipandang 

sebagai teori orientasi sistem. 

Menurut Gray eta!. {1996); 

. , ,a systems--oriented view of the organisation and society ... pennits us to focus 

on the ro(e of information and disclosure in the relationship(s) between 

organisations, the State, indiv;dua/s and groups. 

Menurut Deegan (2002), dalam Meutia (2008), perspektif yang dicakup dalam 

teori legitimasi adalah bahwa masyarakat, politik, dan ekonomi tidak dapat 

dipisahkan dan isu-isu ekonomi tidak dapat diinvestigasi secara bermaktla dalam 

kondisi ketiadaan pandangan mengenai kerangka institusi politik dan ekonomi 

dimana kegiatan ekonomi itu dijalankan. Dengan mempertimbangkan ekonomi 

politik, seseorang akan lebih mampu untuk mempertimbangkan isu yang memberi 

pengaruh atas kegiatan organisasi dan informasi apa yang dipilih untuk diungkapkan. 
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Suchfllllll (1995), dalam Meutia (2008), juga mengungkapkan bahwa teori 

legitimasi m.ema.parkan gambaran organisasi secara terus menerus mencoba wttuk 

meyakinkan bahwa mereka melakukan kegiatan sesuai dengan batasan dan nonna~ 

norma masyarakat dimana mereka berada. Legitirnasi dapat dianggap sebagai 

menyamakan persepsi atau asurnsi bahwa tindakan yang dilakukan oleh suatu entitas 

adalah merupakan tindakan yang diinginkan. pantas ataupun sesuai dengan system 

norma, nilai, kapercayaan dan definisi yang dikembangkan secara sosiat Untuk 

mencapai tujuan ini organisasl berusaha untuk mengembangkan keseJarasan antara 

nilai-nilai sosial yang dihubungkan atau diimplikasikan dengan kegiatannya dan 

norma-norma dari perilaku yang diterirna daiam sistem sosial yang lebih besar 

dimana organjsasi itu berada serta raenjadi bagiannya (Dowling dan Prefer. 1975; 

dalam Meutia, (2008). 

Lindblom (1993) dan Dowling dan Pfefer (1975), dalam Meutia (2008), 

mengatakan bahwa terdapat empat strategi legitimasi yang dapat diadopsi organisasi 

ketika meieka dihadapkan pada gangguan atas legitimasinya atau jika dipandang 

terdapat gap legitimasi. Gap legitimasi tetjadi jika kinerja perusahaan tidak sesuai 

dengan harapan dari masyarakat yang relevan atau stakeholder. Dalam hal ini suatu 

organisasi dapat: 

Merubah outputnya, metode atau tujuan agar sesuai dengan harapan dari 

masyarakat yang relevan dan kemudian mereka menginfonnasikan perubahan 

ini kepada kelompok masyarakat tersebut 

Tidak mengubah output,. metode ataupun tujuan, tapi mendemonstrasikan 

kesesuaian dari output,. metode dan tujuan melalui pendidikan dan informasi 

Mencoba untuk mengubah persepsi dari masyarakat dengan menghubungkan 

organisasi dengan simbol-simbol yang memiliki status legitimasi yang tinggi. 

Mencoba untuk mengubah harapan masyarakat dengan menyesuaikan harapan 

merek.a dengan output, tujuan. dan metode organisasi. 

Dilihat dari definisinya, pengungkapan sosial perusahaan sesuai dengan paling 

tidak salah. satu dan strategi di atas sebagai implementasi dari strategi legitimasi yang 

barus melibatkan knmunikasi (pengungkapan) dari organisasi. Organisasi dapat 
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mengimplementasikan salah satu dari strategi tersebut atau kombinasi dari masing~ 

masing strategi melalui pengu.ngkapan informasi doogan berbagai media. Karenanya 

pengungkapan infonnasi perusahaan dapat dipandang sebagai suatu stmtegi yang 

dapat dipergunakan oleh organisasi untuk mempertahankan legitimasinya 

2.2 Corporate Social Responsibility 

2.2.1. Sejarab dan Deftnisi Corporate Social Responsibility 

Menwut Prayoga (2007}, Tanggung Jawab Sosial Korporasi (Corporate Social 

Responsibility) telah menjadi pemikiran para pembuat kebijakan sejak lama. Bahkan 

dalam Kode Hammurabi (1700-an SM) yang berisi 282 huknm telah memuat sanksi 

bagi para pengusaha yang !alai dalam menjaga kenyamanan 'Warga atau menyebabkan 

kematian bagi pelanggannya. Dalam Kode Hammurabi disebutkan bahwa huknman 

rnati diberikan kepada orangNorang yang menyalahgunakan ijin penjualan minuman, 

pelayanan yang buruk dan melakukan pembangWian gedung di bawah standar 

sehlngga menyebahkart kematian orang lain. 

Perbatian para pembuat kebijakan terhadap CSR menunjukkan telah adanya 

kesadaran bahwa terdapat potensi timbulnya darnpak buruk dari kegiatan usaha. 

Dampak buruk temebut rentunya hams direduksi sedemikian rupa sehingga tidak 

mernbahayakan kemaslahaten masyarakat sakaligus tetap ramah terhadap iklim 

usaha. 

Literatur-literatur awal yang membahas CSR pada tahun 1950an menyebut CSR 

sebagai Social &sponsibility (SR bakan CSR). Bukn ka.rangan Howard R Bowen 

yang betjudul Social Responsibility of The Businessman dapat dianggap sebagai 

ttmggak bagi CSR modem. Dalam buku itu Bowen memberikan definisi av.-al dari 

CSR sebagai: 

•• ... obligation of businessman to pursue those policies, to maM those decision 

or to follow those line of action wich are desirable in term of the objectives and 

values of our society.'" (Bowen, 1953, hal. 6) 

Sejak penerbitan bukn tersebut definisi CSR yang diberikan Bowen 

memharikan pengaruh besar kepada literatur-literatur CSR yang terbit setelahnya. 
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Sumbangsih besar pada peletakan fondasi CSR tersebut membuat Bowen pantas 

disebut sebagai Bapak CSR. 

Pada tahun 1960~an banyak usaha dilakukan untuk memberikan formalisasi 

definisi CSR Salah satu akademisi CSR yang terkenal pada masa itu adalah Keith 

Davis. Davis dikenal karena berhasi! memberikan pandangan yang mendalam atas 

hubungan antara CSR dengan kekuatan bisnis. Davis (1960) mengutarakan "Iron law 

of Responsibility" yang menyatakan bahwa tanggung jawab sosial pengusaha sama 

dengan kedudukan sosial yang mereka miliki (social responsibilities of businessmen 

need to be commensurate with their social power). Sehingga. da1am jangka panjang, 

pengusaha yang tidak menggunakan kekuasaan dengan bertanggungjawab sosuai 

dengan anggapan masyarakat akan kehilangan kekuasaan yang mereka millki 

sakarang. 

Tahun 1963 Joseph W. McGuire memperkenalkan istilah Corporate 

Citizenship. McGuire (1963:144) menyatakan bahwa: 

"The . idea of social responsibilities supposes that ihe corporation has not only 

economic and legal obligations but also certain responsibifities to society which 

extend beyond these obligations" 

McGuire kemudian menjelaskan lebih lanjut kata beyond dengan menyatakan 

bahwa korpornsi harus memperhatikan masaJah politik, kesejahteraan masyarakat, 

pendidikan, "kebahagiaan" kacyawan, serta seluruh permasalahan sosial 

kemasyarakatan lainnya. 

Tahun 1971, Committee/or Economic Development (CED) menerbitkan Social 

Responsibilities of Business Corporations, CED merumuskan CSR dengan 

menggambarkannya dalam lingkaran konsentris. Lingkeran dalam merupakan 

tanggung jawab dasar dan korporasi untuk penerapan kebijakan yang efektif atas 

pertimbangan ekenomi (profit dan pertumbuhan); Lingkanm tengeb menggambarkan 

tanggungjawab korpomsi untuk lebih sensitifterhadap nilai~nilai dan prioritas sosial 

yang berlaku dalam menentukan kebijakan mana yang akan diambil; Lingkatan luar 

menggambarkan tmggung jawab yang mungkin akan muncul seiring dengan 

meningkatnya peran serta korporasi dalam menjaga lingkungan dan masyarakat 
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Tahun 70-an juga diiandai dengan pengembangan definisi CSR. Sethi (1970). 

dalam Prayoga (2007), mengamukakan bahwa penjelasan atas perilaku korporasi 

yang dikenal dengan social obligation, social responsibility~ dan social 

responsiveness adalah perilaku koipOrasi yang didorong oleh kepentingan pasar dan 

pertimbangan-pertimbangan hukurn. Dalarn hal ini social obligalioan banya 

menekankan pada aspek ekonomi dan hukum saja Social responsibility merupakan 

perilaku koipOrnsi yang tidek hanya menelrnnkan pada aspek ekonomi dan hukum 

saja tetapi menyelamskan social obligation dengan nonna, nilai dan harapan kinetja 

yang dimiliki oleh lingkungan sosial. Social respommnes merupalkan perilaku 

korporasi yang secara responsif dapat mengadaptasi kepentingan sosial masyarakat, 

Social responsivenes merupa.kan tinda.kan antisipasi dan preventi£ 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa social obligation bersilill wajib, social 

responsibility bemifut anjunm, dan social responsivenes bersimt preventi£ Dimensi­

dimensi kineija sosial (social performance) yang dipeparkan Sethi juga mirip dengan 

konsep lingkaran konsentns yang dipaparkan olah CED. 

Pada tahun 1980-an, ditandai dengan osaha-usaha yang lebih terarah untuk 

lebih mengartikulasikan secara tepat apa sebenamya corporate responsibility. 

Drucker (1984), dalarn Prayoga (2007). berpendapat bahwa: 

~'But the proper 'social responsibility' of business is to tame the dragon, that is to 

tum a social problem into economic opportunity and economic benefit, into 

productive capacity, into human competence, into well-paid jobs, and into wealth". 

Dalam hal ini Drucker memberikan ide baru agar korporasi dapat mengelola 

aktivitas CSR yang dilakukannya dengan sedemikian rupa sehingga tetap akan 

menjadi peluang bisnis yang menguntungkan. 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau Tanggung Jawab Sosial 

perusahaan, merupakan isu yang berkembang di fudonesia sejak tahun 2000-an. 

Setelah menjadi kentrovexsi, akhlmya Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) menyepakad 

adanya ketentuan Cotparate Social Responsibility (CSR) dalam Undang-Undang 

PC!Seroan Terbatas (Ul.IPT) pasal74. 
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Memang, konsep CSR di Indonesia, belumlah sematang di Eropa dan AS. 

Menurut Allen L. White, Senior Fellow dari Tellus Institute, dalam Pambud1 

(2006:18), konsep CSR di Eropa dan AS sudah memasuki mse "integrasi" setelah 

melcwati tahap pergulatan ide serta introduksi konsep. Fase ini merefleksikan tingkat 

kema1angan pemahaman definisi CSR. 

Para pakac memberikan definisi yang beragam mengenai CSR, begitu pula 

defin:isi yang dikeluatkan oleh institusi tetkait Deftnisi-definisi tersebut di antaranya 

sebagai berikut: 

I. Word Bank Group, dalam Kiroyan (2006:52), mengemukakan bahwa: 

"CSR adalah komitmen sektor bisnis untuk memberikan kontribusi bagi 

pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui ketjasama dengan para karyawan 

serta perwakilan mereka, keluarga mereka. komunitas setempat maupun 

masyarakat umwn untuk meningk.atkan kualitas hldup~ dengan cara-cara yang 

bermanfuat haik bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan". 

2. Darwin (2006:84) mengemukakan bahwa: 

"CSR pada hakekatnya merupakan suatu mekanisme pengintegrasian isu sosial 

dan ISU lingkurgan ke dalam operasi perusahaan dan kemudian 

mengkomunikasikarmya dengan para stakeholder', dan 

"CSR bukan hanya terbatas pada masalah sosial semata, seperti: sumbangan panti 

jompo, donor darah, sumbangan bencana, bantuan meningkatkan tara£ hidup 

masyarakat setempat Melainkan lebih mencenninkan perwujudan pemba:ngunan 

berkelanju1an (susminable development) yang mencakup 5 komponen, yaitu: Hak 

asasi manusia, Tenaga ke!ja, Lingkungan hidup, Sosial masyarakat, dan Dampak 

produk dan jasa" 

3, 1he World Business Council For Su.rklinab/e Development (WBCSD), dalam 

Asep (2007:2): 

"'CSR is the continuing commitment by business to be have ethically and 

contribute to economic development while improving the quality of life of the 

workforce and /heir families as well as of the loml community and society at 

large., 1 yaitu: 
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"Komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan, bekelja dengan para keryawan perusahaan, keluarga karyawan 

tersebu~ berikut komuniti-komuniti setempat (lokal) dan masyamkat secara 

keseluruhan dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan, Peningkatan 

kualitas kehidupan mempunyai arti adanya kema;,puan manusia sebagai 

individu anggota masyamket untuk dapat menanggapi keadaan sosial yang ada 

dan dapat menikmati serta meman&atkan lingkungan hidup tennasuk perubahan­

perubahan yang ada sekaligus memelihara" 

4. Uni Bropa (EU Green Paper on CSR), dalam Wibisono (2007:8), 

mengemukakan bahwa: 

uCSR is a consept whereby companies integrate social and environmental 

concerns in their business operations and in their interaction with their 

stakeholders on a voluntary basic". 

5, Hasibuan (2006:73), mengemukakan bahwa: 

"CSR tindakan /a,dennawanan yang mulia dan menjadi filosofi operasi 

perusahaan dan tak luput menjadi prakarsa-prakarsa memperbaiki reputasi 

perusahaan "_ 

4, Rachman (2005), dalam Arkanti (2008), mengemukakan bahwa: 

"CSR merupalum niat baik dan komitmen dari perusahaan untuk memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kuslitas hidup masyaraka~ keberlanjutan 

pengembangan masyarakat. ekonomi lokal sehingga memberikian kontribusi 

juga terhadap keberlanjutm perusahaan. Kegiatan tersebut dilakukan 

bekerjasama antam perusahaan dengan karyawan, keluarga mereka, komunitas 

lokal (masyarakat), dan lingkungan seoara luas". 

Dari berbagai definisi di atas baik yang dikemukakan oleh kalangan ahli 

maupun yang di keluarkan oleh lembega terkait, maka dapat ditarik kesirnpulan 

bahwa CSR merupakan tanggung jawab sosial perusahaan yang dilaksanakan secara 

berkelanjutan dan terprogram oleh perusahaan kepada para stakeholders dan 

lingkungan dengan mengintegrasikan kepentingan ekooomi, sosial, dan lingkungan 
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hidup melalui ketjasarna yang aaling menguntungkan amana stakeholders dangan 

perusahaan sehingga mendukung keberadaan perusahaan. 

Untuk melengkapi definisi CSR, juga ada konsep The Triple Bottom Line (3P). 

yang menurut Parnbudi (2006:12), triple bottom litre dianggap seba,gai inti kegiatan 

CSR yaitu, Profit (economy-Sustainable Business), People (Equity-l!.Yhical Business), 

dan Planet (Environment-Eco-Efficient Business). 

Menurut Wibisono (2007:32) istilah triple bottom line dipopulerkan oleh John 

Elkington pada tahwt I 997 melalui bukunya "Cannibals with Business". Elkington 

mengembangkan konsep triple bottom line dalam istilah economic prosperity, 

environmental quality dan .social justice, Selanjutnya menurut buku Elkington, 

perusahaan harus berpandangllil bahwa jika ingin berkelanjutan, harus 

memperhntikan "3P". Selain mengejor Profit, perusahaan juga mesti memperhatikan 

dan terlibat pada pemenuhnn kesejahtenaan masyanikat (people) dan turut 

berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet). Hubungan 3P 

tersebut dapet diilustrasikan dalam gambar 2.2 K.onsep 3P sebegai inti CSR. 

Gam bar 2.2 Konsep Triple Bottom Line sebagai Inti CSR 

PEOPLE 

PlANET PROFIT 

Sumber : Wibisono, (2007). 

Saat ini konsep Triple Botrom Line," mendasari banyak perusahaan untuk 

mempematikan aktivitas CSR mereka 
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2.2.2 Aktivitas CorporaJe Social Responsibility Perbankan 

Aktivitas CSR perbankan di negam kita. terutama bank pemerintab pada 

dasamya sudab ada sejak lama biasanya dalam bentuk Progrn:m Kemitrnan dan Bina 

Lingkungan (PKBL), narnun melihat definisi Corporate Social Responsibility di atas 

PKBL belum cukup untuk mewakili aktivitas CSR secara keseluruhan, meski PKBL 

sudab bernimt berkelanjullul, namun hanya pada satu aspak saja yaitu hanya kegiatan 

sosial pada rnasyamketlnasabah. 

Jenis kegiatan CSR perbankan, sangat dipengaruhi oleh pedoman atau dasar 

yang menJedi acuan meraka. Menurut Kiryanto (2007:66) acuan kegiallul CSR di 

Indonesia dapat dikatakan belum eda. Tak heranjika perusahann dalam melaksanakan 

kegiallul CSR, terkesan sporadis, tidak oonuah, dan tidak sistematis. Cenderung 

reaktif atas terjadinya :matu musibah atau bencana alam.. 

Oleh karena itu harus ada yang menjadi pedoman CSR perbankan. Salah satu 

yang telah menjadi pedoman CSR perbankan yaitu prinsip yang dipromosikan 

Indonesia Business Links {IBL}. Prinsip tersebut dapat kita lihat dalam Parnbudi 

(2007:12) bahwa, komponen CSRPrince of Wales International BusineS!I Fornm, ada 

5 pilar aktivitlS CSR yaitu; Pertruna, building humnn capital; menciptakan SDM yang 

handal, dan melakukan perberdayaan masyarakat, biasanya melalui community 

development. Kedua. Strenghtening economies; turot membantu perekonomian 

komunitas sekitar. Ketiga, assessing social cohesion; menjaga keharmonisan dengan 

masyarakat setempat. Keempat, encouraging good governance~ menjalank:an tata 

kelola (tata pemong) bisnis yang baik. Kelima,. protecting lhe environment~ menjaga 

kelestarian lingkungan. Acuan CSR MenurutPrince of Wales International Business 

Forum tersebut, untuk menentukan sifatlmanfuat dari kegiatan CSR. 

Menurut Wibowo (2007) berdasarkan prinsip rersebut di atlS, beberapa oontoh 

aktivitlS sosial Perbankan yaitu: 

I) Di bidang pendidikan, contoh: beasiswa, renovasi fisik bangunan sekolah, 

bantuan buku perpustakaan, pelatihanft:raining bagi karyawan, dan lain-lain. 
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2) Di bidang kesehatan, contoh: pengobatan massal, pembangunanlrenovasi gedung 

puskesmas. donor darah, tunjangan kesehatan karyawan, sunnatan rrllssal,. dan 

lain-lain, 

3) Di bidang ekonomi, contoh: bantuan medal, kegiatan ekonomi produktif, rnediasi 

ke akses perrnodalan, pembinaan wimusaha, dan lain-lain.. 

4) Di bidang sosial-keagamaan, CQnt<>h: pembangunan sa.ana ibadah, sumbangan 

panti asuhan, penyelengguraan pengajian, dan lain-lain. 

5) Di bidang bantuan bancana, contoh: bantuan obat dan makanan, upaya evakuasi 

hingga pembangunan kembali rumah dan inftastruktur yang rusak, program 

penghijauan, penanaman pohon, sosiallsasi penghematan energi, dan lain-lain. 

Tidak semua jenis kegitan CSR di atas dilaksanakan oleh perbankan Indonesia, 

hanya beberapa saja sesuai dengan pertimbangan mereka masing-masing. Wibisono 

(2007:142) memaparkanjenis kegiatan Proguun Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) 

dalam BUMN seperti: Bantuan Bencana alam, bantuan Pendidikan dan Pelatihan, 

Bantuan Peningkatan Kesehatan, Pengembangan Saranalprasarana Umum, dan 

PembangJ.llan sarana ihadalt, 

2.2-3 Penerapan Corporate Social 1/e<ponYi(Jj/izy Perbaokan 

Menurut Wil>owo (2007), penjabaran konsep pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development/SD) di berbagai ranah kegiatan yang berasosiasi dengan 

pembangunan saat ini menjadi sebuah keniscayaan. 

Di samping sejumlab fukta yang tidak menggembirakan tentang komitmen dan 

pmktik pelaksanaan konsep SD, abad 21 ini memberi kesaksian babwa konsep 

tersebut semald.n menjadi tema penting dalam ranah kebijakan di tingkat 

negaralkelompok negara, badan~badan intemasional, perusahaan di berbagai sektor 

industri hingga komponen masyarakat sipil, Terlepas dari derajat komitmen atau 

kepentingan yang melatarbelakanginya, konsep SD saat ini seolah menjadi paradigma 

utama dalam menyoroti dinamika perturnbuhan ekonomi global, khususnya terbadap 

kinerja sektor industri dan perdagangan dWJia. Indikasi hal ini tercermin jelas dalam 

waeana Corporate Social Responsibility (CSR~ 
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Dalam kasus wacana dan praktik CSR, tarnpaknya kalangan perbankan atau 

sektor industri pernbiayaan linansial tidak ingin tertinggal di belakang. Wacana dan 

praktik CSR di lingkungan perbankan nasional juga baak-bank asing yang beroperasi 

di Indonesia bukan bal yang baru. lndikasi tentang hal ini dapat disimak dari inisiatif 

.self declare tentmg implemenmi CSR pihak perbankan yang dapat dijumpai di 

berbagai webstte, laporan kinerja tahunan atau advertorial sejumlah bank di media 

cetak nasionaL Ditinjau dari inisiatif berbagai bank untuk menginformasikan 

kabijakan dan program CSR mereka kapada publik patut mendapat nilai positif Di 

satu sisi, inisatif itu menunjukkan bahwa perbankan sebagai institusi fina.nsial dan 

bisnis memiliki kepedulian sosial dan lingkangan. Dalam lingkup kewargaan 

pernsabaan (corporate citizenship), kalangan perbankan hingga lrecendarungan 

tertentu l!llah menunjukkas kepatutan sikap dan tmggung jawab sebagai 'warga 

komunitas' yang baik. Di sisi lain. inisiatif self declare dan impJementasi program 

CSR kalangan perbanka.n belum menunjukkan makna substansial dari orientasi 

kebijakan CSR sektor parbaakan. Jika penm institusi perbankan anwa lain untuk 

akumulasi modal dan penyaluran kredir, maka substansi prognun CSR perbankan saat 

ini seperti tersirat dalam oontoh self declare di atas tunpak seperti suatu kebijakan 

yang terpisah dati bisnis inti (core business) petbankan itu sendiri. Berbagai kegiatan 

yang tampak dalam website, laporan tabunan atau korporatorial cenderung jatuh 

dalam arti kegiatan !ilantropis atau kepedulian sosial yang rnernang perlu dan baik 

untuk dilakukan tapi tentu saja kurang memadai. 

2.2A Manajemen Program Corporate Social Responsibility 

Agar program CSR dapat mencapai sasamrmya secara efektif maka program 

tetsebut perlu diorganisir dan dlkelola dengan profesional. Para manajer dalam 

perusabaan harus mengambil langkah-langkab setabap demi setshap guna 

mengembangkan rasa tanggungja'W'ab sosial dalam perusahwt 

Wibisono (2007:127~ mengernukakan bahwa pada umumnya, perusahaan­

perusahaan yang telah berhasil menerapkan CSR, menggunakan manajemen progrnm 

CSR sebagai berikat 
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!. Tahap perencanaan 

Dalam tahap perencanaan inl terdiri atas 3 (tiga) langk.ah utama. yaitu: 

a) Awareness building, merupakan langkah awal untuk membangun kesad!Ua!l 

mengenai arti penting CSR dan kamitrnen manajemen. Upaya ini dapat dilakukah 

antara lain melalui seminar, lokakarya, diskusi kelompok dan latn .. lain. 

b) CSR assessment. merupakan upaya untuk memetakan kondisi perusahaan dan 

mengidentifikaai aspek-aspek yang perlu mendapatkan prioritas perhatian dan 

langkah-langkah yang tepat untuk membangun struktur perusahaan yang 

kondusifbagi penerapan CSR secara efektif. 

c) CSR manual building, basil assessment merupakan dasar untuk menyusun 

manual atau pedoman implementasi CSR. Upaya yang mesti dilakukan antara 

lain melaiui benchmarking. menggali dari referensi atau bagi perusahaan yang 

menginginkan langkah instan, penyusunan manual ini dapat dilakukah dengan 

meminta bantuan tenaga ahli independen dari luar perusahaan. 

Arik (2008), mengemukakan bahwa sebuah perusahaan harus menyusun 

program perencanaan CSR-nya secara jangka pendek dan panjang, agar dapat 

melakukan benchmarking untuk basil yang lebih haik 

2. Tahap irnplementasi 

Dalam memu!ai implementasi, pada dasamya ada 3 (tiga) pertanyaan yang mesti 

dijawab, yakni siapa orang yang menja!ankah, apa yang mesti dilakukah dan 

bagaimana eam melakukah sekeligus alat apa yang diperlukan. Dalam istilah 

manajemen populer, pertanyaan tersebut diteljemahkan menjadi: 

a} Pengorganisasian (organizing) sumber daya yang diperlukan. 

b) Penyusunan (staffing) untuk menempatkan orang yang sesuai dengan jenis tugas 

amu pekeljaan yang dilaknkannya 

c) Pengamban (directing) yang terkait dengan hagairnana eam melaknkan tindakan. 

d) Pengawasan amu koreksi (controlling) tethadap peleksanaan. 

e) Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana. 

f) Penilaian (evaluating) untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan 

Universitas Indonesia 

Analisis Aktivitas..., Sari Anggraeni Amiruddin, FEB UI, 2009



28 

Tahap implementasi ini terdiri alas 3 (tiga) langkah utama, yakni sosialisasi, 

pelaksanaan dan implementasi. 

3. Tahap evaluasi 

Setelah program CSR diimplementasikan, langkah berikutnya adalah evaluasi. Tahap 

evaluasi merupakan tahap yang perlu dilakuklm sccara koDSisten dari waktu ke waktu 

untuk mengukur sejauhrnana efektifitas penempan CSR. Evaluasi selain dari pihak 

internal parusahaan, juga dapat dilakukan dangan meminla pihak independen untuk 

melakukan audit implernentasi alaS praktik CSR yang dilakuklm. Langkah ini tidak 

terbatas pada kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur operasi standar~ tetapi juga 

mencakup pengendalian risiko perusahaan. Evaluasi da1am bentuk assessment audit 

atau scoring juga dapat dilakuklm secam mandatory misalnya seperti yang diterapkan 

dalam linglrungan BUMN, untuk beberepa aspak penempan CSR. Evaluasi tersebut 

dapat mernbantu perusahaan untuk menekankan kembali kondosi dan situasi serta 

capaian parusahaan dalam implementasi CSR sehingga dapat mengupayakan 

perbaikan-perbaikan yang perlu berdasarkan rekomendasi yang diberikan. 

4. Tahap pelaporan 

Pelapomn diperlukan dalam rangka membangun sistem infonnasi baik untuk 

keperluan proses pengambilan keputusan maupun kepetluan keterbukaan informasi 

material dan relevan mengenai perusahaan. Jadi, selain berfungsi untuk keperluan 

shareholders,juga untuk stakeholders yang berkepentingan. 

Finch (2005), dalam Luftbi (2008), menyatakan bahwa salah satu panduan dalam 

menyusun Sustainability Report yang terkenal edalah Global Reporting Initkllive 

(GRJ). Panduan ini diperkenalkan oleh CERES (Coalition for Environtmentally 

Responsible Economies) puda talmn 1997. GRl merupakan suatu kemngka pelaporan 

yang lazim dan dapat diterima. Adapun tujuan dari GRJ ini adalah untuk 

mengkombinasikan lapomn kine~a keuangan, lingkungan, dan kinelja sosial dengan 

fonnat yang soma. Banyak pemsahaan di dunia menjedikan GRI sebagai pedoman 

perusahaan dalam melaporkan aktivitas perusahaan yang berkaitmt dengan aspek 
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ekonomi, lingkungan, dan sosiaL Melalui GRI perusahaan dimudahkan untuk 

mempersiapkan dirinya dalam melaporkan aspek-aspek yang diperlukan dalam 

sustainabi/ity report. Dengan GRI juga perusahaan mendapatkan gambaran 

kescimbangan kinerja ekonomi. lingk:unga.n, dan sosial. 

GRI SustainabUity Reporting Guidelines 2006 membagi isinya menjadi empat 

bagian, yaitu: pengantar (introduction), petunjuk implementasi Sustainability 

Reponing, standar pengw1gkapan, dan penjelasan mengenai isi laporan SR Pada 

bag ian pengantar (intraducn<m) dijelaskan mengenai overview terhadap susnnnabi/ity 

reporting (SR) baik tujuan dari SR. orientasi terhadap GRI Reporting Framework dan 

juga orientasi terhadap GRI guidelines. Di bagian kedua dijelaskan mengemu 

petunjuk-petunjuk implementasi SR. Kemudian pada bagian ketiga yang menjelaskan 

mengenai standar pengungkapan, dijelaskan seca.ra mendetail mengenai indikaror 

pokok GRI yang meliputi: sttategi dan analisis~ profil organisasi; parameter laporan~ 

penyelenggaman, komitmen dan keterlibatan; dan pendekatan manajemen dan 

indikaror kinetja. Pada bagian terakhir yaitu bagian keempat dijelaskan mengenai 

catatan umum pelaporan. 

Pada GRI Sustainability Reporting Guidelines 2006 kbususnya indikator pokok 

kelima yaitu pendekatan manajemen dan indikator kinetja, berdasarkan panduan GRI 

disarankan untuk melaporkan aspek-aspek indikaror yang berkaitan dengan 

permasalahan kinctja ekonomi, kinetja lingkungan, kinetja pmktik tenaga ketja dan 

pekerjaan la.yak. kinetja hak asasi manusia., kinelja sosial. dan kinerja tanggung jawab 

produk. Secam rinci aspek-aspek rersebut dijabarkan dalam tahel sebagai berikut: 
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spc ~aspe e aporan As k 
Tabel2.1 

kP Ia CSR 
Category Aspect 

Direct Economic Impact Customers 
.~ Suppliers 
E 
0 Employees • 
~ Providerll· of Capital 

Public Sector 

Environmental Materials 
Energy 

a Water 

~ Biodiversity 
E Emissions, e!Jluents, and waste 

-~ Suppliers 
• Poducts and Service 
.:i Compliance 

Transport 
Overall 

Labour Practtes and Decent Employment 
Work Labour/management Relations 

Health and Safety 
Training and Education 
Diversify and Opportunity 

Human Rigts Strategy and Management 
Non-discrimination 
Freedom ofAssociation and Collective 
Bargaining 
Child Labour 

~ 
Forced and Compulsory Labour 
Disciplinary Practices 

0 Security Practies 

"' Indigenous Right 
Society Community 

Bribery and Corruption 
Political Contributions 
Competition and Pricing 

Product Responsibiliry Customer Health and Safety 
Products and Services 
Adverrising 
Respect for Privacy 

Sumber: GRI Sustainability 2006 
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2.2,5 Lingkup Pen era pan Q,porate Social Rerpm!Sibiliiy 

Membahas mengenai perencanaan program CSR tentu tidak terlepas dari 

lingkup penerapannya nantinya. agar aktivitas CSR tersebut bisa efisien, dan tepat 

sasaran. Oleh karena itn diperlukan pemahaman sejauh mana lingkup penerapan 

Co1p0rate Social Responsibility. Setelah mempelajari definisi CSR maka lingkup 

Corporate Social Responsibility tidak terlepas dari pihak mana saja yang tergolong 

para stakeholders perusahaan selanjumya kebijakan CSR apa yang baik dilaksanakan 

sesuai dengan potensi dan karakteristik mereka. 

Untnk menentukan lingkup penerapan Corporate Social Responsibility 

sebaiknyajuga menitikbemtkan pada permasalahan pokok pam stakeholders terutama 

masalah sosialnya. Soekanto [2000:365) mengemukakan beberape masalah sosial 

penting yaitu: kemiskinan, kejahatan. disorganisasi keluarga, masalah generasi muda, 

peperaogan, pelanggaran norma, kependudukan dan lingkungan hidup. Selanjutnya, 

untuk mengatasi masalah tersebut Soekanto [2000:395) mengatakan bahwa, 

diperlukan suatu ketia sama antara ilmu pengetahuan kemasyarakatan peda 

khususnya untuk memecahkan masalah sosia!. 

2.2.6 Evatuosi dan Manfaat Corporate Sodal Respomibilil:y 

Menurut Wibisono (2007:149) setelah program CSR diimplementasikan maks 

yang dilakukan selanjutnya adalah mengevaluasi pr~gmrn. Evaluasi bisa dilakukan 

harian. bulanan, tri\VUlanan, semesteran, stau tahunan, tergantung dari kebuiuhan 

perusahaan. Evaluasi biasanya memotret apa kek.urangan pada penyelenggaraan 

kegiatan dan apa masalah yang muncul serta apa solusi yang akan diamb.il. 

Evaluasi dilakukan dengan rujuan: 

1. Memberikan masukan pada petencana progiam atau kegiatan CSR 

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk peogambilan keputusan. 

3. Mendapatkan infm:mosi lentang pendukungdan pengbambat ptogram CSR 

4. Sebagai upeya untuk melakukan tindakan perbaikan. 
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Aspek yang perlu dinilai adalah: 

I. Persiapan program atau kegiatan CSR 

2. Kemungkinan tindak lanjut, per!uasan, atau penghentian program CSR 

3. Kemungkinan melalrukan modifikasi 

4. Temuan faktor penghambat atau pendukung prognun CSR 

5. Hasil program atau kegiatan CSR 

Pada saat proses evaluasi tentu bedmbungan dengan bagaimana manfuat yang 

sudah diperolah perusahaan rennasuk manfuat bagi para stakeholders yang sudah 

menerima kegiatan CSR. Menurut Wibisono (2007:84), benefit dan drivers dari 

kegiatan CSR begi perusahl!lU! adalah sebagai berikut: 

l. Mernpertahankan dan mendongk:rak reputasi dan brand image perusahaan. 

2. Mendapatkan Social Licence to operate. 

3. Mereduksi risik:o bisnis perusah.aan. 

4. Melebarkan akses sumber daya. 

5. Membentangkan akses menuju market 

6. Mereduksi biaya. 

7. Memperbaiki hubungan dengan stakeholders dan regulator. 

8. Meningkstkan semangat dan produktivitas karyawan. 

9. Peluang mendapatkan penghargaan. 

Gafiu (2007} mengemukakan babwa "Perusabaan diharuskan memperbatikan 

kepentingan sUJkehalders perusahaan, menciptakan nilai tambah (value added) dari 

produk dan jasa bagi stakeholders perusahaan, dan memelihara kesinambungan nilai 

tambab yang diciptakannya." 

2:2.7 Efektivitas Program OJrporate Social R!Jsponsibility 

Menurut Wibisono (2007), untuk mclihat sejauh mana erek!ifitas program 

Corporate Social Responsibility diperlukan paramerer atau indilrator untuk 

mengulrumya. Setidaknya ada dua indilrator keberhasilan yang dapat digunakan yaitu 

indikator inremal dan indilrator eks!emal. 
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Meminimalkan perselisihan I konflik I potensi konflik antara perusahaan dengan 

masyarakat dengan ha.rapm terwujudnya hubungan yang harmonis dan kondusif 

b. Aset 

Aset perusahaan yang terdiri dari pemilik I pirnpinan perusahaan, karyawan dan 

fasilitas pendukungnya teijagn dan terpelihaia dengan aman. 

c. Opemsional 

Seluruh kegiau.n perusahaan berjalan aman dan lancar. 

2. Ukurnn Sekunder 

a. Tingkat penyaluran dan kolektibilitas (umumnya untuk PKBL BUMN) 

b. Tingkat compliance pada aturan yang berlaku. 

Jndikator Ekaterual: 

l. lndikator Ekonomi 

a. Tingkat pertambahan kualitas sarana dan prasarnna umum. 

b. Tingkat peningkatan kemandirian masyarakat seeara ekonemis. 

c. Tingkat peningkatan kualitas hid up bagi masyarakat secam berkelanjuu.n. 

2. Indikator Sosial 

a. Frekuensi terjadinya gejolak I konflik sosial. 

b. Tingkat kualitas hubungan sosial antara perusahaan dengan masy!Uaket. 

c. Tingkat Kepuasan Masyamkat (dilekukan dengan suiVey kepuasan). 

:2.2.8 C<JrpqraJe Social Responsibilily dalam Konsep Islam 

Corporate Social Responsibility daiam konsep Islam perlu dibahas karena objek 

penelitian adalah perusahaan syariah dirnana landasan operasionainya berdasarkan 

prinsip syariah. Menurut Wibisino (2007:1), landasan syariah yang menganjwkan 
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perusahaan melaksanakan program CSR ada dalam QS. AI Baqarah:l48, " ... maka 

berlomba-lombalah l«Jiian dalam berbual kebaikan ", 

Menurut Takaful Indonesia (2006), sebagai lembaga bisnis Islam, tidal< lupa 

wrhedap CSR, di dalam Islam ada konsep Zakat. Sahagian dari keuntungan 

perusahaan harus disisihkan pada asnaf zakat yang jumlahnya ada delapan, kegiatan 

penyaluran zakat ini juga CSR, dan sudah menjadi kegiatan usaba syariah. Besarnya 

ttrif zakat adalah 2,5% dan pengbasilan bersih, bolah lebih. 

Jik:a orang ramai-ramai membahas CSR 10 tahun belakangan ini, tapi ajaran 

zakat sudab 1400 tahun lain, zakat juga termasuk CSR tettpi dengan bahasa yang 

berheda. Hanya panyalurannya berdasarkan prioritas, kebutuhan paling mendesak dan 

beaar tentu diprioritaskan. 

Ansorullah (2007:1) menjelaskan konsep bisnis Jslami dalam CSR yaitu, 

"Bisnis Islami ialah serangkeian aktivitas bisnis dalam beroagai bentuknya yang 

tidal< dibatasi jumlah kepemilikan (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi 

dalam cara memperolebnya dan pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan 

haram (lihat. QS. 2:188, 4:29). Etika bisnis Islam telab diajarkan Nabi SAW. saat 

menjalankan perdagangan. Karalcteristik Nabi SAW., sebagai pedagang edalab, 

hardedikasi, uiet, dan juga memiliki sifat shidiq, fo.lhanah, amanah, tabligh, sena 

lstiqamah. Dalam konteks corporate social responsibility (CSR), para pelakn usaha 

atau pihak perusahaan dituntut bersikap tidak kontradiksi secara disengaja antara 

ucapan dan perbuatan dalam bisnisnya." Pelaksanaan kegiatan CSR haiUSiah 

memperhatikan. tujuan pokok syari'at Islam terdiri atas lima komponen: 

pemeliharaan agama (hifdh al-din), jiwa (hiftlh al-naft), aka! (hifilh al-aq/), 

keturunan (hifdh nasi), dan harta (hifdh al-maal). Lima komponen pokok syari'ah itu 

disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dan kepentingan manusia (mashlahah), yaitu 

kebutuhan primer (dharuriyyah). seknnder (hnjiyyah), dan tertier (tahsiniyyah). 
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GAMBARANUMUM PERUSABAAN 

3.1. Sejarah Singkat Perusabaan 

Krisis elronomi dan moneter sejak Juli 1997. yang disusul dengan krisis politik 

nasional, telah menimbulkan dampak negatif yang sangat hebat rerhadap seluruh 

sendi kehidupan masyamkat, tidak terkecuali dunia usaba. Dalam kondisi tersebut, 

industri perbankan di Indonesia yang didominasi oleh bank-bank konvensional 

mengalami krisis luar biasa. Pemerintah L'ldonesia akhirnya mengambil tindakan 

dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank~bank di Indonesia 

PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki Yayasan Kesejahteraan Pegawai 

(YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak 

krisis. BSB berusaha keluar dari situasi rersebut dengan melakokan upaya tneiJler 

dengan bebempa benk lain serta mangundang investor asing. Pada saat bersamaan, 

pemerintah rengah melakokan merger ernpat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi 

Daya, Bank Exim, dan Bapindo) ke dalam PT Bank Mandiri (Pers0ro) pada tanggal 

31 Juli 1999. Akibat dari merger keempat benk ke dalam Bank Mandiri, PT Bank 

Mandiri (Persero) menjadi pemilik mayoritas baru BSB. 

Dalam proses merger, Bank Mandiri sambil melakokan konsolidasi juga 

membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan 

nntuk mengernbangkan layaoan perbankan syariah di group Bank Mandiri, sebagai 

respon atas diberlakukannya UU No. I 0 tahWl 1998, yang mernberi paluang benk 

umum untuk melayani tmnsaksi syariah (dual banking system}. 

DaJam kondisi seperti itulah, Tim Pengembangan Pefbankan Syariah 

menemukan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti 

dari benk konvensional menjadi bank syariah. Setelah Tim Pengembangan Perbankan 

Syariah mempersiapkan sistem dan infrastruktumya. maka kegiatan usaha BSB 

berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana rercantum dalam Akta 

Notaris: Su\jipto, SH, No. 23 tanggal8 September 1999. 
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Kemudian Gubemur Bank Indonesia mengulruhkan perubaban kegiatan usaha 

BSB menjadi bank wnum syariah melalui SK Gubemur Bl No. 1124/ KEP.Bl/1999, 

25 Oktober 1999. Selanjulnys, mela1ui Sural Keputusan Deputi Gubemur Senior 

Bank Indonesia No. 1/l!KEP.DGS/1999, Bl menyetujui perubahan nama menjadi PT 

Bank Syariah Mandiri. 

Senin tanggal25 Rajah 1420 H atau tanggall November 1999 merupakan hari 

pertama beroperasinys PT Bank Sysriah Mandiri. Bank ini hadir sebagai bank yang 

mengombinasikan idealism usaha dengan nilai-nilai robani yang me1andasi 

opeta.Sinya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nliai rohani iniJah yang 

menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan 

Indonesia, 

3..2. Visi dan Misi Perusahaan 

3.2.1 Visi 

Menjadi banksyariah terpercayapilihan mitra usaha. 

3.2.2 Misi 

• Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan 

• Mengutamakan penghimpur.an dana konsumen dan penyaluran pembiayaan pada 

segmen UMKM; 

• Merekrut dan mengembangkan pegawai proresioanal dalam lingkungan keda yang 

sehat 

• Mengembangkan nilai~nilai syariab universal 

• Menyeienggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang sehat 

Untuk merealisasikan visi dan misi tersebut, Bank Syariah Mandiri melakukan 

pla1111ing proce!iS seeam benahap di tingkat perusahaan sampai ke unit·unit 

operasional yang berfungsi sebagai padoman bagi mllllajemen dalam menjalankan 

kegiatan usahanya. 
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3.3. Produk dan Jasa 

Pada saat ini Bank Syariah Mimdiri melayani berbagai produk dan jasa perbankan 

syariah, seperti yang tertera di bawah ini: 

• Produk Berbasis Pembiayaan Konsum.er 

Guna mendukung pencapaian target perusahaan, baik dalam bidang financing, 

funding maupun foe based income, BSM secara berkesinambungan melakukan 

inovasi dan enhancement produk Dalam bidang pembiayaa.n. BSM berkepentingan 

wttuk menciptakan prod.uk berbasis pembiayaan consumer dalam ra.ngka menurunkan 

persentase pembiayaan kotporasi. 

Produk - produk berbasis consumer yang diluncurkan pada tahun 2007 adalah 

sebagai berikut 

PPR Syariah Bersubsidi 

Pembiayaan pennilikan rumah secara syariah dalam rangka memfusilitasi pemilikan 

atau pembelian rumah sederbena sehat (RS sehat!RSH) yang dibengun oleh 

pengembang dengan dukW~gan subsidi pemerintah. Produk ini merupakan 

implementasi dari peraturan Menteri Negara Perwnahan Rakyat 

Pembiayaan Griya BSM Optima 

Pembiayaan pemilikan rumah dengan tarnbahan benefit berupe adanya fusilitas 

pembiayaan tambahan yang dapat diambil nasahal1 pada waktu tertentu sepanjang 

coverage atas agunannya masili dapat meng-cover total pembiayaan. 

Pembiayaan Umrab 

Pembiayaan yang bertujuan untuk membarikan kemudahan dan keringanan kepada 

eaton nasabah dalam memperoieh biaya yang dibutuhkan guna menunaikan ibadah 

ummh. 
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Pembiayaan Griya BSMDP 0% 

Pengembangan dari produk pembiayaan pemilikan rumah secam syariah yang selama 

ini telah hetialan denga tambahan.fitur berupa peniadaan uang muka begi nasabah, 

Pembiayaan dengan Aguoan Investasi Terilc>t Syariah Mandiri 

Pembiayaan dengan agunan berupa dana investasi (cash collateral) dimana milik 

dana (investor) memberikan batas kepada Bank mengenai tempat, cara, dan objek 

investasinya 

• Produk Behasis Telmoloe;i 

Seiring perkembangan zaman yang menuntut keoepatan dan kemudaban dalam 

bertransaksi, BSM juga secata kontinu juga dikembangkan pada tahun 2007 adalah 

sebagai berikut; 

BSMMobUe Banking Berbasis GPRS 

Produk ini memberikan kepada nasabah fusilitas untuk mengakses rekening yang 

dimilikinya dan melakukan transaks~ melalui tekbnologi GPRS (General Package 

Radio Services) dengan sarana tclepon seluler (ponsel). !ni adalah layanan pertama 

yang ada di Indonesia 

BSM Net Banking 

Fasilitas layanan Bank yang dapat dimanfaatkan Nasabah untuk melakukan transaksi 

perbankan yang dimntukan oleh Bank melalui jaringan internet dengan sarana 

computer yang dimiliki nasabah. 

BSM Poling Fund 

Fasilitas yang discdiakan oleh Bank yang mcmudahkan Nasabah untuk 

mengatur/mengelola dana di setiap rekening yang dimiliki Nasabah secam otomatis 

sesuai dengan keinginan nasabah. 
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Layanan ATM Prima dan Debit BCA 

Pengayaan fitur BSM card dan perluasan jaringan ATM dan EDC yang menrima 

BSM Card sebagai alat transaksi. BSM Card dapat digunakan unruk tarik tunal, cek 

saldo, trnnsfer antar bank anggota ATM prima (termasuk BCA) serta dapat digunakan 

sebagai alat pembayatan yang merchant-nya menggunakan EDC BCA 

• Program Promosi Produk 

Agar produk - produk BSM, baik pendanaan, pembiayaan maupun jaso, dikenal 

dengan baik oleh pasar, BSM aktf melakakan program kegiatan promosi selama 

tahun 2007, yaitu berupa: 

Program Direct Gift kepada Nasabah 

Untuk membantu Cabang meningkatkan penjualan produk Funding, BSM pada tahun 

2007 mengadakan program Direct Gift untuk produk tahungan berencana BSM, 

(April - Mei 2007), produk tahungan BSM lnvesta Cendekiafl1C (Juli - Agustus 

2007), dan BSMMobile Banking GPRS (Agustus 2007). 

Program BSM Mall to Mall Prommwn 

Program ini berupa Pembukaan gerai On-line di 6 mall strategis Jakano,: Pondok 

lndah MaH (Jakarta Selatan) Bintaro Plaza (Tangeraog), Mall Artha Gading (Jakann 

Utara), ITC Pennata Hijau (Jakarta Barat) Cilandak Twon Square (Jaksrta Selatan) 

dan ITC Ambassador (Jakarta Selatan). Program ini dilakakan sela:ma periode bulan 

Oktober s.d Desember 2007. 

Special Ewmt BSM 

Sepanjang tahun 2007, BSM mengadakan 3 program promosi Special Even~ yakni 

special event Muharram Ganuari 2007), special event "BSM Goes to Schoof' Guli­

Agustus 2007), dan special event BSM Paduli Kesehatarf' (November 2007). 

Kegiatan Special event lebih bersimt mainlaining and rewarding nasabah existing 

seperti pelaksanaan seminar I talkshow yang dapat dihadiri nasabah Cabang, dan 
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medical check up gratis untuk nasabah. Selain itu juga dilakukan pemberian direct 

gift untuk merekrut nasabah baru. 

PlacemenJ lklan l'roduk di Media Massa 

Sebagai bagian dari produk komunikasi pemasaian yang terintegmsi, BSM mk banya 

mengandalkan progmm promosi below the line, tetapi juga akrlf berpromosi melalui 

iklanladvertising di media massa. Di antaranya. progtanl promosi iklan radio untuk 

produk Tabungan Berencana, dan IkJan di media cetak untuk produk Griya BSM. 

Sedangban produk tabungan BSM dan fitur- fitur ().Jobile Banking BSM, BSM Card, 

dan BSM Net Banking) dipromosikan secarn intensif sejak bulan Agustus s.d 

November 2007 di media cetak dan televisi. 

• Data l'roduk dan Jasa 

Tabungan BSM 

Adalab tabungan dalam mata uang rupiah dengan akad Mudharabah Mutlaqah yang 

penarikannya berdasarkan syarat - syarat tertentu yang disepakati. 

Tabungan Berencana BSM 

Adalah tahungan beljangka yang membetikan nisbab hasil beljenjang serta kepastian 

bagi penabung rnaupun ahH waris untuk memperleh dananya sesui target pada waktu 

yang diingikan dengan perlindungan asuransi gratis. 

Tabungan llerecana BSM 

Adalab tabungan dalam mata uang rupiah berdasarl<an prinsip wadiab, yang 

penarikannya dapat ditakukan setiap saat berdasarkan syarat - syarat ternmtu yang 

disepaksti. 

Tabungan BSM -lnvesla Cende/ria (TIC) 

Adalab tabungan bedangka yllllg ditentukan bagi masyarakat dalam melakukan 

perencanaan keuangan, khususnya perencanaan dana pendidiban bagi putra I pulri. 
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Deposito BSM 

Adalah produk investasi berjangka yang penarikannya hanya dapat dilakukan setelah 

jangka waktu terrentu sesui kesepakatan dalam bentuk valuta, 

Tabwtgan Mambrur BSM 

Adalah tabungan yang bertujuan untnk membantu masyarakat untuk merencanakan 

ibedah Haji & Umrah 

Tabungan BSM Dollar 

Adalah labungan dalam mata uang Dollar yang penarikannya dan setorannya dapat 

dilakukan setiap saat atau sesuai dengan ketentuan BSM dengan menggunakan slip 

penarikan 

Tabungan BSM lnvesta Omdekia (TIC) 

Adalah tabungan berjangka yang diperuntnkkan bagi masyarakat dalarn melakukan 

pemcanaan keuangan, kbususnya perencanaan dana pendidikan bagi putra/putri. 

Deposito BSM 

Adalah produk investasi berjangka yang penarikannya hanya dapat dilakukan setelah 

jangka waktu tertentu sesuai kasepekatan dalam bentuk valuta asing 

Deposito BSM Valas 

Adalah produk investasi berjangka yang penarikannya banya dapat dilakukan setelah 

jangka waktu tertentu sesui kesepakatan dalam bentuk valuta asing. 

Giro BS.'\4 

.4.dalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 

menggunakan cek. bilyet giro, atau alat perintah bayar lainnya dengan prinsip wadiah 

yad adh-dhamanah (akad penitipan barang/ uang dimana pihak penerima titipan tidak 

diperkenankan rnenggunakan bantugl uang yang dititipkan dan tidak 
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berianggungjawab alas kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan 

diakibatkan perbuatan a tau kelainan penerima titipan }, 

Giro BSM Vala.s 

Adalah simpanan dalam mala uang dollar Amerika yang penarikennya dapat 

dilakukan setiap saat dengan prinsip wadiah yad adh-<ihamanah. 

Giro BSM Singapore Dollar 

Adalah simpanan dalam mata uang dollar Singapore yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap Silllt dengan prinsip wadiah yad adh-<ihamanah. 

Giro BSM Euro 

Adalah simpanan dalam mata uang Euro yang penarikannya dapat dilakukan setiap 

saat dengan prinsip wadiah yad adh..dhamanah. 

Obligasi Bank Syariah Mandiri 

Adalah surat berharga jangka panjang berdasar prinsip syariah yang mewajibkan 

Emiten (Bank Syariah Mandiri) untuk membayar pendapatan bagi basil I kupon dan 

membayar kembali dana Obligasi Syariah pada saat jatuh tempo. 

Pembiayaan Musyarakal: BSM 

Pembiayaan khusus untuk modal ke\ia, dimana dana dari Bank merupakan bagian 

dari modal usaha nasabah dan keunttmgan dibagi sesuai dengan nisbah yang 

disepakati. 

Pembiayaan Multarabah BSM 

Pembiayaan yang berdaasarkan akad jual bali antara Bank dan Nasahah. Bank 

membeli banmg yang dibutuhkan dan menjnal kepada nasahab sebasar harga pokek 

ditambah dengan margin keunttmgan yang disepakati. Dapat diporgunakan untuk 

keperluan usaha (Investas~ Moda!Kerja) dan pembiayaan consumer. 
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Pembiayaan Talangan Haji BSM 

Merupakan pinja!lWl dana talangan dari Bank kepada nasabah kbusus untuk 

menutupi kekurangan dana untuk memperoJeh kursi!seat haji pada saat pelunasan 

BPIFL 

PembiayaJUt Istishna BSM 

Pembiayaan pengadaan bamng dengan skema lstishna adalah pembiayaan jangka 

pendek, menengah, dan panjang yang digunekan untuk memenuhi untuk memenuhi 

kebutuban pengadaan barang (obyek lstishna), dimana masa angsuran melebihi 

periode pengadaan barang (goog in process financing) dan bank mengakui 

pendapatan yang menjadi haknya peda periode angsumn, baik pada saat pengadaan 

berdasarkan prosentase penyerahan barang, maupun setelah bamng selesai 

dikcdakan. 

Pembiayan Dengan Skema IMBT {Ijarah MunJalzWl/t Billa/Ilk) 

Pembiayaan Ijarab Muniahiyah Bittaliik (lMBT) adalab fusilitas pembiayaan dcngan 

skema sewa atas suatu obyek sewa anwa Bank dan Nasabah dalam perioda yang 

ditentukan dan diakbiri dengan kepemilikan barang di tangan nasabah. 

Pembiayaan Mudharabah Muqayyadah off Balance Shut 

Pembiayaan Mudharabah Muqayyadah off Balance Sheet adalah pen}'llluran dana 

Mudbarabah Muqayyadah dimana Bank bertindak sebagai agen (channeling agent), 

sehingga Bank tidak menanggung risiko. 

BSM Costamer N-rk Financing 

BSM Costumer Network Financing (BSM-CNF) adalah fusilitas pembiayaan modal 

kerja yang diberikan kepada Nasabah (agen, dealer, dan sebagainya) untuk pembelian 

persedianlinventori barang dari rekanan (A TPM. produsenldistributor, dan 

sebagainya) yang menjalin kerja sama dengan Bank. 
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PembiayaanResi Gudang BSM 

Pembiayaan Resi Gudang adalah pembiayaan t:ransaksi komersial dari suatu 

komoditas/prosuk yang dibiayai dan berada dalam suatu gudang atau tempat yang 

terkontrol secara independen. 

PKPA 

Pernbiayaan kepada Koperni karyawan untuk Para Anggotanya (PKP A) adalah 

penyaluran pembiayaan kepada koperasi karyawan untuk pemenuhon kebutuhan 

consumer pam anggotanya (kolekif) yang mengajukan pembiayaan kepada koperasi 

karyawan. 

Pembiayaan Edukasi BSM 

Pembiayaan jangka pendek dan menengah yang digunakan untuk memnuhi 

kebutuhan uang masuk sekolahlperguruan tinggi! lembaga pendidikanlainya atau 

uang pendidikan pada saat pendallaran tahun ajaranlsemester baru berikutnya dengan 

ekad ijarah. 

BSMimlan 

Pembiayaan consumer dalam valuta rupiah yang diberikan oleb bank kepada 

karyawan tetap perusahaan/anggota Kopkar yang pengajuannya dilakukan secara 

massal (kolektif). 

Pembiayaan Dana Berputar 

l'asilitas pembiayaan modal kerja dengan pnruup musya.rakah yang penarikan 

dananya dapat dilakukan sewaktu - waktu berdasarkan kebutuhan riil nasabah. 

Pembiayaan Pemilikan Ruman (Griya BSM) 

Pembiayaan Griya BSM adalah pembiayaan jangka pendek, menengah, atau panjang 

untuk membiayai pembelian rumah tinggal (consumer), baik barn maupun bekas2 

dilingkungan developer maupun non developer, dengan sistern muharabah. 
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Pembiayaan Pemilikan Rumah (Griya BSM Optima) 

Pembiayaan Griya BSM adalah pembiayaan kepernilikan rumah dengan tambahan 

benefit berupa adanya fusilitas pembiayaan tambahan yang dapat diambil nasabab 

pada waktu tertentu sepanjang coverage atas agunannya masih dapat meng~cover 

total pembiayaannya 

Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR) Syariah Bersubsidi 

Pembiayaan untuk pemilikan/pembelian rumah sedeihana sehat (RS sabat/RSH) yang 

dibangun olab pengembang dengan dukungan subsidi uang muka dari pemerintah 

yang ditujukan kepa<la golongan berpendapa1lm te1ap (pegawai/karyawan). 

Pembiayaan Umroh 

Pembiayaan jangka pandek yang digunakan untuk memmsilitasi kebutuban biaya 

peijalan umroh, seperti untuk tiket, akomodasi dan persjapan biaya umroh lainnya 

dengan akad ijarah. 

Pembiayaan Griya BSM DP 0% 

Pembiayaan Griya BSM tanpa dipen;yaratkan adanya uang muka bagi nasabah, 

dimana nilai pernbiayaan adalah sebesar 100% dari harga transaksi rwnah. 

BSMCard 

Merupakan sarana untuk melak:ukan transaksi penarikan, pembayaran, dan pemindah 

bukuan dana pada ATM BSM, ATM Mandiri, ATM Bersama, maupun ATM Bank 

Card. 

Sentara Bayar BSM 

Merupakan layanan: dalam menerima pembayaran tagilian pelanagan pada pihak 

ketiga (PLN, Telkorn, lndosat, Telkomsel) layanan sentra bayar dapat dilakukan 
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dengan setoran uang kas amu debet rekening melalui teller, ATM. SMS Banking, 

atau proses autodebet secara bulanan. 

BSM Mobile B4nking 

Merupekan produk layanan perbankan yang berbasiskan tekbnologi SMS telepon 

selular (ponsel) yang mernberikan kemudahan kepada nasabah untuk melekukan 

berbagal ttansak:si perbankan dimana saja, kapan saja, semudah mengirim SMS. 

BSM Net B4nking 

Merupekan illsilitas layanan bagi benk nasabah untuk melekukan trasaksi perbankan 

(ditentukan benk) melalui jaringan internet dengan sarana komputer. 

liSM Mobile Banking GPRS 

Merupakan prosuk layanan perbankan yang berbasis teknologi GPRS telepon selular 

(Ponsel) yang memberikan kemudahan kepada nasabeb untuk melekukan berbagai 

transaksi perbenkan di mana saja, kapan saja. 

PPBA (Pembayaran melolui menu PemindahanBulw di ATM) 

Merupaka.n 1ayanan pembayaran instirusi (lembaga pendidikan, asuransi, lembaga 

khusus, lembaga keuanga.n non Bank) melalui menu pemindahbukuan di ATM. 

BSM Pooling Frmd 

Merupekan msilitas yang disediekan oleb Bank yang memudahken nasabeb w>tuk 

mengatur atau mengelola dana di setiap rekening yang dimiliki nasabah secata 

otornatis sesuai kelnginan nasabah. 

Pertulwnm VoJ .. liSM 

Penukatan mata uang rupiah dengan mata uang asing at.au mata uang asing dengan 

rnata uang asing lainnya yang dilekukan oleb Bank Syariah Mandlri dengan Nasabah. 
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Bank Garansi BS 

Janji tertulis yang diberikan oleh bank kepada pihak ketiga, dimana bank menyatakW1 

sanggup memnuhi kew<;jiban - kewajibW1 kepada pihak ketiga dimaksud apabila 

pada suatu waktu tertentu yang telah ditetapkan pihak yang dijamin (nasabah) tidak 

memenuhi kewajibannya. 

BSM Electronic Pa;ro/l 

Pembayaran gaji karyawan institusi melalut teknoiogi tedcini BSM seca.ra mudah, 

aman, dan fleksibel. 

SKBDNBSM 

Janji tertulis berdasarkan pennintaan tertulis nasabah (applicant) yang mengikat bank 

syariah mandiri sehagai Bank pembuka untuk mebayar kepada penerima atau order~ 

nya atau menerima membayar wesel pada saat jatuh tempo yang ditarik penerima, 

atau memberi kuasa kepada baak lain untuk melakukan pembeyaran kepada 

penerima. atau untuk tnenegosias!kan wesel~wesel yang ditarik: oleh penerima atas 

penyerahan dokumen, 

BSM Letter of Credit 

Janji tertulis berdasarkan pennintaan tertulis nasabah (applicant) yang mengikat 

sebagai bank pembuka untuk membayar kepada penerima atau order~nya atau 

menerima dan membayar wesel pada saat jatuh tempo yang ditarik penerima, atau 

untuk melakukan pemnayanm kepada penerima.. atau untuk menegosiasikan wesel~ 

wesel yang ditarik: oleh penerima, atas penyerahan dokumen. 

Transfer BSM Westren Union 

Adalah jasa pengiriman uanglpenerimaan pengirirnan uang secara cepat (real lime on 

line) yang dilakukan lintas negarn aiau dalam satu negara (domestik), 
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KliringBSM 

Penagihan warkat bank lain di mana lokasi bank tertariknya berada dalam satu 

wilayah kliring, 

lDkasoBSM 

Penagihan warkat bank lain dimana bank tertariknya berbeda wilayah kliring atau 

berada di Iuar negeri, hasilnya penagihan akan dikredit ke rekening nasabah. 

BSM lnierci(Y Clearing 

Jasa penagihan warkat (ceklbilyet giro valuta rupiah) bank diluar wilayah kliring 

dengan cepat sehingga nasabah dapat menerima dana hasil tegihan cek atau bilyet 

giro tersebut pada keesokan harinya. 

BSM RTGS (Real Trme Grot)$ Settlemen) 

Jasa transfer uang valuta mplah antar bank haik daiam S3tu kota maupun da1am kota 

yang berbeda secara realtime. 

Tramfer Valas BSM 

Transfer valas terdiri dari: 

• Transfer ke luar yaitu pengiriman valas dari nasabah BSM ke Nasabah bank lain baik 

dalam maupun Juar negeri. 

• Transfer masuk yaitu pengiriman valas dari nasabah, balk dalam negeri maupun luar 

negeri ke nasabah BSM 

Transfer Uang 

Jasa pengiriman uang dari Juar Neg:eri ke Indonesia, Saat ini BSM bekelja sama 

denganMerchantrade Asia (MTA) Malaysia, 
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Pajak Online BSM 

Memberikan kemudahan kepada wajib pajak untuk membayar kewajiban pajak 

(bukan dalam rnngka pembayaran pajak impor) seoara otomatis dengan rekening atau 

secara tunai. 

Pajak Impor BSM 

Memerikan kemudaha.n kepada importer untuk membayar pajak barang dalarn rangka 

impor secara on - line sehagai syarat untuk mengeluarkan barangnya dari gudang 

kanror bea dan cukai. 

Referensi B8llkBSM 

Suam keterangan yang diberikan oleh BSM atas dasar permintaan dari nasabah untuk 

tujuan tertentu. 

BSM StaJuiing ONkr 

Fasilitas kemudahan yang diberikan Bank Syari.ah Mandiri kepada nasabah yang 

dalam t:ransaksi financial-nya hams mernindahkan dari suatu rekening ke rekening 

lainnya secara berulang-ulang. Dalam pelaksanaannya nasabah memberikan instruksi 

ke bank hanya satu kali saja. 

Reksadana Mandi:ri lnvesta Syariab Berimbang 

Adalah reksadana campuran (mix Fund/Balaced Fued) berhasis instnlmen pasar 

obligasi dan pasar saharn dengan ketentuan investasi sesui syariah. Dikelola, 

diadministmsikan, disimpan, dan didistribusikan (dijual) oleh sinergi 3 (tiga) 

kekuatan besar yaitu: PT. Mandiri Manajemen investasi (sebagai manajer investasi 

dengan dana kelolaan terbesar di Indonesia), Deutsche Bank (sebagai Bank kustodi 

reksa dana terbesar di Indonesia yang sadah berperan aktif sebagai kusrodi reksa dana 

konvensional maupun Syatiah) dan BSM (sebagai agen penjual} 
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Reksadana Mandiri Investa Atraktif (MlTRA Syarinh) 

Adalah reksndana syariah yang dikeluarkan oleh PT. Mandiri Manajemen Investasi 

{MM). dana dari masyarakat pemodal (investor) untuk selanjutnya diinvestasikan 

oleh manager investasi minimal 80% dalam portofolio efek saham Syariah. 

Bancassurance BSM 

Merupakan kerja sama antara bank dan perusahaaan asuransi dalam mema.sarkan 

produk Bank dan asuransi atau produk asumnsi pada kantor layanan Bank, Untuk saat 

ini, produk bencassurance BSM terdiri dari 2 produk. yakni: 

o Syarinh Medika Plus 

Produk asuransi jiwa yang memberikan manfaat berupa sant:unan rnwat inap dan 

santunan Junaj kepada nasa bah BSM 

o Syariah Investa Link 

Produk investasi berbasis syariah yang dllengkapi dengan perlindungan asuransi 

dengan manfuat hingga 800% dari premi tahunan. 

3.4. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Bank Syariah Mandiri (BSM) senantiasa menyesuaikan diri 

dengan perkembangan bisnis dan sekaligus mengantisipasr dinarnika lingkungan. 

Untuk rujuan, itulah,. maka menajemen BSM meiakukan restrukturisasi organisasi. 

Tujuannya untuk menjadikan organisssi BSM lebih fukus dan efisien. Hal ini 

dilakukan dengan menyatukan beberapa unit kerja yang memiliki karakteristik yang 

sama dalam saw dlrektorat Adapun struktur organisasi BSM yang terbaru saat ~ 

yaitu: 
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GAlWIAR3.1 
STRUKTUR ORGANISASI BANK SVARIAR MANDIRI 
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3.5. Mitra Pemsabaan 

Selama lllhun 2007, BSM melakukan kllljasama dalam berbagai bidang pembiayaan, 

pendanaan danjasa dengan berbagai mitra, d!antaranya sebagai berikut: 

• Pembiayaan 

l. Asl<rindo dalam bidang penjaminan alas pernbiayaan produktif untuk usaba 

mikro, kec.ii. menengah dan knperasi 

2. Dekopin dalarn bidang fasilitas pemberdayaan kopemsi. 

3. Depammen Pertanian dalam bidaag fusilitas penyalurnn langsung bagi 

masyarakat untuk keringanan investasi pertanian. 

4. Kementerian Koperasi dalam bidang pe1aks.anaan program bantuan peanodalan 

kopernsi di daerah bencana; pendampingan kopecasi jasa. keuangan syariah unit 

jasa keuangan syariah~ pembiayaan produktif; pelaksanaan koperasi & usaha 

mikro pola syariah. 

5. Kementerian Liogkungan Hidnp dalam bidang penyalunm pembiayaan 

program debt for nature swap kepada pelaku usaba mikro & kecil rne!alui 

investasi lingkungan 

6. Kementerian Perumahan Ra.kyat dalam bidang operasionallsasi program 

pembiayaan pemmaban dan pemukirnan dengan duknngan fusilitas subsidi 

peru mahan. 

7. Microrm dalam bidang pendampingan koperasi jasa keuangan syariah. 

8. Perum Sarana Pengembangan Usaha dalam bidang penjaminan atas 

pembiayaan produktif untuk usaha mUcro~ kecil. menengah dan koperasi. 

9. Pf Surya Mitra Indonesia dalam bidang pemasaran mudharabah muqayyadah 

untuk \Varga dan simpatisan Muhammadiyah. 

• Pendanaan 

1. Departemea Agama dalam bidang penerimaan dan setoran biaya 

penyelaaggarnan ibadah haji. 

2. Panin Life Syariah dalam bidang pemasaran bancasurance. 

3. Koperasi Mitra lhsanah dalam bidang dana bergulir syariah. 
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L Mbrcbantrade Asia Sdn Bernhard Malaysia dalam bidang ija!ab agreement 

BSMNet. 

2" Pelajar Islam Indon .. ia datam bidang co branding. 

3. Perum Pegadaian dalarn bidang pemanfaatan produk I jasa perbankan. 

4. PLN Distribusi Banten (Jabar), OKI Jakarta, Jawa Timur, Palu, Makusar 

dan Banjarmasin dalam bidang penerimaan pembayaran tagihan secara online 

5. PT Angkasa Pura I datam bidang pengelotaan usaba layanan Juanda executive 

lounge 

6. PT Asnransi Bumi Putera daiam bidang kontrak bank garansL 

7. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Daiam bidang penggunaan data center dan 

recover rubrik Bank Mandiri~ USD directsettlement. 

8. PT Prodia Widia Husada da!am bidang lilsilitiS polong barga bagi pernegang 

kartu BSM Priority. 

9. PT Rintis Sejahtera dalam bidang issuer bank. 

3.6. Prolil LAZ NAS BSM UMAT 

lAZ NAS BSM UMA T 

LAZNAS 
BSMUMAT 

LAZNAS BSM Uma~ adalah lembaga ami! zakat yang lahir dari sebuah 

kesadaran yang tulus untuk meningkatkan kepedulian sosial dan meringankan 

penderitaan saudara sesama, Berangkat dari kenyataan adanya peningkatan jumlah 
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rakyat miskln terutama sejak krisis ekonomi yang mengakibatkan jutaan orang 

kesulitan mencari Iapangan ketja, semakin tidak jelasnya nasib pengungsi di ratusan 

titik di seluruh Indonesia akibat dari kon!lik sosial yang tidak berkesudahan. Ketika 

kebutuhan dasar mereka sulit terpenuh~ ketika jutaan anak-anak kini putus dari 

bangku sakolab dan semakin tidak tetperhatikannya janda dan kanm jompo. 

Bemwal dari kenyataan ituleh, LAZNAS BSM Umat mengajak kepada seluruh 

masyarakat menyisihkan harta mereka untuk dioptimalkan dan dilipatgandakan 

manfaatnya dalam progmm pemberdayaan dan pendayagunaan untuk menciptakan 

lapangan keija bam, menguatkan usaha kecil, mendidik anak-anak bangsa yang tidak 

rnampu melalui beasis'W'.ol, pemberian santunan bagl kaum miskin dan ~rlantar. 

LAZNAS BSM Umat adaleh sebueh lembaga nirlaba resmi yang eksistensinya 

diakui sejak 17 September 2002, melalui SK Menteri Agama RI No. 406 Tabun 

2002, untuk memudahkan dan memfasilitasi kebutuhan masyarakat muzaki dalam 

menyalurkan dananya kepada mereka yang membutuh.kan dengan tepat Jaringan dan 

berdaya guna. 

3.7 ~ Tanggung Jawab So sial Perusahaan 

Sebagai perwujudan semangat dan kepedulian BSM terhadap masyarakat luas, 

BSM baminergi dengan Yayasan Bangun Sejehteta Mitra Umat (BSM Umat), 

melaksanakan kegiatan Corporate &cia/ Responsibility (CSR). Keberadaan BSM 

Umat telah dikukuhkan sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) oleh 

pemerintah melalui SK Menteri Agama No 406 rabun 2002 tanggal 17 September 

2002. 

Progmm-progmm yang berdaya gWla dan bermanfu.at bagi para penerima 

bantuan (musrahikin) terumma di kantong-kantong kemiakinan, daerab kritis dan 

bencana tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariah yang menj'adi pijakan dalam 

melangkah menjadi wgas utama lembaga ini, dengan mengoptimatkan sumberdaya 

ins ani dan jaringan cabang-cabang BSM di seluruh IndonesitL 
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• Program Mitra Umat 

Salah satu progrnmnya adalah pemberdayaan sektor ekonomi mikro seperti pedagang 

di pasar-pasar tradisional dan kaki lima Bantuan itu diberiken dalam skema qardhul 

hasan. Selama tahun 2007 dana yang sudah disalutkan melalui program ini berjumlah 

Rpl,6 milyar. Sasaran program ini supaya para mustahik yang menmima dana akan 

berubah menjadi muzaki. Beberapa daerah minus mendapat saluran bantuan program 

ini, melalui keijasarna dengan beberapa BMT (Semarang II BMT, Pontianak 7 BMT, 

dan Sukobeijo 13 BMT). 

• Program Didik Umat 

Sebagai satah satu program pengembangan sumber daya manusi"' pada rabun 2007 

BSM telah memberikan bantuan pendidiken kepada harnpir 1.000 anak 

(SD,SMP,SMUIK) tennasuk didalamnya santri Pondok Pesantren Daarul Qur'an 

milik Ust YusufMansur. Bank Syariah Mandiri bersarna LAZNAS BSM membiayai 

proyek rehabilitasi gedung Sekolah Dasar (SD) Binaan, Parnekasan Madura dengan 

nilai Rp!20 juta Proyek tersebut berupa rebabilitasi tiga ruang kelas godung SD, 

termasuk dalam program ini adalah beasiswa bagi murid berprestasi yang tidak 

mampu. 

• Program Simpati Umat 

Tahun 2007 LAZNAS meluucurken program Wakaf Sejuta QUI'an. Program ini 

digulirkan untuk membantu masyarakat dalam memenuhi kebuto.han pembelajacan 

dan pemiliken AI Quran, serta peremajaan terutama berkaitan dengan kepemilikan 

mushaf AI Quran, karena benyak kondisi fisik Alquran yang telab rusak, susab dibeca 

dan tanpa dilengkapi tetjemahan. Program wakaf ini diharapkan dapat memacu 

kegemaran umat lslam dalam mernbaca kitab suci Alquran. Sasamn dari ~rogmm 

wskaf Qur'an Untuk Persaudaraan' adalah para wakif (/Jara pewakalldonatur) untuk 

menyalurkan sebagian rizkinya kepada saudara-saudara kaum Muslim yang memiliki 

kendala dalam memiliki kitab suci Alquran, khususnya di daelllh-daerah pedalaman 

dan daerah bencana. 
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PEMBAHASAN 

4.1 Pelaksanaan Program Corpot'11te &cia/ Responsibility pada Bank Syariah 

Mandiri 

Dari sejak awal beroperllSinya, pibak Bank Syariah Mandiri telah memupuk 

kegiatan-kegiatan sosial, baik itu antar karyawan, nasabah, hingga masyarakat luar. 

Berbagai kegiatan sosial pun telah digalakkan oleh Bank Syariah Mandiri. Pihak 

manajemen telah menyadari hahwa eksistensi perbankan syariah haruslah membawa 

herkah, kesejahtefllllll, dan peningkatan kualitas hidup bagi seluruh ummat. 

Perbankan syariah bukan hanya memiliki orientasi profit, tetapi orientasi 

pengembangan ummat dan pembangunan perekonomian, 

Pelaksanaan program CSR pada Bank Syariah Mandiri di bawah koordinasi 

Unit CSR Divisi Hubungan Korporasi dan Hukurn, kehijakan CSR telah ada sejak 

lama, akan tetapi masih berupa kegiatan bakti sosial, sumbangan, dan bantuan. 

Berdasarkan pelaksanaan CSR pada Bank Syariah Mandiri maka penulis akan 

melakukan evaluasi atas tahapan pelaksanaan CSR di BSM yang teroiri dan tahap 

perencanaan, implementas~ evaluasi, dan mhap pelaporan, dapat digambarkan 

sebaga i berikut 

• Tahap Perencanaan 

Benlasarkan teori CSR yeng diungkapkan oleh Wibisono (2007), dalarn tahep 

perencanaan ini tenliri alas 3 (tiga) langkah ulllma, yaitu: 

a) Awareness building. merupakan langkah awal untuk membangun kesadaran 

mengenai arti penting CSR dan komitmen manajemen, 

b) CSR assessment, merupakan upaya untuk mememkan kondisi perusahaan dan 

mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu mendapatkan prioritas perhatian dan 

langkah-langkah yeng tepat untuk membangun struktur perusahaan yang 

kondusifbagi penerapan CSR seoam efekhf. 

c) CSR manual building, hasil assessment merupakan dasar untuk menyusun 

manual atau pedoman irnpl.ementasi CSR. 
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Dalam blhap perencanaan, yang telah dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri 

yaitu, pertama-tama pihak Bank Syariah Mandiri herupaya membangun kesadar.m 

pentingnya CSR dan komitmen menjalankan CSR. Dimana kesadatan ini harus ada 

pada setiap manajemen puncak pada unit--unit usaha. misalnya Direksi, Kepala Divisi, 

dan Pemimpin Cabang karena manajemen puncak inilah yang memiliki 

wewenangil<ebijakan dalam pengarnbilan keputusan termasuk untuk hal-hal mengenai 

CSR, selanjutnya pihak Bank Syariah Mandiri memetakan kondisi untuk menetapkan 

prioritas utama yang menjadi perhadan untuk kegiatan CSR. Kegiatan CSR Bank 

Syariab Mandiri ditaksanakun oleh LAZ BSM yang biasa jugn dikatakan sahagai 

Yayasan Bangun Sejahtera Mitlll Uma! (BSM Umat). Keberadaan BSM Umat telah 

dikukuhkan sehegai Lembaga Amil Zakat Nasional {LAZNAS) olah pemerinlah 

melalui SK Menteri Agarna No 406 tahun 2002 tanggal 17 September 2002. Unit 

inilah yang telah melakukan survey lokasi dan kondisi sahelum suatu kegiatan CSR 

dilaksanakan. Pada dasamya Baak Syariah Mandiri Pusat menyerahkan sepenuhnya 

LAZ BSM untuk menetapkan jenis kegiatannya masing-masing, disesuaikan dengan 

kondisi sumber daya masyarakat sekitamya. Lalu setelab itu pihak BSM berupaya 

membangun pedoma.n pelaksanaan CSR. dengan mengacu pada pedoman 

pelaksanaan perusabaan. 

Dalam teori CSR yang diungkepkan oleh Wibisono (2007), bahwa dalam tahap 

perencanaan CSR terdiri atas 3 1angk.ah utama. rv1aka penelitian ini menooba 

memetakan pereru;anaan CSR yang telah dilakukan oleh BSM sesuai langkab-langkab 

tersahut Pertama, upaya membangun kasadatan pentingnya CSR dan komitmen 

menjalankan CSR yang ada pada. setiap manajernen punnak pada unit-unit ublha 

merupakan tahap Awareness building, berikutnya kegiatan survey lokasi dan kond:isi 

sahelum suatu kegiatan CSR BSM dilaksanakan gnna menetapkan prioritas utama 

yang menjadi perhatian untuk kegiatan CSR BSM merupakan tabap CSR 

Assessement, se1anjutnya pelaksanaan kegiatan CSR BSM yang mengacu pada 

Pedoman Pelaksanaan Peru.sahaan merupakan tahap CSR Manual Building. 

Akan tetapi dalam tahap peroncanaan prognun CSR Bank Syariah Mandiri, 

masih memiliki kelentahan yaitu tidak adanya program CSR jangka pendek dan 
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jangka panjang sehingga BSM kulllllg mampu dalam melakukan evaluasi atas 

aktivitas CSR yang sudah dilaksanakannya. 

• Tahap Implementasi 

Selama ini proses implementasi telah beijalan dengan baik meskijob description 

bagi pihak pelaksana dalam hal ini LAZ BSM, be!um !ertuang dalam suatu sumt 

keputusan, tugas hanya langsWJg diberikan dalam bentuk perintah tisan, sehingga 

melemahkan tanggWJgjawab pelaksana kegiatan. 

BSM mengumpulkan dana deri berbagai sumber, sebagai berikut 

a. Zakat BSM sebesar 2,5% deri laba bersih. 

b. Zakat karyawan 

c. Zakat deposan/nasabah 

d. Shodaqoh 

e. Pendapatan non-halal yang diterima BSM 

Pihak- pihak yang terlibat dalam kegiatan CSR BSM, antara lain: 

a BSM 

Mengeluarkan 2,5% dari laba y- diperoleh untuk kagiatan CSR 

Dana dibukukan sebagai zakat perseroan. 

Dana digulirkan melalui LAZ BSM. 

Tabel4.1 

Aimmulasi Zakat & Qanl BSM 

AkumW...t Zakat & Qud BSM 

2002 2006 

~Zakat OA! 4.28 

-Qatdin . 2.58 

SubTOTAL 1.41 6.86 
. .. 

Suml.x:r. Doirumet~l AntpllankSyariah Mandin . 

b. Nasabah 

RpMllyar 

2007 Jun'08 
5.92 5.92 

5.17 6.23 

11.19 12.15 

- Nasa bah membayarkan zakat, infuk, maupun sedekah melalui BSM. 
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Nasabah membayar ZIS via BSM dalam dua cam, yaitu secara autodebet yang 

aplikasinya menyatu dalam pembukaan rekening & secara optional dan manual 

pada saat nasabah bertransaksi di ATM 

Terdapat 362.755 rekening (27,9%) yang bagi basilnya dipotong zakat (dari 

sekitar 1,3 juta rekening). 

Tabel4.2 

Akumulasi Zakat, lnfaq, & Sedekah Nasa bah 

Akumulasi Zakat, Infaq, & 
Sedekah Nasabab {p Mil_)''' 

2002 2006 2007 
- Zakat 0.13 2.69 3.35 
-lnfaq 0.05 120 2.18 

- Sedekah - 1.33 1.34 
SubTOTAL 0.18 5.22 6.87 .. Sumber. Dokumen I Ars1p Bank Syanah Mandm 

c. Karyawan 

Karyawan membayar zakat melalui opsi pemotongan gaji. 

Tabel4.3 

Akumulasi Zakat Karyawan 

Akumulalli Zakat Karyawan Rp. Milyar 

2002 2006 2007 

Znknt 0.25 3.76 5.50 
.. 

Sumber. Dokumen I Ars1y Bank Syanah Mandm. 

d. LAZUmmat 

Jun'08 
3.62 
2.47 
0.85 
6.94 

Jun'08 

6.52 

LAZ BSM mengelola dana Zakat, lnfaq, Sedekah, Qardh yang diterima dari 

berbagai pihak. 

Nominal dana yang dikelola sampai dengan Juni 2008 adalah sebesar Rp 28 

milyar. 
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Tabel4.4 

Penyaluran Dana di LAZ BSM 

Akumulasi Penyaluran 

Dana ZIS 

JenU Peoyaluran 2002 2006 

- MilraUmat 0.34 8.55 

-DidikUmat 0.07 3.07 

- Simpati Umat 0.23 5.89 

TOTAL 0.64 17.51 
.. 

Sumbcr. Dokumen I Ars1p Bank Syanah Mandm 

Tabel4.5 

Somber Pendanaan LAZ BSM 

Somber Dana LAZ BSM 

Pcncrimaan 2002 2006 

i. Zakat 

- Perusah!Wl 0.41 4.28 

- Kruyawan 0.25 3.76 

- Nasabah 0.13 2.69 

SubTOTAL 0.81 10.74 

ii. lnfaq 

- Nasabalt 0.05 1.20 

- Non-nasabah . 0.78 

SubTOTAL 0.05 1.99 

ill. La;n.bJn 

- Sedekah Nasobah . 1.33 

·Q.rnhBSM . 2.58 

SubTOTAL - 3.91 

TOTAL 0.86 16.5 
.. 

Sumbcr. Dokumt:n I An;1p Bunk S)'llnah Mand~r-. 
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Rp milyar 

2007 Jun'OS 

10.20 11.25 

4.29 5.00 

9.82 11.99 

24.30 28.23 

RpMilyar 

2007 Jun'08 

5.92 5.92 

5.50 6.52 

3.35 3.62 

14.78 16.07 

2.18 2.47 

1.63 1.90 

3.82 4.38 

1.34 l.35 

5.17 6.23 

6.51 7.58 

25.12 28.05 

Setelah program CSR diimplementasikan, berikutnya evaluasi program. Evaluasi 

program CSR Bank Syariah Mandiri selama ini hanya berupa forum diskusi oleh para 
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pelaksana inti dalam hal ini pihak LAZ BSM yang diselenggarakan wtiap selesai 

melaksanakan kegiatm CSR unluk membahas kakwangan dan masalah yang telah 

dihadapi. Dari evaluasi inl akan menghasilkan upaya-upaya perbaikan unluk 

pelaksanaan kegiatan CSR berikutnya Salah satu contohnya, ketika dalam 

pelaksanaan kegiatan pemberian layanan pengobatan gratis atau pembagian sembako, 

pernuna kali dilakukan menghadapi kendala seperti kwang tertibnya masy:uakat yang 

akan mendapatkan pelayanan gmtis, maks unluk selanjutnya dalam pelaksanaan 

kegiatan yang sama dengan lokasi yang berbeda dilakukan bebempa hal yang mampu 

rnenghadapi kendala tersebut misalnya, dibuatkan nomer antrian dan posko tidak 

terpusat di satu tempat saja dengan dibuatkan bebell\pa pesko. 

' Tahap Pelaporan 

Laporan kegiatan dibuat oleh unit pelaksana inti atau LAZ BSM kemudian 

disampaikan kepada Divisi Hubungan Korporasi dan Hukum, Laporan Kegiatan ini 

misalnya laponm pertanggung jawaban kegiatan Promo Ramadban, Laporan kegiatan 

rekreasi karyawan, Laporan Qardhul Hasan dan lain sebagainya. Laporan ini hanya 

berupa gambaran pelaksanaan, memuat informasi, dan dokumentasi. tidak memuat 

laporan penggunaan dana secara spesifik, laporan realisasi target atau persentase 

realisasi dari perencanaan awaL Lapomn CSR Bank Syariah Mandiri belum sesuai 

dengan kriteria pelaporan CSR yang baik misalnya sesuai kriteria pelaporan Global 

Reporting lilih'ative yang juga disingkat dengan GRI Bank Syariah Mandiri juga 

belurn memiliki laporan CSR tersendiri atas kegiatan CSR yang mereka laksanakan 

selamainL 

4.2 Prooedur Kobijakan dalam Pengambilan Keputusan tentang Kegiatau/Aktivitas 

Corporate Sosia/ Responsibility Bank Syariah Mandiri. 

Kebijakan aktivitas CSR di bawah kendali seorang Kopala bagian Divisi 

Hubungan Korporasi & Hukum meski yang merencanakrnt dan melaksanakan adalah 

bewabarmya atau LAZ BSM. Sebalum kegiatan CSR diselenggarakan, terlebih dahulu 

Unit yang terkait a1au LAZ BSM melakukan survei dan membuat proposal 
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perencanaan kegiatan, misalnya kegiatan khitanan massal1 sa:ntunan anak yatim, bub 

puasa bersama. atau keglatan rekreasi karyawan. Proposal tersebut memberikan 

infomasi bentuk kegiatan sosial yang akan dilaksanakan, kapan dan dimana 

pelaksanaannya, kesiapan pelaksana sere proyeksi anggamn dana yang dibuluhkan. 

Jenis kegiatan CSR ini baik yang merupakan kegiatan yang ditentukan oloh BSM 

maupun yang sudah diprogramkan dalam program lahunan, ataupun kegiatan 

momentum. Selanjutnya proposal tersebut dipertimbangkan oleh Kllpala begian 

Divisi Hubungan Korpmasi & Hukum. 

Pertimbangan penting dalam persetujuan kegialan tersebut adalah: 

I. Apakah kegiatan lllrsebut bennanliiat bagi karyawan, pelaksana dan berdampak 

positifbagi kelangsungan usaha perusahaan. 

2. l'ingkat prioritas pelaksanaan kegiatan, akan lebili diutarnakan yang lebili 

mendesak dan Jebili penting 

3. Apakah kegiatan tersebut sangst bennanliiat/dibutuhkan oleh pam peserta, 

misalnya masyanakat. nasabah dan karyawan. 

4. Apakah kegiatan tersebut membantu mengstasi masalah, meringankan beban dan 

telah sesuai dengan ajaran agsma Islam. 

5. Apakah dana yang dibuluhkan tersedia/mencukupi. 

Kebijakan mengenai jenis kegiatan apa saja yang akan dilakukan tentunya 

memperhatikan masalsh sosial yang ada. Di dalam BSM selain terdapat program CSR 

yang mandatory rnaka juga terdapat kegiatan CSR dilakukan juga sesuai dengan 

kanakteristik masya;akat selcitar masing-masing, misalnya jika di sekitar BSM 

tersebut memiliki kualitas pendidikan yang reudah, rnaka boleh mengsdakan kegiatan 

di bidang paningkatan kualitas pendidikan. Hal ini sudah sesuai dengan sumlah Rasul 

rentang penyalumn bantuan, harus di jalan yang di-Ridhai Allah SWT l'erkait 

dengan kebijakan mengenai tanggnng jawab perusahaan kepada karyawannya 

misalnya tunjangan kesehatan dan lain sebagainya telah memiliki katentuannya 

secara umum. 

Dengan demikian, faktor·fakter di atas secam prinsip telah dipertimbangkan 

dalam persetujuan kegiatan CSR oleh Kepala begian Divisi Hubungan Korporasi & 
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Hulrum. Namun terdapat kelemahan dalam perumusan &ktor tersebut karena tidak 

dinyatakan dalam bemuk indikator-indikator pencapaian yang diharapkan dalam 

kegiatan CSR baik dalam bentuk kualitatifmaupun kuantitatifsehingga mengh.indari 

kemungkinan timbuh1ya subyektivilllS dalam pengambihm keputusan persetujuan 

proposal CSR yang diajukan oleh unit terkait atau LAZ BSM Setain itu, ketiadaan 

indikator kualitatif dan kuantitatif dalam aktifitas CSR juga bemkibat pada lemahnya 

pertanggungjawaban kegiatan CSR pada tingkat pelaporan yang lebih barnifitt 

deskriptifsebagaimana yang telab diuraikan pada hal.62. 

4.3 Tlngkat Efektivillts Pelaksanaan Corporate Sosial Responsibility Baak Syariah 

.Mandiri khususnya dilihat dari Indikator Internal dan Indikator Eksteroal. 

Efektifitas prognun Corporate Social Responsibility yang dilaksanakan oleh 

Bank Syariab Mandiri yang diuknr melalui ponelitian ini didasarkan dua (2) 

parameter atau indikator. yaitu indikator internal dan ekstemal sebagaimana kerangka 

daaar (framework) yang digunakan oleh Wibisono (2007). Dasar untuk melaknkan 

evaluasi efektifitas ten;ehut berasal dari informasi laporan tahunan Bank Syariah 

Mandiri. 

lndikaror Internal: 

1. UkuranPrimer/ Kualitatif(M-A-0 terpadu) 

a. Minimize 

Meminimalkan perselisihan I kunflik I potensi konflik antam perusahaan dengan 

masyarakat deogan barspan terwujudnya hubungen yang harmonis dan lrondusi£ 

Implemeotasi yang ada di Bank Syariah Mandiri adalah: 

- BSM bertindak hanya untuk kepentingan bank dan tidak dipengatuhi oleh 

aktivitas-aktivitas yang mengarah pada timbulnya conflict of interesl. 

Bank Syariah Mandiri sebogai bank yang beroporasi atas dasar prinsip syariah 

Islam menetapkan budaya perusabaan yang mengacu kepada sikap akhlaqul 

karimeh (budi pekerti mulia), yang terangkum dalam lima pilar yang disingkat 

SIFAT, yaitu: Siddiq (lntegritas), lstiqomah (Konsistensi), Fathanab 
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(Profesionalisme), Amanah (Tanggungjawab), Tahligh (Kepemimpinan), dalam 

hal ini ketika dikaitkan dengan Corporate Social Respo118ibility maka secara 

tidak langsung telah berada dalam lingkup kritoria pilar Amanah (Tanggung 

jawab). 

- Membentuk tim Customer Care tmtuk meningkatkan bentuk kepedulian Bank 

Syariah Mandiri. 

b. Aset 

Aset perusahaan yang terdiri dari pemilik I pimpinan perusahaan, karyawan dan 

fusilitas pendukungnya terjaga dan terpelihara dengan arnan. 

lmplomentasi yang ada dJ Bank Syariah Mandiri adalah: 

- BSM meningkatkan pengembangan Sumber Daya Jnsani dan Budaya kerja 

dengan memberikan berbagai macam pelatiban/kursus mulai dari pengetahuan 

dasa:r perbankan sarnpai dengan yang bersifat manajerial. 

Tidak ditemukan adanya kasus pengrusakan alas fasilitas perusahaan yang 

dilakakan baik oleh pihak internal maupun ekstemal perusahaan. 

c. Operasional 

Seluruh kegiatan perusahaan berjalan aman dan lancar. 

lmplementasi yang ada di Bank Syariah Mandiri adalah: 

- Tidak ada temuan dari audit BI yang berdarnpak material, risiko operasional serta 

penurunan tingkat kesehatan bank. 

2. Ukuran Sekunder 

a. Tingkat penyaluran dan kolektibilitas 

lmplementasi yang ada di Bank Syariah Mandiri adalah: 

Memberikan bantuan pembiayaan usaha kepada kaum dhuafa untuk dapat 

langsung membuka usahaj baik bantuan berupa gerobak, peralatan serta modal 

kerja untuk berdagang produk franchise. 

Memberikan bantuan pembiayaan Bina Desa yaitu membangun usaha sarnpingan 

yang memiliki nilai tambah lebih besar dengan roemanfaatkan keterampilan yang 

sudah dimiliki penduduk desa tersebut, contohnya memberikan bantuan 
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pembiayaan kepada petani 1l!naman bias untuk mengemhangkan tanaman 

Sansiviera (jamur tiram) yang memiliki nilai ekspor yang tinggi di daerah Bojong 

Sari Lama Sawangan Depok 

b. Tingkat compliance pada aturan yang berlaku. 

• 

Implementasi yang ada di Bank Syariab Mandiri adalab: 

Sampai saat ini BSM tidak menriliki aturan yang secam jelas, eksplisit dan 

khusus unlllk menilai penyaluran dana CSR dati pihak BSM kepada pihak terkait 

karena terdapat kelemahan pada tingkat pelaporan yang bersifat deskriptif dan 

tidak memungkinkan untuk menilai efuktifitas kegia1l!n CSR. Sementam illl, 

penitaian tingkat compliance atas kegiatan operasional BSM secara keseluruhan 

dapat dilihat pada tabel4.6 berikut ini 

N~ 

I 

' 
3 

4 

; 

' 
7 

' 

Tabel4.6 

Pengukurnn Compliance BSM 

~cr Pelll:lllrutliD Period& (TtiWW.t1 I Semutff') 

Triwl Tri..-ll Tnwm 

ewp.,I'¢Js Compliunos ~·1 4,56 4,n 
Jndex(CC[) 

CampJflilttCII RiJk fnlkl: '·"' '·"' '·"' (CRI) 

Compli<Jn~e Ccrlificat' 82.23% 911,66% "'""' (CC) 

CmnpiJancl'i Sa( AJ~sbmmt 112:,31% ... 71% U,jl% 
(CSA) 

Zmu[Mject{ZD) "'"' 87,'lS S7,03 

Ri:gJJl.atirm 1 nrk.!i {R.f) . i0¢.00 !@,15 

B~ Ccmpllam:fl ir-Ju 86,01 85,25 ' &4,87 
(BCQ 

KYC l11tkx . . 84,93 

'friw IV 

4,60 

'·"' 
"'"" 
"'"" 
""' 
"'·" 
111,75 

79,73 

GCO!mle;~; 80,76 111,00 

Sumber:: Laporan T ahunan BSM 2007. 

.,....,u 

Cllimp P111tlh 

Ri•i.ko Rcmi&h 

T ""J)!::mhi 

Tt:tp<:frlllu 

C.:kup Plltull 

CukupP~ 

Cukup. P.tuh 

Boik 

Boik 

Penempan fungsi kepatuhan di BSM telah dilaksanakan sejak ukhir 1999 (sesuai 

aturan BI No.l/9/PBI/1999) dengan menetapkan salab satu Diraksi menjadi 

Direktur Kepatllban yang dalam kegiatan sebati-hari dibantu oleh Divisi 
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Kepa!uhan (DTh') dan Pengawas Kepatuhan & Prinsip Mengenal Nasabah 

(PKP). 

Penempan Prinsip Mengenal Nasabah telah dijalankan sejak tahun 2002 dengan 

berpedoman pada peraturan l3I NoJnOIPBI/2001 yang meliputi bidang 

pendanaan rnaupun pembiayaan. 

Pelaporan Efektivitas Anti Money Laundering (AML) ke Pusat Pelaperan dan 

Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) telah berjalan semakin baik, yaitu untuk 

transaksi yang dinilai mencurigakan maupun tra.nsa.ksi keuangan tunai dengan 

nominal relatif cukup besar. Penguatan AML di BSM telah sesuai UU TPPU 

No. IS Tahun2002 tanggall7 Apri12002. 

Indikator Ekstemal: 

L Indikator Ekonomi 

a Tingkat pertambahan kualitas sarana dan prasanma umum 

Implementasi yang ada di Bank Syariab Mendiri adalah: 

Bank Syariah Mendiri aktif dalam pembangunan sarana dan plllSana umum di 

luar lingkungan bank me!alui beffiagai progmm CSR seperti rehabililliSi gedung 

SD dalam progunn Didik Umat Selain itu, Bank Syariab Mandiri juga aktif 

dalam penyediaan musnaf AI Quran melalui Program Simpati Umat kbususnya 

ke daemh pedalaman dan daemh bencana. 

b. Tingkat peningkatan kemandirian masyarakat secara ekonomis. 

Implementasi yang ada di Bank Syariab Mandiri adalab: 

Peningkatan banruan pambiayaen perouda pullls sekolah dan kaum dhuafu. 

Adanya pendidikan dengan materi berisi pelatihan motivasi, entrepreneurship, 

pengelolaan uang sed.ethana, etika bisnis, tes minat dan kemandirian, serta 

workshop tata cam berjualan produk-produk yang ditujukan bagi seluruh pihak 

pengusaha submikro (kaum dbuafu). 

BSM menggulirkan program-program yang berdaya guna dan bermanfuat bagi 

para penerima bantuan (muslahikin) terutama di daerah kemiskinan, daemh kritis 
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dan bencana, <Iangan tanpa mengabaikan prinsip·prinsip synriah yang menjadi 

pijakan dalam melangkah. 

Meningkatnya pemberda}'lUUI usaba mikro-keeil melalui berbagai progmm 

pembiayaan. 

BSM juga mengembangkan pengelolaan Pembiayaan Konsumer. 

c. Tingkat peningkatan kualitls hidup bagi masyarakat secara berkelanjutan. 

hnplementasi yang ada di Bank Synriah Mandiri adalah: 

Pada tahun 2005, BSM memberikan dua posko kesehatan Secaill gmtis untuk 

mernberikan pelayanan kepada masyarakat korban bencana alam banjir bandang 

yang melanda sehagian kola Kull!.cane, ibukola Kabupaten Aceh Tenggam, 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. 

Layanan pengobatan gratis kepada sekitar 400 warga rnasyarakat sekitar desa 

Pasir Angin. Gunung Geulis1 Bogor. 

2, lndikator Sosial 

a. Frekuensi teljadinya gejolak I konflik sosial. 

hnplementasi yang ada di Bank Syariah Mandiri adalab: 

Tidak pernah teljadi de:nonstrasi yang ditujukan kepada pihak BSM baik yang 

dilakukan oleh pihak internal maupun pihak ekstemal. 

b. Tingkat koalitas hubungan sosial antara perusahaan dengan masyarakat 

lrnplemen!asi yang ada di Bank Syariah Mandiri adalah: 

BSM bekutia sama dengan LKMS, BPRS, BMT, KJKSIUJKS sebagai marketing 

ann BSM untuk menjangkau nasabab mikro-kecil yang lokasi usahanya di luar 

jangkall&l outletBSM. 

Peningkatan capacity building nasabah mikro-kecil dan mitxa linkage klrususnya 

LKMS, BSM juga bekelja Sllll1a dengan Microfrn, BMT Centte dan Pinbuk 

dalam bentuk pelatihan, pendampingan, dan supervisi. 

BSM mengembangkan produk pembia}'lUUI consumer (car financing, home 

financing, pombiayaan koperasi kai}'Uwaniimplant, multijasa, dan sebagainya). 
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Peningkatkan portfulio pembiayaan consumer melalui lretiasama dengan 

developer, koperasi karyawan, dan perusahaan multifinanoe, 

c. Tingkat Kepuasan Masyarakat 

Implementasi yang ada di Bank Syariah Mandiri adalah berdasarkan basil 

kuesioner yang dibagikan, babwa masyarakat merasa puas terhadap kine~a dan 

pelayanan Bank Syariab Mandiri Dalam kuesioner terdapat beberapa pertanyaan 

yang dapat menggambarkan kepuasaan koresponden (masyarakat yang terkait 

langsung dengan aktivitas CSR Bank Syariab Mandiri) terhadap BSM, yang 

diungkapkan pada pertanyaan No.2 sampai dengan No.8 (lampiran No.3). Maka 

berdasarkan basil kuesioner tersebut 95% yang berpendapat bahwa koresponden 

merasa puas terhadap BSM, yang dalarn hal ini lrepuasan mereka diungkapkan 

dengan berbagai macam kategori jawaban, misalnya san gat merasakan, sangat sesuai, 

sesuai. sangat penting. lu.mayan penting, sangat mampu, mampu dan ya. 

Berdasmkan analisis dari beberapa pengokoran di alaS yang ditinjau dari filktor 

internal dan ekstemal maka dapat digsmbarkan babwa secara menyelurub efi:ktivitas 

program CSR yang dilaksanakan selama ini oleh BSM telab beljalan dengan baik. 

Hanya saja pada pengukuran efektivitas yang diukur berdasarkan filktor tingkat 

compliance pada peraturan yang berlaku, terdapat satu kekurangan yaitu, dimana 

sampai saat ini BSM tidak memiliki rumusan indik.ator yang secara jelas dan eks.plisit 

untuk menilai penyaluran dana CSR dari pihak BSM kepada pihak terkait 

4.4 Manfaat - manfaat yang diterima oleh para Stakelw!tlel' khususnya Karyawan, 

Nasabah, dan Masyarakat atas Pelaksanaan C8R di Bank Syariah Mandiri 

Tujuan dari CSR di BSM adalah, mendorong kesejabteraan masyarakat dan 

perbaikan lingkungan, mendorong pelaksanaan bisnis yang bersih dan bernmggong 

jawab. memberikan: kontribusi posltif bagi rna.syarakat luas pada umumnya dan 

lingkungan sekitar di mana bisnis dilaksanakan pada khususnya,. membangun simpati 

masyarakat kepada perusahaan yaug dapat menunjang terbentukoya citm positif 

perusabaan di mala publik, meningkatkan nilai perusabaan melalui pernbentukan 
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reputasi yang baik, serta meningkatkan pemahaman publik terhadap BSM melalui 

informasi yang disalurkan dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 

Sebagai VYUjud komitmen tersebut maka BSM menyelenggarakan berbagai 

kegiatan CSR yang memberikan manfaat kepada karyawan, masyarakat, dan nasabah 

antara lain, yaitu; 

4.4.1 Kegiatan CSR serta manfaat-manfaat dan yang diterima oleb karyawan 

Beberapa contoh tanggung jawab sosial Bank Syariab Mandiri kepada 

karyawannya adalab: 

• FasilitasMedica/ CheckUp begi selurub karyawan telap 

• Tunjangan kesehatan. 

• Tunjangan o1ah raga, 

• Pengajian Bulanan. 

• Rekreasi karyawan. 

• Tunjangan Hari Tua.. 

Untuk mengukur bagaimana tanggung jawab sosial Bank Syariab Mandiri 

terhadap karyawannya, maka diedarkan kuesioner yang berbentuk open questionnaire 

yang ditujukan kepada karyawan Bank Syariab Mnndiri. Kuesianer terdiri dari 12 

pertanyaan, selurub pertanyaan seputar kegiatan CSR Bank Syariab Mandiri yang 

telah mereka rasakan. Data dari kuisioner tersebut bersifilt kualitatif. Berikut ini 

merupakan ringkasan rekapitulasi ja¥/aban kuesioner untuk katyawan, dimana hasil 

rekapitulasinya dapat dilihat pada !amp iran no.S. 

Berdasarkan hasil dari analisis kuesioner (dapat dilihat di Tabel 4.11) yang 

dibagikan kepada 25 karyawan, selurub koresponden mengerti Corporate Social 

Responsibility yang dapat dilihat dari hasil persentase pertanyaan No. l. Mereka juga 

menyatakan babwa seluruh koresponden dalarn hal ini adalab kaJ:yawan BSM merasa 

bahwa selaroa ini BSM telah memberikan gaji yang bersaing dibandingkan dengan 

bank lain berskala sama, memberikan tu.njangan/asuransi kesehatan atau pengobatan, 

memotivasi karyawan-karyawannya dalarn peningkatan di bidang pendidikan dan 

pelatihan, memberikan penghargaan alas prestasi mereka, BSM juga memiliki 
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perhatian kepada karyawan yang saki!, sedang berduka, atau tcrtimpa musibah, 

memberikan jaminan hari tua ketika pensiun, serta mereka merasa tidak ada 

dlskriminasi, perbedaan SARA sehingga membuat mereka nyaman dalam lingku.ngan 

parusahaan, para karyawan juga manyatakan bahwa BSM memiliki tanggung jawab 

yang tinggi terbedap para karyawannya. 

Tabe14.7 

Ringkasan Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Untuk Karyawan 

KETERANGAN HASIL 

Pertanyaan yang dapat menggamharkan pengetahuan I 00% dari seluruh koresponden 

koresponden (karyawan BSM) lerltang Corporate (karyawan BSM) menyatakan 

Social Responsibility, yang di ungkapkan pada bahwa mereka tahu ten tang 

pertanyann No. I. Corporate Social Responsibility. 

Pertanyaan yang dapat menggambarkan partisipasi 98% dari seluruh koresponden 

koresponden (karyawan BSM) terbedap kegiatan (karyawan BSM) menyatakan 

sosial BSM, baik yang ditujukan untuk masyarakat bahwa mereka selalu dilibatkan 

maupun karyawan itu sendiri, diungkapkan poda dalam aktivitas sosial 

pertanyaan No.2 & 3. perusahaan baik yang ditujukan 

kepada masyarakat maupun 

karyawan itu sendiri. 

Pertanyaan yang dapat menggambarkan kepuasan I 00% dari seluruh kon:sponden 

koresponden (karyawan BSM), yang dilihat dari (karyawan BSM) memberikan 

berbagai sudut pandang, an tara lain gajl yang jawaban yang positif akan 

bersain~ tunjangan kesehatan. motivasi untuk semua hal tcrsebut. sehingga 

peningkatan skill, jenjang karir, pengbargaan atas penelitian ini menyimpuJkan 

prestasi. jaminan bari tua. suasana nyaman dengan bahwa mereka merasa puas akan 

lingkungan perusahaan, serta tanggung jawab BSM semua hal tersebut. 

kepada karyawan-nya digambarkan olen pertany~ 

No.4 sarnpai dengan pertanyaan No.12. 

Sumber . Hasal olahandata yang diperoleh den kuesioner karyawan. 
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Sebingga secara kese!uruhan pam karyawan BSM merasa puas akan tingkat 

mnggung jawab pihak BSM terbadap mereka, dalam hal ini dapat dilihat dari hasil 

rata -rata perolehan persentase pertanyaan yang dapat menggarnbarkan kepuasan 

koresponden (karyawan BSM), yang dilihat dari berbagai sudut pandang, yaitu 

pertanyaan No.4 sampai dengan pertanyaan No.IZ. Dan 98% dari koresponden di 

BSM menyatakan babwa moreka selalu dilibatkan dalam aktiviiBS sosia! perusabaan 

baik yang ditujukan kepada maayarakat maupun karyawan itu sendiri, hal ini 

ditunjukkan olab hasil rata·rn.ta perolaban persenwi pertanyaan No.2 dan 3. 

4..4.2 Kegiatan CSR serta manfaat-manfaat yang diterima uleh nasa bah 

Bebempa conl1lh tanggung jawab sosia! Bank Syariah Mandiri kepada 

nasababnya adalab : 

• Penyalumn dana Qan!ul Hasan (Pernbinaan Usaba Ked!) 

• Penye!enggamn halal bi ha/a/ dan buka puasa bersarna. 

• Sunatan rnassal. 

• Sosialisasi syariah. 

Untuk mengukur bagaimana tanggung jawab sosia! Bank Syariab Mandiri 

tethadap nasabahnya, rnaka diedarkan kuesioner yang berbantuk open questionnaire 

yang ditujukan kepada nasabab Bank Syariab Mandiri. Kuesioner terdiri dari 12 

pertanyaan, selurub pertanyaan seputar kegiamn CSR Bank Syariab Mandiri yang 

telab moreka rasukan. Data dari kuesioner tersebut ben;iillt kua!itatif. Berikut ini 

merupakan ringkasan rekapitu!asi jawaban kuesioner Wltuk nasabab (tabel 4.8), 

dimana basil rekapitulasinya dapat dilihat pada lampiran no.6 

Bordasarkan hasil dari analisis kuesioner yang dihagikan kepada 25 nasabab, 

84% mengerti akan corporate social responsibility. Selanjutnya terkeit dengan hal 

partisipasi koresponden (nasabab BSM) serta penilaian nasabab terkait aktivitas 

sosil!l BSM, yang diungkapkan pada pertanyaan No. 2 dan 3, dimana hasil rata·mta 

perolehan persentasenya menyatakan bahwa hanya 40% yang berpendapat bahwa 

BSM selalu melibatkan mereka serta sebanyak 92% dari koresponden roenilai 
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pelaksanaan kegiatan sosial tersebut sudah baik, meskipun kategori baik te!Sebut 

diungkapkan dengan berbagai kategori jawaban, misalnya sangat bagus dan bagus" 

Dalam hal kepuasan koresponden (nasabah BSM) yang dilihat dari peahatian 

atas setiap kaltiban nasabah, pelayanan yang memuaskan, penjelasan produk ka 

uasabah dengan beik, kenyamanan dalam bertransaksi keuangan, kebijaksanaan yang 

tidak membenatkan nasabeb dalam setiap produknya serta penilaian dalam 

pelaksanaan prognam kegiatan sosialnya kepada uasabah, yang digambarkan o!eh 

pertanyaan No.4, 5, 6, 7, 8, dan 10 dengan basil mta-rata perolehan pernentasenya 

menyatakan bahwa 83% koresponden meiliSa puas terhadap BSM, yang dalam hal ini 

kepuasan mereka diungkapkan dengan beroagai macam kategori jawahan, misalnya 

selalu, sangat nyaman, ya, sangat baik, baik, dan cuknp baik 

Dalam hal untuk menilai reputasilimage, kepercayaan, dan tanggung jav;ab 

BSM terhadep nasabah-nya, yang dapat digambarkan pada pertanyaan No"9, 11, tian 

12, maka diketahui sebanyak 92% koresponden berpendapat bahwa BSM memiliki 

repulllsil image yang baik di mata masyamkat luar dan juga baipendapat bahwa BSM 

mempunyai tanggung jawab yang tinggi terhadep nasabahnya" Dan sebanyak 100"/o 

atau seluruh korespondan merasa yakin bahwa BSM akan memegang amanah dalarn 

mengelo!a dana atau sertitikat agunan yang meraks titipkan kepada BSM 

Berdasarkan basil kuesioner dapat ditarik kesimpu!an bahwa tanggung jawab 

sosial yang diberikan oleh Bank Syatiah Mandiri kepada nasabahnya memberikan 

manfaat antara lain, nasabah merasa lebih diperhatikan ketika menyampajkan 

keluhannya, nasabah merasakan pelayanan yang memuaskan dari pihak BSM, 

nasabah juga memsa selalu diberikan penjelasan produk dengan ba.ik., serta 

memberikan rasa aman dalam berttansa.ksi keuangan di Bank Syaria4 Mandiri, 
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Tabe14.8 

Ringkasan Rekapitulasi Jawaban Knesioner Untuk Nasabab 

KETllRANGAN HASJL 

Pertanyaan yang dapat menggambarl<an 84% korespenden mengerti ten tang 

penget!huan koresponden (nasabab BSM), Corporate Social Responsibility 

nkan Corporate Social Responsibility, di 

ungkapkan pada pertanyaan No.I 

Pertanyaan yang dapat meoggambarkan 40% koresponden be<pendapat BSM selalu 

partisipasi koresponden (nasabab BSM) melibatkan mereka serta 92 % koresponden 

serta penilaian nasabah terkait aktivltas berpendapat baik terkait pelaksanaan kegiatan 

sosial BSM, diungkapkan pada partanyaan sosial tersebut meskipun kategori baik 

No.2 dan 3 tersebut diungkapkan dengan berl:>agai 

kategori jawaban. misalnya sangat bagus dan 

bagus. 

Pertanyaan yang dapat menggambarkan 83% koresponden merasa puas terhadap 

kepuasaan koresponden (nasabeb BSM) BSM, yang dalam hal ini kepuasan mereka 

terhadap BSM, yang diuagkapkan pada diungkapkan dengan berbagai macam 

pertanyaan No.4, 5, 6, 7, 8, dan 10. kategori jawaban. misalnya seialu, san gat 

nyaman, ya, sangat baik, baik dan cukop baik. 

Pertanyaan yang dapat menggambarkan 92% korespenden berpendapat BSM memiliki 

reputasifimage, kepercayaan, dan tanggung reputasi/ image yang balk di mala masyarakst 

jawab BSM terhadap nasabah-nya, yang luar dan juga berpendepat bahwa BSM 

diungkapkan pada pertanyaan No.9, !1, dan mempunyai tanggnng jawab yang tinggi 

12 terhadap nasababnya Dan 1 Oo<'A> korespendan 

memsa yakin bahwa BSM nkan mernegang 

amanah dalam rnengelola dana atau sertiftkat 

aguaan yang rnereka titipkan kepada BSM. 

Sumbet\ Hnsil olahan dam yang d1peroleh dan kue:s10ner karyawan, 
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Selain itu manfuat dari tanggung jawab sosial yang 1e!ah dilaksanakan dengan 

baik juga dimsakan oleh piliak Bank Syariah Mandiri yaitu: teljalinnya hubungan 

emosional (msa memililci dan kepercayaan) yang bailc dengan pam stakeholders 

tersebut, mcnciptak.an nama balk, reputasi, image, yang baik dima'la masyarakat 1uas, 

juga merupakan salab satu upaya untuk memperkenalkan kehadiran Bank Syariab 

Mandiri sehingga memudahkannya dalam proses bisnis, sena meningkatkan 

semangat dan produktivitas pam karyawannya, selain itu tanggung jawab sosial bagi 

Bank Syariab Mandirijuga merupakan amanab untuk dijalankan sebaik-baiknya yang 

akan dipertanggungjawabkan kepada Sang Khaliq. 

Meskipun berdasarkan basil analisis di atas disimpulkan bahwa secara 

menyeluruh para koresponden dalam hal ini nasabab BSM, merasa puas akan 

pelayanan, tanggung jawab, reputasi, dan image yang dimiliki oleh Bank Syariah 

Mandiri. Akan tetapi masili 1erdapat beberapa kritilc dan sarnn yang diperolah dari 

basil kuesioner para nasabab yang ditujukan kepada Bank Syariab Mandiri yakui, 

antara lain: pam nasabab memsa bahwa tanggung jawab sosial pihak BSM kepada 

oasabab dalam hal pen}">lU!llfl dana Qardhul Hasan (Pengembangan Usaha Kecil) 

dinilai masih sangat minim padahal keglatan tersebut dinilai sebagai wujud 

pengembangan po1ensilsumber daya yang paling efekrif dan merupakan salab satu 

prospek bisnis yang baik bagi Bank Syariab Manr!iri dalam jangka panjang, serta pam 

nasa bah juga menilai bahwa tanggung jawab sosial BSM juga bel urn menyentuh pada 

kegiatan-kegiatan yang bersimt me!estarikan alam dan menjaga lingkungan. Piliak 

nasabab juga menilai babwa publikasi akan keberadaan BSM belum maksimal, 

sehingga sehaiknya lebih meningkatkan publi.kasi akan keberada!!nnya di masya!1!ket, 

yang mungkio saja dapat dilakukan dengan memperbanyak sosialisasi melalui 

counter-counter syariahnya. 

4..4..3 Kegiatan CSR serta manfaat yang ditcrima oleb masyarakat 

Progmm CSR yang dilakukan BSM adalah sesuai dengan bisnis parusabaan 

sahingga dapat barja!an alami, serta mampu memberikan manl>at dan perubaban 

yang signifikan bagi masyarakat. Banwan dan partisipasi yang diberikan oleh BSM 
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bagi kemajuan ekonomi, sosial dan lingkungan adalah berdasarkan visi dan misi 

dalarn !l\llgka menuju pertumbuban yang borkesinambungan, dengan prinsip 

membawa perubahan yang signifikan. BSM secara kesehuuhan beranggapan bahwa, 

BSM dan masyarakat adalah pasangan hidup yang saling memberi dan 

membumhkan. Kontribusi dan harmonisasi kaduanya akan menentukan keborhasilan 

pembangunan bangsa Sinergi keduanya akan membawa perubahan ke anah perbaikan 

dan peningkatan taraf hidup masya:rakat Setiap kegiatan CSR adalah wujud 

kepedulian BSM torhadap masyalllkat dan lingkungan . 
• 

lmplementasi CSR peda BSM bukan kanya sekedar memberikun bantuan dan 

sumbangan dana tempi BSM juga mengembangkan sumbar daya masyalllkat yang 

tersedia sehubungan dengan pemberdayaan tersebut ada dua metode yaitu 

pemberdayaan sosial dan pemberdayaan ekonomi. Ada enam bidang yang menjadi 

perhatian BSM dari prognun CSR ini yaitu, Pendidikan dan pelatihan, Peningkatan 

kesebatan, Keagamaan, Pengadaaan sarana umum, Penanganan pasea lieneana, dan 

Progmm kemitraan. Dapat kita lihat, pada dasamya BSM temyalli belum memiliki 

progmm kegiatan CSR yang berhubungan dengan pelestarian alam, prognun 

penghijaWI!l, atau upaya pencegahan pencemanm lingkungan/polusi. 

Enam bidang yang menjadi perbatian BSM dari program CSR yaitu, Pendidikan 

dan pelatihan, Peningkata.n kesehatan. Keaga."1laal'l, Pengadaaan sarana umum, 

Penangansn pesca liencana, dan Prognun kemitnlan dilakukan kepada para kazyawan, 

masyarakat dan na.sabah. Motto CSR BSM yaitu menjalankan CSR berdasarkan nilai­

nilai yang diyakini bersama, yaitu Shared Value BSM, E.T.IUC (&cellence, 

Teamwork. Humanity, Integrity, dan Customer Focus). Dalam hal ini CSR BSM 

diharapken mampu mencakep 4 karegori, yaitu Humanity; dalam aspek Humanity, 

Sincerity dalam hal meluruskan niat w1tuk mendapatkan ridba Allah, Uni>~rsality 

da!am mengembangkan nilai-nilai kebaikan yang seoam umum dan diterhna oleh 

seluruh umat manusia, dan Social Responsibility dangan memiliki kepedulian 

temadap lingkungan dan sosial tanpa mengahaikan tujuan perusahaan. Adapwt 

kegiatan-kegiatan yang telah dilekukan oleb Bank Syariah Mandiri yaitu : 
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Didik Umat (yaitu program bantuan pendidikan). 

Tabel4.9 

Penyaluran Program Bantuan Pendidikan 

l Jenis Penyaluran 2002 2005 2006 2007 Juo'08 

Disalurkan (Rp milyar) 0.07 1.85 3.07 4.29 5.00 
Penerimaan ( orang) 140 38.40 99.800 185.600 195.600 

' 0 0 
Sumber: Dolrumcn I Atsi BankS ariah Mamhri. p y 

Contoh: 

• Bantuan pendirian t.empat Iatihan pencucian motor di lingkungan SLB Lenteng 

Agung, Jakarta Selatan. 

Pembangunan tempat pencucian motor berada di SMP LB - SMA LB Lenteng 

Agung, bantuan peralatan yang diberikan antara lain: kompresesor, rumah 

cucian motor. pembuatan sumur. Di sekobili ini anak-anak cacat seperti tuna 

renggu, tuna grahita dididik rnandiri dengan segala kekerangan fisiknya. 

Sebanyak 53 Olllllg dididik dengan betbagai keterampilan seperti tata boga, 

pembuatan batako, tata busima, pertamanan, dan pencucian motor dari LAZ 

BSM Umat Pembangunan sarana ini diperuntukan sebagai tempat latihan para 

sis......a SLB supaya memiliki keterampilan untuk bekal setelah lulus. Tempat 

pencucian motor inijuga dirnanfaatkan oleh ma~'Yamkat sek:itar. 

• Pemberian beasiswa kepada 400 akan dhuafll. di wilayah DKl dan sekitamya. 

• Pemberian besiswa kepada I 5 orang mahasiswa berprestasi dari universitas 

terbaik (Ul, UGM, IPB, ITS, dan ITB). 

• Memberikan bantuan pembiaya.an Laptop yang merupakan wujud dukungan 

BSM kepada Unila sebagai koordinator tekeologi Pergurean Tinggi Negeri 

(PTN) se-Sumatera dan Kalimantan yang berencana menerapkan e~learning. 

• Memberikan bantuan pembiayaan Edukasi BSM, yaitu menyediakan dana 

kepada nasabah ya.ag membutubkan biaya pendidikan, sementara mereka tidak 

memiliki dana cukup tetapi memiHki kemampuan mencicil. 
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Pembiayaan Edukasi BSM mernpakan bentuk komitmen BSM dalam penyediaan 

dana pendidikan bagi masyarakal. Produk ini akan memudahkan siapa pun 

memperoleh pinjaman dana untuk mengembangkan diri melalui jalur pendidikan 

formal Juga mernberi kemudahan dan keringanan kepada pelajar atau mahasiswa 

memperoleb dana pendidikan untuk menyelesaikan studi. 

Simpati Umat (yaitu program bantuan sosial kemanusiaan). 

Tabel4.10 

Peuyalunm Program Bant\lan Sosial Kemanusia.an 

Jenis Penyalunm 2002 

Disalurkan (Rp milyar) 0.23 

Penerima (orang) 460 
. . Sumber. Ookumoo I Armp Bank Sy.tuiah 1'-.Undin . 

Contoh: 

2005 2006 2007 

2.27 5.89 9.82 

25.200 29.740 41.520 

Jun'08 

11.99 

65.500 

• Pengehatan Massal yaitu Layanan pengohatan gratis kepeda sakitar 400 warga 

masyarakat sekitar desa Pasir An gin, Gunung Geulis, Bogor. 

Pengobatan ini basil ke~a sama antara LAZNAS BSM Umat dengan pa111Dledic 

dari puskemas setempat, Penyakit yang banyak ditemui antara lain: gatal-gatal, 

ispa (infeksi saluran pernapasan atas ), diare, dan lain-lain. 

• Pemhagian Sembako kepada 200 ksum dbuafu di desa Kosambi, Tangenmg. 

• BSM juga belrotiasama dengeo Takmir Masjid Besar Baitumlhman Banda Aceh 

yang tengeh mengupayakan pemulihan s!U11na perihadatan, seperti penyediaan 

tujub titik keran air untuk berwudu pam jamaeh yang akan melaksanakan ihadab. 

• Metakukan pemeriksaan kesehatan secara massal terhadap pengungsi-pengungsi 

akibat hancana alarn tsunami Aceh, Situ Gintung. Lumpur Lapindo. 

• Menyediakan layanan ambulance dan layanan antar jenazab. gratis bagi 

masyarakat pra sejahtera (mustahik) yang siap siage 24 jam. 

• Bantuan kepada masjid dan Mushola di daetah minus berupa "AL-QUR'AN". 

• Penyakit katarak, surnbing dan kbitanan gratis bagi kaurn dhuafo. 
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Mill'a Umat (yaitu program bantuan untuk usaha kaum dhuam). 

Tabel4,ll 

Penyalunm Program Bantuan Untuk Usaba Kaum Dbuafa 

Jenis Penyaluran 2002 2005 2006 2007 Jun'OS 

Disalurkan (Rp milyar) 0.34 4.91 &.55 10.20 11.25 

Penmima (orang) 340 9.210 17.760 27,960 39.210 
Sum!.>«: Dokumm I Arsi B11 -----.-- .. p nkSy;mahMundm. 

Contoh: 

• Sentnl Budidaya Jarnur Tiram Binaan LAZ BSM Desa Pasir Angin- Gunung 

Geulis Bogor. 

LAZNAS BSM Umat membunt sentra budidaya jamur di desa Pasir Angin. 

Investasi sehesar Rp 800 juta rli luar tanah. Sentra budiarlaya jamur ini berdiri di 

atas laban seluas kurang lebih 8.000 meter persegi. Proyek ini termasuk padat 

karya, karena mampu menyerap seltitar 120 orang penduduk sekitar, terutarna 

kaum ibu-ibu dan anak-anak putus sekolab. Proses budirlaya jamur tiram: 

punyiapan media tanam jamur tirarn (baglog), sterilisasi (steam), inokulasi 

(penanaman benih), inkubasi (pengembangbiakan bibit jamur), growing 

(penumbuban dan pumhesaran), pemanenan. Pasar Jakarta-Bogor siap menyernp 

produksi jarnur tiram sekitar 5 ton per hari, sementara ini setiap hari mampu 

memanen sekitar 450 kg. Harga pasar Rp. 7.500,-/kg, Omset Rp. 3.375.000,-per 

hari atau Rp 101.250.000,-per bulan. Proyek akan marnpu memproduksi 3-4 ton 

per hari. 

• Memberikan bantuan pembiayaan usaha keparla kaum dhuam untuk dapat 

langsung membuka usaba, Masing-masing diberikan bantuan berupa gerobak, 

peralatan serta modal ketja untuk beroagang produk franchise seperti Soto 

Ambengan, Es Cendol Gading, dan Bakmi Lan-
• Memberikan bantuan Bina Desa yaitu membangnn usaha sa:rnpingan yang 

memiliki nilai tambah lebih besar dengan memanli!atkan keterampilan yang 

sudah mereka miliki. Hal ini dilakukan di daetah Bojong Sari Lama Sawangan 

Depnk berupa pemberdayaan petani tanarnan hias. Pemberdayaan masyarakat di 
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daerah ini LAZNAS BSM UMAT bekerja sama dengan COMDEV 

(COMMUNrlY DEVELOPMENT) sebuah LSM yang bergerak di bidang 

pemberdayaan masyarakat Di lokasi ini masyarakat petaci tanaman hias diajak 

untuk meJakukan tanarrum Sansiviera Gamur tiram) yang memiliki nilai ekspor 

yang tinggi 

• Penyaluran banluan motor merk Sundiro kepada kaum keluarga prasejahtera, 

untuk mendukung usaha dan keJja mereka seperti ojek, becak mesln. warung 

kelontong, pelugas Satpam, krani, dakwah dan lain-lain. Penyaluran banruan 

motor ini Sebanyak x 510 unit telah disa1urkao kapada para kaom dhuam di 

berbagai daerah seperti di Banda Aceh, Langsa, Pematang Sian1llr, Jaborahek, 

hingga Papua. 

(Dokumentasi berupa foto·foto saat terealisasinya prognun-prognun tenlebut, dapet 

dilihat pada Iampimn no 9 ) 

Untuk mengukur bagaimana tanggung jawab sosial Bank Syariah Mandiri 

terhadap masyarakat. maka diedarkan kuesioner yang berbentuk open questionnaire 

kepada masyarakat yang terkait langsung oleh kegiatan CSR Bank Syariah Mandiri. 

Kuesioner lerdiri dari 8 pertanyaan, seluruh pertanyaan sepular kegiatan CSR Bank 

Syariah Mandiri yang Ielah mereka rasakan. Data dari kuisioner tersebut bersiliit 

kualitatif Berikut ini merupakan riogkasan rekapitulasi jawaban kuesioner untuk 

masyarakat, dirnana hasil rekapitulasinya dapet dilihat pada lampiran no.7 

Berdasarkao hasil dari analisis kuesioner (dapat dilihat di Tahel 4.12) yang 

dibagikan kepada !0 kor.,.ponden (masyarakat yang terkait langsung dengan aktivitas 

CSR Bank Syariah Mandiri), 80% mengerti akan corporate sccial responsibility. 

Selanjutnya terkait dengan hal kepuasan korespondan (masyarakat), yang 

dilihat dari berbagai sudut pandang, anlara lain ukuran manfuat yang mereka rerima 

atas bantuan tersebut, kesesuaian bantuan akan kebutuhan mereka, kemampuan Bank 

Syariah Mandiri dalarn memberikao konstribusi positif begi masyarakat luas, serta 

llmggung jawab Bank Syariah Manrliri kepada masyarakat yang digambarkan oleh 

pertanyaan No.2 sampai dengan No,8 dimana basil :rata~rata perolehan pernentasenya 

menyatakan bohwa banya 95% yang berpendapal bahwa koresponden merasa puas 
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terhadap BSM, yang dalam hal ini kepuasan mereka diungkapkan dengan berllagai 

macam kategori jawaban, misaJnya sangat memsakan, sangat sesuai, sesuai, sangat 

penting, cukup penting, sangat mampu, mampu, dan ya. 

Tabel4.12 

Ringkasan Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Untuk Masyaral<at 

KETERANGAN HASIL 

Pertanyaan yang dapat menggambarkan SO% dari seluruh korespondan 

pangetahuan koresponden (masyanakat) (mas:yarakat) menyatakan bebwa 

tentang Corporate Social Responsibility, mereka tahu tentang Corporate Social 

yang di ungkapkan pada pertanyaan No. L Responsibility, dan 20'/o dari seluruh 

koresponden menyatakan mereka tidak 

tahu ten tang Corporate Social 

Responsibility. 

Pertanyaan yang dapat menggambarkan 95% dari seluruh koresponden 

kepuasan koresponden (masyarakat), yang (masyanakat BSM) memberikan 

dilihat dari berbagai sudut pandang, antam jawaban J"!Dl! positif akan semua hal 

Jam ukumn manfaat yang mereka terima texsebu~ sehingga peneJitian In! 

alAS bantuan texsebut, kesesuaian banluan menyimpulkan bahwa mereka merasa 

akan kebutuhan mereka, kemampuan .l!SM puas aka.n kesemua ha1 tersebut. 

dalarn memberikan konstribusi positif bagi 

masyarakat luas,serta tanggung jawab 

BSM kepada masyarakat digambarkan 

oleb pertanyaan No.2 sampai dengan No.8 

Sedangkan berdasarkan basil wawancara yang dikutip drui website Bank 

Syariah Mandiri (http1lwww.syariahmandiri.cojd, diakses tgl 3 Juni 2009) terhadap 

masyarakat yang terkait langsung dengan aktivitas CSR Bank Syariah Mandiri 

(lant\)iran No.8), mereka menyatakan bahwa manfuat CSR BSM yaitu pemberian 

Univernitas Indonesia 

Analisis Aktivitas..., Sari Anggraeni Amiruddin, FEB UI, 2009



81 

bantuan baik: beru.pa pinjarnan qardul hasan maupun bantuan sembako serta santunan 

dana dinilai mereka mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga mereka. 

Meskipun berdasarkan basil analisis dapat disimpulkan bahwa secara 

menyeluruh para koresponden dalam hal ini masyarakat yang terkait langsung dengan 

aktivitas CSR Bank Syariah Mandiri morasa puas akan manfuat yang mereka tarima 

atas bantuan tersebu~ kesesuaian bantuan akan kahutuhan mereka, kamempuan Bank 

Syariah Mandiri dalam memberikan konstribusi positif bagi masyarakat luas, serta 

tanggung jawab Bank Syariah Mandiri kepada masyareka~ Akan tetapi masih 

terdapat beberapa saran yang diparoleh dari hasil kuesioner masyarakat yang terkait 

langsung dengan aktivitas CSR Bank Syariah Mandiri yang ditujukan kepada Bank 

Syariah Mandiri yakni, antara laln: masyarakat merasa bahwa tanggung jawab sosial 

pihak BSM kepada masyarekat belum menyentuh pada kegiatan-kegiatan yang 

bersiiixt melestarikan alam dan menjaga lingkungan. Masyarakat juga menilai bahwa 

sebaiknya kugiatan-kegiatan !ersebut lebih ditingkatkan sehingga mampu 

memberikan konstribusi positif yang lebih banyak lagi bagi masyarakat luas. 
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5.1 Kesimpulan 

BABS 

KESIMPULANDAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan dalarn bab sebelumnya, maka dapat ditarik bebentpa 

kesimpulan sebagai berikut: 

I, Sejak keberadaannya Bank Syariah Mandiri telah melaksanakan berbegai kegiatan 

sosial kepada karyaw.m, masyamkat, dan nasabab Pelaksanaan manajemen program 

CSR dilaksanakan di bawah Unit pe!aksana CSR pada Bank Syariah Mandiri yaitu 

LAZ BSM Dengan dibantu sumber daya yang baik, manajemen program CSR telah 

dijalankan dengan: melewati tahap perenoanaan. implemen1as:i. evaluasit dan 

pelaporan. Akan tempi rnasib terdapat kelemahan dalarn tabap perencanaan yaitu, 

tidak terdapatnya program CSR jangka pendak dan jangka panjang sehingga BSM 

kurang marnpu dalarn melakukan evaluasi atas aktivitas CSR yang sudah 

dilakukannya, 

2. Kegiatan CSR Bank Syariah Mandiri sangat tergantuug pada kebijakan pernimpin 

divisi yang terkait dengan CSR yaitu Kopala bagian Divisi Hubungan Kurporasi & 

Hukum, dan Pejabat Divisi Syariah pada Bank Syariah Mandiri Pusat Kebijakan 

untuk menentukan jenis kegiatan CSR memperlultikan hal-hal berikut, yaitu prioritas 

kegiatan, manfaatlfaedah, mengatasifmencegah masalah sosial, barsi!lrt 

menguntungkan bagi perusahaan, dan adanya auggaran dana yang tersedia Jenis 

kegiaum CSR Bank Syariah Mandiri berbeda-beda tergantung karakteristik dan 

kondisi yang ada 

3, Pengukumn efektifitas program Corporate Social &sponsibility Bank Syariah 

lvfandiri diukur berdasarkan dua (2) parameter atau indikator, yaitu: indikator internal 

yang dapat dilihat dari ukuran primer dan sekonder, serta indikaror ekstemal yang 

dapat dilihat dari indikator ekonomi dan sosial, yang menggambarkan bahwa secara 

menyeluruh efektivit!s program CSR yang dilaksanakan selama ini oleh BSM te!ah 

berjalan dengan baik. Meskipun masih terdapat satu kelemahan pada pengukuran 

yang diukur berdasarkan fektor tingkat compliance pada peraturan yang barlaku, 
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yaitu sampai saat ini BSM tidak memiliki rumusan indikator yang secara jelas dan 

ek:;plisit untuk menilai penyalumn dana CSR dan plhak BSM kepada pihak tetkait 

4. Implementasi tingkat tanggung jawal> sosial pada BSM l>ukan hanya sakedar 

memberikan bantuan dan sumbangan dana tempi juga mengembangkan 

pemberdayaan sosial dan pemberdayaan ekonomi. Ada enarn bidang yang menjadi 

perhatian BSM dari prngmm CSR ini yrutu, Pendidikan dan pelatihan, Peningkatan 

kesehatan~ Keagamaan, Pengadaaan sarana umum, Penanganan pasca bencana, dan 

Progmm kemitraan, yang dilakukan kepada karyawan, masyarakat dan nasabah. 

Adapun rnanmat-manllurt yang diperoleh oleh karyawan, nasabah dan masyarakat, 

antara lain adalah: bagi karyawan, mereka melliSa terpeihatikan kesejahteraannya 

baik dalam hal tu.njangan, jaminan hari tua, asuransi kesehatan, saat tertimpa 

musibah, serta merasa nyarnan dalam lingkungan perusahaannya. Bagi nasabah, 

mereka memsa lebih diperbatikan ketika menyampaikan kelubaanya, pelayanan yang 

memuaskan dari pihak BSM, penjelasan produk dengan baik, sena memberikan msa 

aman dalam bertransaksi keuangan di Bank Syariah Mandiri. Bagi masyarakat, 

mereka menilru bahwa kegiatan CSR Bank Syariah Mandtri baik dalarn hal, 

pemberian bantuan berupa pinjarnan qardul hasan, maupun bantuan sembako, sern 

santu.nan dana, mampu meningkatkan kesejahteraan mereka. Sedangkan untnk ukurnn 

tanggungjawab sosial BSM, dapat digambarkan bahwa secara menyeluruh kaiyawan, 

nasabah dan masyarakat telah memsa puas terhadap tanggungjawab sosial yang BSM 

berikan kepada mereka, meskipun masih terdapat bebern.pa saran dan kritik yang 

diperoleb dari haail kuesioner nasabah dan masyarakat yang terkait langsung dengan 

aktivitas CSR Bank Syariah Mandiri yakni, an tara lain: dinilai bahwa tanggung jawab 

sosial pihak BSM kepada masyarakat belum menyentuh pada kegiatan-kegiatan yang 

bersifut melestarikan alam dan menjaga lingkungan. mereka juga menilai bahwa 

publikasi akan kebemdaan BSM belum makaimal, sehingga sebaikuya lebih 

meningkatkan publikasi akan keberadaannya di masyaraka~ yang mungkin saja dapa! 

dilakukan dengan mempe:rbanyak sosialisasi melalui counte,..,counter syariahnya. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini merniliki keterbatasan. sebagai berikut; 

I. Penelitian hanya menggunakan sampel masing-masing sebanyak 25 koresponden 

karyawan dan nasabah Bank Syariah Mandiri, tetapi dibatasi hanya di Jakarta, 

dan hanya menggunakan sampel sebanyak 10 koresponden untnk penilaian 

tingkat kepuasan masyarakat yang terkait langanng dengan aktivitas CSR Bank 

Syariah Mandiri, sehingga kesimpulan mengitasilkan tingkat generalisasi yang 

rendah dalam meucenninkan kondisi perusahaan secara keseluruhan. 

2. Hanya menggunakan motnde kuesioner dan wawancara, tidak diikuti dengan 

pelaksanaan obaervasi secara langsung alas seluneh aktifitas CSR yang dilakukan 

oleh Bank Syariah Mandiri di Japangan dan responden wawancara kepada pibak 

ekstemal yang difokuskan kepada masyarakat (mesjid-mesjid) penerima bantuan 

Al-qur'an di wilayah Jakarta sehingga kesimpulan juga menghasilkan tingkat 

genemlisasi yang rendah daiam mencerminkan kondisi perusahaan secam 

keseluruhan. 

5.3 Saran 

Adapun hal-hal yang dapat disamnkan, adalah sebagai berikut: 

5.3.1 Saran nntuk BSM 

1. Dalam tahap perencanaan, sebaiknya BSM memiliki program CSR untuk jangka 

pendek dan jangka panjang, yang lebih ber.;ifut memberdayakan/mengembangkan 

potensi dan somber daya masyarakat, karyawan dan nasabah. Misalnya menunjuk 

sekolah binaan, atau taman pengajian Al Quran binaan, atau yayasan/panti asuhan 

binaan, sehingga CSR BSM dapat lebih ter.uah, berkelanjutan, serta merniliki 

benchmarking untuk basil yang lebih baik kedepannya. Begitupun dalam tabap 

implementasi progrsm CSR, sebaiknya pihak BSM menuangkan job description· 

nya dalam suatu surat keputusan, tidak memberikan perintab dalam bentnk lisan 

saja sehingga tidak Jagi melemahkan tanggung jawab dari pelaksana kegiatan 

Begitu juga dalam tabap pelaporan, laporan CSR Bank Syariah Mandiri belum 

sesuai dengan kriteria pelaporan CSR yang baik misalnya sesuai kriteria pelaporan 
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Global Reporting Initiative (GRJ} Sebaiknya BSM memiliki panduan dalam 

menyusun iaporan CSR~nya m.isalnya GRl sehingga perusahaan mampu 

melaporkan aktivitas pemsahaan yang berkaitan denga.n aspek ekonoml, 

lingkungan dan sosial dan lebih mudah untuk mempersiapkan dirinya dalam 

melaporkan aspek-aspek yang diperlukan dalam sustainability report sehingga 

mendapatkan gambaran keseimbangan kineda ekonomi, Jingknngan, dan wsial. 

2. Sebaiknya BSM memiliki rumusan indiknll:lr yang secara jelas dan eksplisit untuk 

menilai penyaluran dana CSR dari pihak BSM knp>da pihak terkait, misalnya: 

perumusan sasaran CSR secara jelas dan adanya Japoran pertanggangjawaban dari 

pihak yang menyalurkan dana CSR sebagai bentuk akuntabilims dari pihak BSM. 

Sebagai cont<>h dalam kegiatan CSR melalui Program Mib:a Umat, Bank Syariah 

Mandiri dapat merencanakan jumJab sasaran para muzaki yang berbak menerima, 

reallassi penyaluran, dan monitoring perlrembangan usalta yang dilakukan oleb 

para muzaki sehingga dapat dihindari pemberian dana kapada muzaki yang sama. 

Dengan mekanisrne ini, dihampkan keterlibatan Bank Syariab Mandiri dalam 

kngiatan CSR tidak hanya bernifitt donasi dan terns berkelanjutan. 

3. Tanggung jawab sesial perusahaan pnda nasabab dalam wujud kegiatan 

pengembangan potensi!Siunber daya yang paling efektif adalab penyalunan dana 

Qanlhul Hasan (Pengembangan Usaba K""il) kepada nasabab seharusnya lebih 

ditingkatkan lagi katena ini merupokan prospak bisnis yang baik bagi Bank 

Syariah Mandiri dalam jangka panjang. 

4. Sebaiknya tanggungjawab sosial BSMjuga menyentuh kepada kegiatan-kegiatan 

yang bersifitt melestarikan alam dan menjaga lingknngan, misalnya prognun 

pomberdayaan masyarnkat dalam pengelolaan sampab dan lingknngan, pernbuatan 

tempat-tempat sampab di sekolab-sekolab atau tempat umum lainnya, program 

penghijaullll lingkungan sakitar, dan Jain sebagainya. Serlll, BSM juga sebaiknya 

lebih meningkatkan publikasi akan keberadaannya di masy..,.knt, yang mungkin 

saja dapat dilakuk.an dengan mernperbanyak sosialisasi melalui counter-counter 

syariahnya. 
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5.3.2 Saran untuk penelitian selanjutnya 

Disarankan pada penelitian selanjutnya Wltuk analisis alas lregiatan CSR yang 

dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri dapat dilengkapi dengan pelaksanaan 

observasi secara langsung di lapangan dan peduasan respondeo wawancara 

yang mencakup seluruh pemangka kepentingan (stakeholders) Bank Syariah 

Mandin baik internal maupun ekstemal perusahaan, baik di Jakarta rnaupun 

wilayah lainr~ di Indonesia. 
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Lampi!lUll 
Kuesioner Karyawan Bank Syariah Mandiri 

Jalwia, Fehruari 2009 
Hal : Permohonan untuk mengisi kuesioner 

Kepada 
Yth, Bapakllbu/Sauda!a (i) 
Karyawan Bank Syariah Mandiri 

Assa/amu 'alailrum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Saya adalah mahasiswa Magister Akuntansi Falrultas Ekonomi Universitas 

Indonesia, yang saat ini melakuka.n penehtian untuk kepentingan penulisan tesis 
dengan judul "ANALISIS AKTIVITAS CORPORATE SOCIAL RF.~PONSlBJLITY 
(CSNJPADABANKSYARIAHMAND!Rl". 

Sehubungan dengan hal tersebut di a1Jls, saya meruohon kesadiaan hapaklibu 
agar sudi kiranya meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner yang saya 
lampirkan pa.da surat ini Kuesioner ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 
tanggungjawab sosial Bank Syarieh Mandiri terhadap karyawan perusahaan. 

Kuesioner yang akan diisi oleh bapaklibulsaudara (i) merupakan data yang 
akan diolah dan dianalisis, sehingga bukan merupakan basil akhir. Data dari 
kuesioner yang bapaklibu isi akan digabung dengan data lain untuk memperoleb basil 
yang diinginkan dalam penelitian ini, Dan sesuai dengan etika penelitian, data yang 
saya peroleb akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan semata-sernata 
untuk penelidan ini. Hasil penelidan in~ bila perlu dan apabila bapak atau ibu 
mengbendakinya, akan saya berikan ringkasannya, Harapan saya bapaklibu/saudam 
(i) aka.n mengisi kuesioner ini sesegera mungkin. 

Demikian permohonan saya ini, atas partislpasinya dan perhatian yang 
bapaklibu/saudara (i) berikan saya ucapkan terima kasih, 

Hormat Saya 

Seri Anggraeni 
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KUESIONER 

No. Fonn ............. (diisi oleh penelitz) 
Mohon isi data anda terlebih dahulu, 
Tanggal ........................................ . 
Nama Responden ....................................... . 
Jenis Kelamin : ( ) laki-laki ( ) perempuan 
Umur 
Jabaran 

: ......... Tahun 

... '" ........................ ., .............. , ... , '" ........................ "" 
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Lampiran 1 
(lanjutan ... } 

Pendidiken Ten>.khir : ( ) S3 ( ) 82 ( ) Sl ( ) 03 ( ) SMA I SEDERAJAT 
Tip 

········--········································································ 

1. Apakah anda tahu tentang Cof]lorate Social Responsibility (Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan)? 
a Ya 
b. Ragu-fll8U 
c. Tidak 

2. Apakah selama im Baak Syariah Mandiri selalu melibatkan anda 
berpenisipasi dalam aktivitas sosial perusabaan kpd karyawan seperti 
pengujian kacyawa:n, rekreasi bersama. olah raga bersama, pelatibanlttaining 
dan peringutan HUT perusahaan? 
a. Ya 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak 

3. Apakab Baak Syariah Mandiri selalu melibatkan anda bef]lartisipasi dalam 
aktivitas sosial perusahaan kpd masyarakat seperti acara pemberian 
sumbangan kapada panti asuban, Sumbangan mesjid, Sunatan massal, buka 
puasa bersama anak'Yatim, Promo Ramadhan dan banb.Jan bencana alam? 
a. Ya 
b. Ragu-ragu 

c. Tidak 
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Lampimn 1 
(lanjutan ... ) 

4. Apakah Bank Syariah Mandiri telah memberikan ga)t yang bersaing 
dibandingkan dengan bank lain yang berskala sama7 
a Ya 
b. Ragu-ragu 

c. Tidak 

5. Apakah Bank Syeriah Mandiri telah memberikan tunjangan I asul1U1Si 
kesehatan atau pengobatan? 
a Ya 
b. Ragu·ragu 
c. Tidak 

6. Apakah Bank Syariah Mandiri saugat memperhatikan/memotivasi karyaWl!1l 
peningkatan dibidaug pendidikan dan pelatihan? 
a Ya 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak 

7. Apakah Bank Syariah Mandiri sangat memperbetikan jenjang kerir anda? 
a. Ya 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak 

8. Apakah Bank Syeriah Mandiri memberikan penghargaan alas prestasi dan 
memberikan sankai atas kelalainn dalam tugas? 
a. Ya 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak 

9. Apakah Bank Syariah Mandiri memiliki perhatian kepada karyawan yang 
saki~ sedang berduka, atau tertimpa musibah? 
a. Ya 
b. Ragu·ragu 
c. Tidak 

I 0. Apakah Bank Syariah Mandiri akan memberikan jaminan beri tua ketika anda 

pensiun kelak? 
a. Ya 
b. Ragu-ragu 
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Lampiran 1 
(lanjutaL) 

11. Apakah selama anda berketia, tidak ada diskriminasi, perbedaan SARA dan 
anda merasa nyaman dalam lingkWlgan perusahaan? 
a, Ya 
b. Ragu-ragu 

C, Tidak 

12, Secara keseluruhan, Apakab menurut anda bahwa Bank Syariah Mandiri 
mempunyai tanggung jawab vanLTINGGI terlu,J.dap para ~~nya? 
a Ya 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak 

r----------------------------------------------------, 
: Koment;ar /Sararli 1 

' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' 
' ' ~-------------------------------------------~---------1 
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Jakam, Februari 2009 
Hal : Permohonan uatuk mengisi kuesioner 

Kepada 
Yth, Bapakl!bu/Saudata (i) 
Nasabah Bank Syariah Mandiri 

93 

Lampiran 2 
Kuosioner Nasabah Bank Syariah Mandiri 

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakam 

Saya adalah mahasiswa Magister Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia, yang saat ini rnelakukan penelitian untuk kepentingan penulisan tesis 
dengan judul "ANALISIS AKTNITAll CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
(CSR)PADABANKSYARIAHMANDIRF. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, saya memohon kesediaan bapaklibu 
agar sudi kimnya rneluangkan 'iWktu s~enak untuk mengisi kuesioner yang saya 
lampirkan pada surat int. Kuesioner ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 
tmggung jawab sosial Bank Syariah Mandiri terhodap nasabah. 

Kuesioner yang akan diisi oleh bapaklibulsaudara (i) merupakan data yang 
akan diolah dan dianalisis, sehingga buk.an merupakan basil akbir, Data dari 
kuesioner yang bapaklibu isi akan digabung dengan data lain untuk memperoteh basil 
yang diinginkan dalam penelitian ini, Dan sesuai dengan etika penelitian, data yang 
saya peroleh akan dijaga kerahasiannya dan hanya akan di.gunakan semata-semata 
untuk penelitian ini. Basil penelitian ini. bila perlu dan apabila bapak atau ibu 
menghendakinya, akan saya barik.an ringkasannya, Harapan saya bapak/ibulsaudara 
(i) akan meng:isi kuesioner ini sesegera mungkin. 

Demikian perrnohonan saya ini, atas partisipssinya dan perhatian yang 
bapaklihulsaudara (i) barik.an saya ucapkan terima kasih. 

HonnatSaya 

Sari Angmeni 
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KUESIONER 

No. Fonn : ............ (diisi oleh penelitf) 
Monon isi data anda torlebih dahulu, 
Tanggal ........................................ . 
Nama Responden ........................................ . 
Jenis Kelamin : ( ) laki-laki ( ) perempuan 
Umur 
Pekerjaan 

: ........ Tahun 
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Lampiran 2 
(lanjutan ... ) 

Pendidikan Teraklrir : ( ) S3 ( ) 82 ( ) Sl ( ) D3 ( ) SMA/ SEDERAJAT 
Tip 

1. Apakah anda tahu tentang Corporate Social Responsibility (Tanggung 
Ja¥.~ab Sosial Perusahaan)? 
a. Ya 
b. Tidak 

2. Apakah selama ini Bank Syariah Mandiri melibatkan nasabah 
berpartisipasi dalam ak:tivitas sosial perusahaan kpd nasabah seperti; 
beasiswa, sosialisasi syariah, Santunan panti asuhan, sunatan massal, buka 
puasa bernama anak yatim, Promo Ramadban dan banruan bencana alam? 
a. Selalu 
b. Kadang- kadang 
c. Tidak Pemah 

3. Menurut anda apakah Bank Syariah Mandhi dalam pelaksanaan kegiatan 
sosialnya tersebut ( pada No.I), 
a. Sangat bagus 
b. Bagus 
c. Bi~saja 

d. Tidak bagus 
e. Sangat tidak bagus 

4. Apakah selama ini Bank Syariah Mandiri selalu memperhatikan keluhan 
nasabah? 
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a. Ya, selalu 
b. Kadang - kadang 
c. Tidak pemah 
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Lampiran 2 
(lanjutan ... ) 

5. Apakah selama ini Bank Syariah Mandiri selalu memberikan pelayanan 
yang memW!Skan? 
a. Ya, selalu 
b. Kadang - kadang 
c. Tidak pemah 

6. Apakah selama ini Bank Syariah Mandiri dalam memberikan penjelasan 
produknya kepada nasabah dengan baik, 
a. Selalu dilukukan 
b. Kadang- kadang dilakukan 
c. Tidak pemah dilakukan 

7. Apakah selama ini dalam bertransaksi keuangan di Bank Syariah Mandin, 
:;mda memsa : 
a. Sangat nyaman 
b. Biasa saja 
c. Tidak nyaman 

8. Apakah Bank Syarinb Mandiri memiliki kebijaksanaan yang baik dan 
tidak memberatkan nasahah dalam produknya keuangannya? 
a. Ya 
b. Ragu - ragu 
c. Tidak 

9. Apakah menurut anda, selarna ini Bank Syariah Mandiri memiliki 
reputa.si/image yang baik dimata masyarakat lua.r? 
a. Ya 
b. Biasa saja 
C. Tidak 

10. Apukuh and a melihat pelaksanaan progr.un kegiatan sosial Bank Syariah 
Mandiri kepeda nasahah sudah SANGAT baik? 
a. Ya, sangat baik 
b. Baik 
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c. Cukup baik 
d. Kurang baik 

e. Tidak baik 
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Lampiran2 
(lanjutan. __ ) 

11. Apakab anda yakin Bank Syariab Mandiri akan memegang amanab dalam 
meege!ola dana atau sortifikut egurum y.mg anda titipkan? 
a. Ya,sangat yakin 

b. Yakin 
c. Cukup yakin 
d. Kurang yakin 
e. Tidak yakin 

12. Apakab secara kesolurnhan, anda menganggap bahwa Bank Syariah 
Mandlri mempunyai t;tnggung jawab yang TINOOI tethadap para 
nasabah? 
a. Ya 
b. Ragu - ragu 
c. Tidak sama sekali 

,-------------------------------------------------------; 
; Kornentar I Saran : 1 

' 

' ' ' ' ' • 
' ' ' ' ' ' 
' ' ' ' ' ' ' ' ' ~----~--------------------------------------------------~ 
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Lampiran 3 
Kuesioner Masyarakat Bank Syariah Mandiri 

Jakarta, Juni 2009 

Hal : Permohonan untuk mengisi kuesioner 

Kepada 
Yth. Bapak!Ibu!Saudam (i) · 

Assalamu 'alaikum Warahmatul/ahi Wabarakatuh 
Saya adalah mahasiswa Magister Akuntansi Fak:ultas Ekonoml Univernitas 

Indonesia, yang saat ini meiak:ukan penelitian untuk kepentingan penulisan tesis 

dengan judul "ANALISIS AKTIVITAS CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILI1Y 
(CSR) PADA BANK SYARIAHMANDIRr', 

Sehubungan dengan hal ternebut di alas, saya memohon kesediaan bapaklibu 

agar sudi kiranya meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner yang saya 
tampirkan pada surat ini. Kuesioner ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 
tanggungjawab sosial Bank Syarieh Mandiri terhadap masyamkat 

Kuesioner yang akan diisi oleh bapaklibu!saudam (i) merupakan data yang 

akan dioleh dan dianalisis, aebingga bukan merupakan basil akhir. Data dari 

kuesioner yang bapak/ibu isi akan digabung dengan data lain untuk memperoleh basil 
yang diinginkan daJam penetitian ini. Dan sesuai dengan etika penelitian, data yang 
saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan semata-semata 

untuk penelitian ini. Hasil penelitian ini. bila perlu dan apabila bepak amu ibu 

menghendakinya, akan saya berikan ringkasannya. Harapan saya bapak/ibulsaudara 

(i) akan mengisi kuesioner ini sesegera mungkin. 
Demikian permohonan saya ini. atas partisipasinya dan perhatian yang 

bapaklibulsaudara (i) berikan saya ucapkan terima kasih. 
HormatSaya 
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KUESIONER 

No.Fonn : . . . . ... " .. (diisi o/eh penoliti) 

Mohon isi data anda terlebih dahulu. 
Jenis bantuan yang diterima : 

Tanggal 
Nama Responden 
Jenis Kela.rnin 
Umur 

: ( ) laki-laki ( ) perempuan 
: ... ,. .... Tabun 
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Lampimn3 
(Ianjutan ... ) 

P~ndidikl!n Ternkhir 
Tip 

:( )Sl ( )D3 ( )SMA/SEDERAJAT ( }SLTP ( )SD 

I. Apakah anda tahu tentang Corpora;., Social Responsibility (Tanggung Jawab 

Sosial Perusabaan)? 

a. Ya 
b. Tidak 

2. Apakah bantuan yang anda terima, dapat dirasakan manfuat~nya hingga saat ini? 

a. Sangat dirasakan manfaatnya 
b. cukup dirasakJm manfaatnya 

c. Biasasaja 
d. Kurang dirnsakan manil!atnya 

e. Sangat tidak dimsakan manfaatnya 

3. Apakah bantuan yang diberikan telah sesuai dengan apa yang anda butubkan? 

a. sangat sesuai 
b, sesuai 
c. biasa saja 
d. kutang sesuai 
e. sangat tidak sesuai 

4. Apakah menurut anda, bantuan seperti ini sebaiknya penting dilakaanakJm secarn 
terus-menerus kepada pibak- pihak lainnya? 

a. Sangtrt penting 
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b. Lumayan penting 
c. Tidak terlalu penring 
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Lampiran 3 
(lanjutan. "') 

5. Apa.kah menurut anda, program bantuan sosial kemanusiaan yang dilalrukan 
BSM mampu memberikan kontribusi positifbagi masyarakat luas? 
a. Sangat mampu 
b. Mampu 
c. Biasa. saja 
d. Kurang mampu 
e. Tidak mampu 

6. Apakab menurut anda, progmm bantuan untak usaba kaum dbuafa yang 
<lilakukan IlSM mampu memberikan l<ontribusi positif bagi masyatakat luas? 
a. Sangat mampu 
b. Mampu 
c. Blasa saja 
d. Kurang mampu 
e. Tidak mampu 

7. Apakah menurut anda, program bantuan pendidikan yang dilakukan BSM 
mampu memberikan l<ontribusi positifbagi masyarakat luas? 

a. Sangat mampu 
b. Mampu 
c. Biasasaja 
d. Kumngmampu 
e. Tidak mampu 

8. Apakab secara keseluruhan, anda menganggap bahwa Bank Syariah Mandiri 
mempunyai tanggung jawab yang TINGGI kopada masyarakat? 
a. Ya 
b. Ragu-ragu 
c. Tidak sama sekali 

~-~-----------------------------------------------------~ ' I , 1 Komeotar Saran : 1 

' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ~--~-----------------------------------------------------' 
Universitas Indonesia 

Analisis Aktivitas..., Sari Anggraeni Amiruddin, FEB UI, 2009



100 

Lampiran4 
Berita Acara, Pertanyaan, dan Penjelasan Wawancara 

kepa<la pihl!k Bank Syl!riah Mandiri 

BERITAACARA WAWANCARA 

W awancara dilalrukan dengan, 

Nama 

Jabatan 

Pada Tgl 

Lokasi 

Materi W awancara: 

• • 

. • 

L Tentang, Aktivitas CSR Bank Syariab Mandiri 

2. Tentang, prosedur kebijakan dalam pengarnbilan kepurusan untuk aktivitas 
dan anggaran dana CSR Bank Syariah Mandiri 

3. Tentang, rencana tahunan kegiatan CSR Bank Syariah Mandiri 

4. Tentang, ukuran efektivitas kegiatan CSR Bank Syariah Mandiri 

Pertanyaan dan Penjelasan~ 

Aktivitas CSR Bank Syariah.Mandiri 

1. Aktivitas sosial apa saja yang sudah perusahaan lakukan kepada para 
sta/u:hQ/ders? Dalam hal ini untuk nasabah dan lwyaWO!l. 

2. Adakah aktivitas untuk sosial seperti penyediaan layanan kesehatan 
masyarakst miskin, plffilbang:unan sarana umum, donor darah, suuatan massal, 
pembanganan sarana pendidikan dan sumbangan. Bisa dijelaskan? 

3. Bagaimana tanggungjawab sosial perusahaan terhadap karyawan? 

4. Faktor-faktor apakah yang rnenjadi pertimbangan unruk menenrukan jenis 
kegiatan CSR yang akan dilakukan? 
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Lampirnn 4 
(lanjutan ... ) 

S. Menurut anda, apakah kegiatan CSR tersebut su<hlh maksima!? Apakah perlu 
perbaikan? 

L Bank Syariah Mandiri telah melaksanakan kegiatan CSR, apakah sejak Bank 
Syariah Mandiri berdiri? 

2. Siapakah yang bertugas merencanakan, me!aksanakan, dan mengonro1 
kegiatan tersebut? 

3. Apakah ada prognun kelja CSR Bank Syariah Mandiri secara berl<a!a? 

4. Adakah tirnlunit/divisi kbusus menangani kegiatan CSR tersebut? 

5, Bagaimana proscdur pertanggungjawabannya? 

6. Apa saja kegiatan rencana tabunan kegiatan CSR Bank Syariah Mandiri ? 

Prosedur kebiiakan untuk aktivit@s 

! . Siapa yang paling berwenang menentukan jenis aktivitas CSR ? 

2. Bagaimana prosedur penentuan j en is kegiatan CSR yang akan dilakukan? 

ManfaatCSR 

I. Menurut anda apakah Bank Syariab Mandiri su<hlh bertanggung jawab atas 
kesehatan dan keselamatan kerja, dan memiliki Tanggung Jawab Sosia! 

kepada keryawan? 

2. Menurut anda adakah manfaat aktivitas CSR yang telab anda rasakan? 

3, Apakah ada dampak yang anda rasakan terhadap p<>keljaan and a sehari-hari? 
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Lampi!1Ul4 
Qanjutan ... ) 

4. Menurut anda adakah image bailc, brand atau reputasi yang baik yang teljadi 
setelah kegiatan CSR dilakukan? 

5. Menurut anda, apa kekurangan yaug dari konsep aktivitas CSR Bank Syariah 
Mandiri yang sudah diternpkan selama ini? 

6. Menurut anda, solusi terbaik menangani kelemahan tersebut? 

Kata penutup : 

Terima kasih atas infonnasi yang Bapak berikan. Infonnasi ini akan sangat 
bennanf""t bagi penolitian tentang akdvitas CSR Bank Syariab Mandirl inL 
Semoga basil penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan dan peningkatan 
kinelja Bank Syariah Mandiri khususnya untuk aktivitas CSR-nya, 
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Pertanyaan 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

II 

12 
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Lampiran 5 
Rekapitulasi Jawaban Kuesioner untuk Karya'W8Il 

Rekapitulasi jawaban kuesioner untuk karvawan 

karyawan persentase 

ya tidak 

25 orang 100% 

25 100% 

24 I orang 96% 

25 100% 

25 100% 

25 100% 

25 100% 

25 100% 

25 100% 

25 100% 

25 100% 

25 100% 
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Pertaoyaan 

l 

2 

3 
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Lampiran 6 
Rekapitulasi ]awaban Kuesioner untuk Nasabah 

Rekanitulasi iawaban K1,1esioner Untuk Nasa halt 
.. 

Nasa bah 

Ya 21 orang Tidak =I orang 

84% dari 25 koresponden mengerti tentang corporate social 

responsibility. 

l o% den 45 koresponden tidak mengerti ten tang corporate iiGSiQI 

responsibility. 

Selalu- 10 Kedeng-kadang - 6 Tidak pemah ~ 9 

40'A. dari 25 koresponden berpendapat bahwa selama ini bank 

syariah mandiri seialu melibatkan nasabah berpartisipasi dalam 

aktivitas sosial perusahaan. separti: beasiswa, s.osialisasi syariah, 

satunan panti asuhan, sunatan missal, buka puasa bersama anak 

yatim, promo ramadhan, dan bantuan bencana alam. 

24% dari 25 koresponden berpendapat hanya kadang-kadang saja 

dilakukan dan 36% dari 25 koresponden berpendapat bahwa mereka 

tidak pemah dilibatkan. 

Sangat bagus Bagus Biasa saja Tidak Sangat tidak 

=7 6 =2 bagus =0 bagus=O 

28% dari 25 koresponden berpendapa! bahwa selama ini bank 

syariah mandiri sudah sangat bagus daiam p~laksanaan kegiatan 

sosialnya tersebut 

64% den 25 koresponden berpendapat bahwa sudah bagus, dan 8% 

lainnya berpendapat bJasa saja. 
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Ya,selalu 23 Kadang,kadang 2 
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Lampiran6 
(lanjutan ... ) 

Tidak pernah =<J 

92% dari 25 koresponden berpendapat bahwa selama ini bank 

syariah mandiri solalu memperhatikan keluhan nasabahnya. 

Dan banya 8% yang berpendapat banya kadang,kadang saja. 

Ya,selalu 20 Kadang,kadang 5 Tidak pemah =() 

80"/o dari 25 knrespnnden berpendapat bahwa selama ini bank 

syariab. mandiri selaiu mernberikan pelayanan yang memuaskan. 

Dan 20% dari 25 knresponden berpendapat hanya kadang,kadang 

saja. 

Selalu Kadang·kadang Tidak pemah dilakukan 
dilakukan = 20 dilakukan=Z 3 

80% dari 25 koresponden berpendapat babwa se)ama lni bank 

syariah mandiri selalu memberikan penjelasan produknya kepada 

nasabah dengan haik. 

8% berpendapat hanya kadang,kadang dilakukan, dan 12% 

berpendapat babwa tidak pernah dilaknkan. 

Sangat Biasa saja 8 Tidak nyaman =() 

nyaman =17 

68% dari 25 knre.•ponden berpendapat babwa mereka sangat nyarnan 

dalam bertmnsakai keuangan di bank syariab mandiri. Dan 32% 

berpandapat babwa mereka merasa biasa saja 

Ya=20 Ragu,mgu 5 Tidak 0 

dari 25 koresponden berpendapat babwa bank syariab mandiri 

telab memilki kebijal<sanaan yang baik dan tidak memberatkan 

nasabab dalam produk keuangannya 

Dan sebanyak 20% berpendapat ragu-ragu. 
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Ya 23 BlaSa saja 2 
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Lampiran 6 
(Janjutan ... ) 

Tidak=O 

92% dari 25 koresponden berpendapat bah-wa selama 
.. 

bank m1 

syariah mandiri memilki reputasi/image yang baik di mata 

masyarakat luar. 

Dan 8% berpendapat bahwa biasa saja. 

Ya, sangat Baik =oS Cukup Kuf1Ulg Tidak 

baik=7 baik ~10 baik=O baik=O 

28% dari 25 koresponden berpendapat bahwa selama ini bank 

syariab mandiri sangat baik dalam pelaksanaan program kegiatan 

sosialnya kepeda nasabah,32% berpendapat Baik, dan 40% 

berpendapat Cukup baik. 

Ya, sangat Yakm="J Cukup Kurang Tidak 

yakin=12 yakin=4 yakin=O yakin=O 

48% dari 25 koresponden berpendapet babwa mereke sangat yakin 

bank syariab mandiri akan memegang anumab dalam mengelola 

dana atau serrifikat agunan yang dititipkaanya. 

36% berpendapet yakin saja, dan 16% berpendapet Cukup yakin. 

Ya=23 Ragu-ragu =2 Tidak sama sekali =0 

92% dari 25 koresponden berpendapat babwa bank syariah mandiri 

mempU!lyai 1lmgg\lllg jawab yang tinggi temadap pata nasababnya, 

dan banya 8% berpendapat mgu-ragu akan hal tersebut 
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Lampiran 1 
Rekapitulasi Jawaban Kuesioneruntuk !VIasyamkat 

Rekapitulasi Jawaban KuesiDner uotuk masxarakat penerima pntuan 

Pertanyaan Masyarakat 

Ya=8orang Tidak =2 orang 
1 

80 % dari 10 koresponden mengerti ten tang corporote social responsibility . 

20% dari 10 koresponden tidak mengerti tentang corporate sosiai 

responsibility. 

-

2 Sangat=6 Cukup=4 Biasa saja = 0 
Kurang=O Sangat 

tidak=O 

60% dari 10 koresponden berpendapat bahwa hingga saat ini mereka sangat 

merasakan manfuat yang diperoleb atas bantuan yang telah diberikan oleh 

bsm dan 40 % dari 10 Koresponden Berpendapat bah'WB. mereka cukup 

merasakan hingga kini manfuat yang dipero!eb atas bantuan yang telah 

diberikan oleh bsm 

Sangat sesuai :::;9 Biasasaja Kurang Sangat tidal< 
3 Sesuai= 1 =0 sesuai = 0 sesuai =0 

. 

10 % dari 10 kuresponden beq>endapat bahwa bentuan yang telah diberikan 

oleh bsm sangat sesuai dengan apa yang mereka butuhkan. 

90% dari 10 korreponden berpendapat bahwa bantuan yang telah bsm 
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Lampinm7 
(lanjutan ... ) 

berikan telah sesuai dengan apa yang mereka buttlhkan. 

Sangat penlinJF 7 Lumayan penting ~ 3 Tidak terlalu penting=O 

70 % dari I 0 koresponden berpendapat bahwa bantuan yang telah dilakukan 

oleh bsm, sangat penting untuk d.ilaksanakan secara terus~menerus kepada 

pihak-piliak Jainnya yang membutuhkan. 

dan 30'!. dari 10 koresponden berpendapat bahwa bantuan yang telah 

dilakukan oleh bsm lwnayan penting untuk dilaksanakan secara terns 

menerus kepada piliak-pihak lainnya yang rnembuttlhkan 

.. 
Kurang mampu 

Tidak 
San gat mampu=6 Biasasaja mampu 

marnpu =4 =() 
~o 

=() 

40% dari I 0 korespnnden berpendapat bahwa program bantu an so sial 

kemauusiaan yang dilakukan bsm sangat mampu memberikan konstribusi 

pasitifbagi masyarakat luas .. 

dan 60% dari 10 koresponden berpendapat bahwa progmm tersebut mampu 

memberikan konstribusi positif bagi masyarakat luas. 

I 
Kurang ' 

San gat rnampu=2 i Biasa saja =Q Tidak 
mampu~s 

mampu=O 
mampu=Q 

80% dari 10 koresponden berpendapat bahwa program bantuan untuk 

usaba kaum dhuafa yang dilakukan bsm sangat mampu membarikan 
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konstribusi positifbagi masyarakat luas .. 
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Lampiran 7 
(lanjutan ... ) 

dan 20% dari 10 koresponden berpendapat bah \\Ia program tersebut mampu 

memberikan konstribusi positifbagi masyarakat luas .. 

Sangat mampu=3 Biasa saja 
Kurang 

Tidak 
mampu=7 =0 

mampu=O 
mampu=O 

70% dari 10 koresponden beJpendapat bahwa program bantuan 

pendidikan yang dilakukan bsm sangat mampu memberikan konstribusi 

positifbagi masyarnkat luas .. 

dan 30% dari 10 koresponden berpendapat bahwa program tersebut mampu 

memberikan konstribusi positif bagi masyarakat luas. 

Ya~Jo Ragu-ragu~ 0 Tidak~O 

100% dari I 0 koresponden berpendapat bahwa bank syariah mandiri 

mempunyai tanggungjawab tinggi terhadap masyarakat. 
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Lampiran 8 
Kesimpulan Hasil WawanC8Ia dengan Masyarakat Penerima Bantuan 

• Kesimpulan basil wawancara dengan bapak Kamijono lokasi daerah Bojongsari 
Lama Sawangan Depok 

Jl Bojong Sari LamaRT01/RW10 No.9,Sawangao, Depok 16516 

( lokasi dekat Puskesmas Bojongsari Sawangan) 

Mendapatkan bantuan qardul ha.san atau pinjaman tanpa keuntungan dari LAZNAS 
BSM, sebagai modal awal usaba jamur tiram. Untuk bangunannya kurang lebih Rp 7 

_ juta, untuk bahan persiapanjamur sebanyak 10 ribu lok, butuh danaRp 12juta. Kalau 
seluruh benihjamur panen setelah tiga bulan seluruhnya bisa mencapai 2,5 ton. 

Harga jamur tiram di lokasi Bojongsari Lama Sawangan Depok Rp 10 ribu per 
kilogram. Sedangkan di swalayan bisa Rp 3 ribu per ons. 

Lokasi tanam di areallahan pekarn.ngan dan kebun-kebun dekat pekarangan rumah. 

Sebelum ada pemberdayaan jamur tiram masyarakat setelah merawat tanaman hanya 

menunggu tanaman hias mereka dibeli oleh prua penjual tanaman hias lainnya, 
sekarang waktu luang mereka bisa diarahkan untuk bertanijamur. 

Hasil dari perberdayaan jamur tiram ini mampu meningkatkan pendapatan petani 
sehingga berpengaruh besar terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga petani. 

usaha perberdayaan jamur tiram ini cukup memberikan tantangan dan peluang yang 
prospektif bagi para petani. 

• Kesimpulan basil wawancara bapak sukrisno, kampung Bambu RT 02 RW 15 
Desa Bojongnangka Kecamatan Legok Tangerang 
( hasil wawancara dikutip dari dokumentasi BSM) 
Mendapatkan bantuan dari LAZ BSM berupa beras, susu, makanan, minyak, gula dan 
uang sebesar Rp 3,5 juta. Dimana uang tersebut sebesar Rp.3 juta digunakan untuk 
menebus anaknya di Klinik Mumi Asih, dikarenakan kedua orang tuanya tidak 
memiliki dana yang cukt,J.p untt,J.k meneb\IS b4tya p~~alinan. Dan Rp.500 ribu 
digunakan untuk membeli becak, supaya lebih bisa menghidupi keluarganya. 
Dengan bantuan tersebut, anaknya bisa pulang. Menurut bapak sukrisno bantuan 
tersebut membuat hidup mereka lebih tenang. Dan man:fu.at yang dirasakannya atas 
bantuan dana guna membeli becak, dirasakan rnanfil.atnya hingga. saat ini, bapak 

sukrisno lebih mampu dalam menghidupi keluarganya. 
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Lampiran 9 
Daftar Nama-nama Mesjid yang menjadi Koresponden Kuesioner & 

Dokumentasi Foto-foto Program CSRBank Syariah Mandiri. 

Mesiid2 yang meniadi korespond~n kuesionu masyarakat yang Wah di berikan 

bantunn sumbangan Al-qur'an; 

1. Mesjid AI-Huda ,II.Kampung bali 33 

2. Mesjid Al-lkhsan, n. Taman kebon sirih 2 No.5 

3. Mesjid AI-Munawaroh, JI.Kampung bali 1 (dekat puskesmas kampung bali) 

DOKUMEN]'ASI FOTO·FQIO PROGRAM BAN]'UAN YANG TELAH 

DILAKSANAKAN QLEH LAZNAS BSM (!:ROG~'\1 MITRA UMAT, DIDIK 

Ul\IAT, DAN SIMPATIUMATl 

Program Didik umat 

; ' I 
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cc . 
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Lampiran 9 
(lanjutan .. ) 
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Program mitra umat 
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Lampiran 9 
(Jan jutan .. ) 
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